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STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM PENINGKATAN MUTU GURU 
DI SMK MUHAMMADIYAH 5 KARANGANYAR 
Sukamto 
Abstrak 
Tujuan penelitian untuk mengetahui: 1). Keadaan mutu guru di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar. 2). Strategi kepala sekolah dalam peningkatan 
mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar. 3). Kendala kepala sekolah 
dalam meningkatkan mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilakukan di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar pada bulan Februari sampai 
bulan April 2015. Subyek  penelitian  adalah kepala sekolah dan guru. Informan 
penelitian adalah wakil kepala sekolah, guru dan komite sekolah. Teknik  
pengumpulan data menggunakan metode: wawancara, observasi dan  dokumentasi. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan metode triangulasi metode dan sumber. 
Teknik analisa data menggunakan model interaktif terdiri; pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian disimpulkan adalah: 1). Keadaan mutu guru di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar berdasarkan dari kualifikasi akademik 
menunjukkan bahwa tahun 2015, 80% (28 orang) telah memenuhi standar 
kualifikasi S1 dan 20% (4 orang) sedang masa studi. Dalam pembelajaran para guru 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. 2). Strategi 
kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar meliputi: a). Strategi formulasi 
dengan menyusun perencanaan peningkatan mutu guru dengan melandaskan 
kepada visi, misi, dan tujuan sekolah. b). Strategi implementasi dengan 
mengikutkan para guru dalam forum ilmiah (seminar, diklat, wokshop), studi lanjut, 
revitalisasi MGMP, tunjangan kesejahteraan, penyediaan fasilitas penunjang 
kinerja guru. c). Strategi evaluasi dengan mengadakan evaluasi perkembangan 
mutu guru seperti kehadiran guru, kinerja guru, prestasi dan perkembangan siswa. 
3). Kendala kepala sekolah untuk meningkatkan mutu guru adalah rendahnya 
















PRINCIPAL STRATEGIES IN TEACHER QUALITY IMPROVEMENT AT 
VOCATIONAL HIGH SCHOOL MUHAMMADIYAH 5 KARANGANYAR 
Sukamto 
Abstract 
The aim of research is to determine: 1). The state of the quality of teachers at 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar. 2). The principal strategy for improving the 
quality of teachers at SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar. 3). The principal 
obstacle in improving the quality of teachers at SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar. 
This study used a qualitative descriptive method. The study was conducted at 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar in February until April 2015. The subjects 
were principals and teachers. The informants were the vice principal, teachers and 
school committees. The techniques of data collection used methods: interview, 
observation and documentation. The data validity checking used the method of 
triangulation of methods and sources. Data analysis techniques used interactive 
model comprises; data collection, data reduction, data presentation and 
conclusion. 
The results of the reserch are: 1). The state of the quality of teachers at SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar is based on academic qualifications shown in 
2015, 80% (28 people) have met the qualification standards of S1 and 20% (4 
people) is being in the period of study. In the teaching process, the teachers carry 
out their duties in accordance with its competence. 2). The strategies of principal 
at SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar include: a). The formulation strategy to 
improve the quality of teachers' is by planning based on the vision, mission, and 
goals of the school. b). The implementation strategy is by involving the teachers in 
scientific forums (seminars, training, wokshop), further studies, revitalization of 
MGMP, welfare, providing of supporting facilities for teacher performance. c). The 
evaluation strategy is by conducting evaluations of teacher quality improvement 
such as the presence of teachers, teacher performance, achievement and progress 
of students. 3). The principal obstacle to improve the quality of teachers is the less 
awareness of teachers. Moreover, the solution is done with communication and 












  في المدرسة الثانوية المهنية المحّمدية لترقية كفاءة المدرسين مدير المدرسةات ستراتيجيإ
  أنيار جناكار ب "ة"الخامس 
 إعداد : سو كمتو
  صملخ
). 2. أنيار انجكار ب" ةالخامس" المحّمدية المهنية الثانوية المدرسة في كفاءة المدرسينحالة  ). 1ما يلي:  البحث لمعرفة من الهدف 
  في دير في ترقية كفائته  التعليمية ). العوائق التي واجهها الم3 .المدرسةهذه  في تيجية مدير المدرسة لترقية كفاءة المدرسينإستيرا
 
 انجكار ب" ةالخامس" المحّمدية المهنية الثانوية المدرسة في. وقد أجريت الدراسة إستخدمت هذه الدراسة المنهج الوصفي الكيفي
ه  نائب مدير المدرسة, ف أماالمخبرين لها .المدرسينمدير المدرسة و  هوضوعات. وكانت م2112من فبرايير إلي أبريل عام  أنيار
لبيانات بطريقة صحة االتحقيق في الملاحظة و التوثيق.  هي بطريقة: المقابلة و  . التقنيات في جمع البياناتو لجنة المدرسة المدرسين
  لبيانات تفاعل تتضمن: جمع البيانات, حد البيانات, عرض ايات في تحليل البيانات بطريقة الالتقن تثليث المصادر.سائل و و تثليث 
 
 اديميةالأك المؤهلات على بناء أنيار انجكار ب" ةالخامس" المحّمدية المهنية الثانوية المدرسة في المدرسين كفاءة حالة هي والنتيجة
 من بينمارجل) مازالت من الدراسة.  4(%12و         التأهيل معايير التقى قد رجل) 02(%10, 2112 السنة أن أظهرت
 : أ).المدرسة هذه مدير إستراتيجية). 2 .للأهليته  وفقا بواجباتها يقومون المدرسة كان المدرسون لهذه, التدريس حيث
ب).  .المدرسة وأهداف ورسالة رؤية على الاستناد خلال من المدرسين كفاءة لتحسين التخطيط بصناع الصياغيات ستراتيجياتإ
 ).ج العلمية التي قامت بها            القيام بهذه الإستراتيجية كان بتشجيع المدرسين في الإجتماعات والندوات والدورات
 ا.من نواحي أنشطته  التعليمية وتأدية عمله  الدراسي وغيره كفاءة المدرسين تنمية تقيي  إجراء بخلال التقييميات ستراتيجياتالإ
  الإجتماعات العلمية أكثر مما تحليل هذه المشاكل فكان بإقامة  وأما المدرسين الوعي قلة هي العوائق لترقية كفاءة المدرسين). 3
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 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sekarang dituntut untuk menjawab tiga hal; kemampuan 
memenuhi kebutuhan, kemampuan mengembangkan hidup yang bermakna, 
dan kemampuan memuliakan hidup yang bermakna. Pendidikan juga 
dihadapkan pada globalisasi, yang antara lain ditandai dengan industrialisasi 
pendidikan (Nanang Fattah, 2012 : 1). Oleh karena itu, persaingan antar 
lembaga penyelenggara pendidikan dan pasar kerja akan semakin berat. 
Lembaga pendidikan harus mengupayakan segala cara untuk 
meningkatkan daya saing lulusan, produk-produk akademik dan layanan 
lainnya, yang antara lain dicapai melalui peningkatan mutu pendidikan. 
Semua pihak perlu menyamakan pemikiran dan sikap dalam peningkatan 
mutu pendidikan dalam menghadapi permasalahan tersebut (Martinis 
Yamin, Maisah, 2010 : 26). 
 Pemerintah, masyarakat, stakeholder, kalangan guru serta semua 
subsistem bidang pendidikan berpartisipasi mengejar ketertinggalan 
maupun meningkatkan prestasi pendidikan. Dari pihak yang disebutkan di 
atas, dalam pembahasan tulisan ini yang disoroti adalah masalah “guru”, 






Guru menjadi sosok yang paling diharapkan dapat mereformasi 
tataran pendidikan. Guru menjadi mata rantai terpenting yang 
menghubungkan antara pengajaran dengan harapan akan masa depan 
pendidikan di sekolah yang lebih baik. Pandangan di atas, rasanya tidak 
mudah untuk menjadi guru dewasa ini, sebab guru menjadi fokus utama dari 
kritik-kritik permasalahan pendidikan di Indonesia.  
Guru merupakan profesi yang penuh dengan tantangan. Guru 
berhadapan dengan tuntutan kualitas profesi, amanah dari orang tua, 
masyarakat, stakeholder, pemerintah. Guru juga berhadapan dengan 
tuntutan perubahan yang begitu cepat, seperti informasi yang begitu mudah 
diakses melalui internet yang sudah barang tentu akan mengubah aspek-
aspek pendidikan konpensional yang selama ini ditekuni (Made Pidarta, 
2011 : 109). Hal ini tentu saja akan memaksa para guru untuk mengubah 
model dan metode belajar-mengajar yang selama ini dilakukan.  
Menurut Suyanto (2001 : 145) permasalahan guru di Indonesia baik 
secara langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan masalah mutu 
profesional guru yang masih belum memadai dan jelas, hal ini ikut 
menentukan mutu pendidikan nasional. Mutu pendidikan nasional kita yang 
rendah, menurut beberapa pakar pendidikan, salah satu faktor penyebabnya 
adalah rendahnya mutu guru itu sendiri di samping faktor-faktor yang lain.  
Permasalahan guru di Indonesia harus diselesaikan secara 
komprehensif, yaitu menyangkut semua aspek yang terkait berupa 
kesejahteraan, kualifikasi, pembinaan, perlindungan profesi, dan 
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administrasinya. Tetapi, setiap kali membedah mutu pembelajaran, guru 
selalu dijadikan kambing hitam, terlebih dengan mutu pendidikan Indonesia 
yang terus terpuruk dibanding negara tetangga (Suyanto, 2001 : 146). 
Mutu pendidikan belum seperti yang diharapkan. Menurut 
Sukmadinata (2006 : 203), “Selain kurangnya sarana dan fasilitas belajar, 
adalah factor guru. Pertama, guru belum bekerja sungguh-sungguh. Kedua, 
kemampuan professional guru masih kurang. Ketiga, pendidikan guru 
masih rendah” 
Hasil laporan Ditjen PMPTK menunjukkan data bahwa, ”hingga 
tahun 2007 tercatat baru 16,57 persen guru SD berkualifikasi S-1 dan guru 
SMP sebanyak 61,31 persen. Dijenjang pendidikan menengah, guru SMA 
yang berkualifikasi akademik S-1 sebanyak 83,34 persen dan SMK sebesar 
77,53 persen.” (Kompas,11April 2009). 
Rendahnya kualifikasi pendidikan guru disebabkan beberapa faktor. 
Pertama, rendahnya kesejahteraan guru. Gaji guru hanya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari, sehingga tidak ada alokasi dana 
untuk melanjutkan pendidikan. Kedua, rendahnya mutu, kualifikasi, dan 
kompetensi guru. Data pendidikan nasional Depdiknas 2007/2008 
menunjukkan ditingkat sekolah menengah atas (SMA) sekitar 15,25 persen, 
di sekolah menengah kejuruan (SMK) sekitar 23,04 persen guru tidak layak 
mengajar (Kompas, 24 Oktober 2009). 
Guru bukan saja mengajar bersifat materi kulikuler akan tetapi juga 
nila-nilai kehidupan, nilai-nilai kecakapan hidup dan mentalitas serta 
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religius. Guru adalah pilar peningkatan mutu pendidikan pertama tidak 
hanya diukur dengan hasil belajar (angka rapot dan UAN), melainkan juga 
kepribadiannya.  
Guru dalam proses pendidikan memegang peranan strategis 
terutama dalam upaya membentuk watak bangsa  melalui  pengembangan 
kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Dipandang dari dimensi 
pembelajaran, peranan guru dalam masyarakat Indonesia tetap dominan 
sekalipun teknologi yang dapat dimanfaatkan  dalam  proses  pembelajaran  
berkembang  amat pesat. Hal ini terbukti bahwa dalam proses  pembelajaran 
yang diperankan oleh pendidik tidak dapat digantikan oleh teknologi (Tim 
Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2008 : 
229).  
Sebagaimana ungkapan : 
 ذاتسلأا حورو ,ةقيرطلا نم ّمهأ ذاتسلأاو ,ةدالما نم ّمهأ ةقيرطلا
هسفن ذاتسلأا نم ّمهأ 
Artinya :”Metode itu lebih penting dari pada materi, tetapi ustadz itu lebih 
penting dari pada metode, dan ruh ustadz itu lebih penting dari pada 
ustadz itu sendiri”(Yayasan Majelis Pengajian Islam Surakarta 
(YMPIS), 2011 : 55). 
 
 Kepala sekolah mempunyai peran sentral dalam mengelola 
personalia khususnya guru di sekolah, sehingga sangat penting kepala  
sekolah untuk  memahami dan menerapkan pengelolaan personalia dengan 
baik untuk meningkatkan mutu guru dan pegawai lainnya. 
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Mukhlas Samani (2000 : 77) mengemukakan beberapa prinsip dasar  
yang  harus dipegang  oleh  kepala sekolah dalam menerapkan manajemen 
personalia yaitu: 
1. Dalam mengembangkan sekolah, sumber daya manusia guru adalah 
komponen paling berharga. 
2. Sumber daya  manusia  akan berperan secara optimal  jika dikelola 
dengan baik, sehingga mendukung tercapainya tujuan institusional. 
3. Kultur dan suasana organisasi di sekolah, serta perilaku manajerial 
kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 
pengembangan sekolah. 
4. Manajemen  personalia  disekolah  pada  prinsipnya mengupayakan  agar 
setiap  warga  (guru, staf  administrasi, siswa, orang tua siswa, dan yang 
terkait) dapat bekerja sama dan saling mendukung untuk mencapai tujuan 
sekolah.  
Permasalahan kepemimpinan dan guru dalam kontek SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar menjadi penting disaat lembaga ini 
mengalami perkembangan, terlebih lagi di lingkungan Pondok Pesantren 
Modern Al Ma’un. 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadyah 5 ini terletak di 
kelurahan Sroyo, Kecamatan Jaten dan Kabupaten Karanganyar. Sekolah 
ini berdiri pada tahun 2004, pada awal berdirinya SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar merupakan SMK pertama yang mewajibkan siswa-siswinya 
tinggal di asrama. 
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Pendirian sekolah ini adalah upaya melengkapi dan 
menyempurnakan lembaga pendidikan formal yang sudah ada di bawah 
naungan Pondok Pesantren Modern Al Ma’un, agar santri bisa mengikuti 
kegiatan belajar, mengaji dan mengambil pendidikan formal sampai jenjang 
menengah atas. Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 5 
Karanganyar ini dipandang bisa mendukung kegiatan belajar siswa-siswi 
yang sudah ada (Wawancara dengan Bapak Hasan selaku pengurus pondok 
dan ketua komite pada tanggal 13 Februari 2015). 
Tiga tahun pertama, kepemimpinan sekolah dipegang langsung oleh 
ketua pondok modern Al Ma’un. Hal ini dilakukan karena sekolah masih 
dalam tahap awal pertumbuhan. Ketua pondok sekaligus kepala sekolah 
berdasarkan kebutuhan akan sumber daya guru yang sesuai dengan 
jurusannya mengangkat beberapa guru lulusan pesantren untuk mengajar 
bidang studi agama walaupun dari sisi kualifikasi pendidikan formal tidak 
mencukupi standar S-1.  
Tahun 2010 pihak pondok Al Ma’un melepas penuh kendali sekolah 
dengan menetapkan bapak Muhammad Fathan menjadi kepala sekolah. 
Salah satu tujuan pergantian kepala sekolah untuk melanjutkan 
keberhasilan-keberhasilan yang telah dicapai dan mengembangkan lembaga 
pendidikan yang telah ada. 
Peralihan ini menjadi penting bagi kepemimpinan sekolah yang 
baru, karena ada kondisi awal yang harus dihadapi, yaitu adanya tantangan 
yang tidak ringan dalam melanjutkan kepemimpinan sebagai kepala sekolah 
7 
 
di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar. Tantangan itu salah satu 
diantaranya adalah peningkatan mutu guru. Tantangan yang dihadapi makin 
bertambah karena pada tahun 2011 ada pergantian kepemimpinan dari 
bapak Muhammad Fathan kepada bapak Sadimin. Persoalan ini tentunya 
berpengaruh terhadap sebagian besar masalah yang terkait dengan lembaga 
pendidikan. 
Kondisi demikian menyebabkan tugas dan tanggung jawab kepala 
sekolah tidaklah ringan. Pimpinan harus mampu mensikapi perubahan ini 
dengan membuat kebijakan-kebijakan yang diperlukan. Diantara kebijakan 
yang penting adalah tentang penyediaan sumber daya guru yang kompeten 
dibidangnya hal ini harus dilakukan karena sebagian besar sumber daya 
guru yang ada memang diperuntukkan bagi jurusan agama. 
Selama hampir tiga tahun berjalan, kepala sekolah melakukan 
strategi dan upaya terutama dalam meningkatkan mutu guru. Upaya itu 
berupa kebijakan-kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu guru 
diantaranya adalah pemberian fasilitas peningkatan kualifikasi kompetensi 
akademik yang disyaratkan, kebijakan yang berkaitan dengan komitmen 
guru sebagai pengajar dan kebijakan akan adanya penghargaan dan sanksi. 
Namun strategi dan upaya kepala sekolah dalam mengelola sumber 
daya guru diindikasikan kurang berjalan dengan baik, ini dapat dilihat dari 
sumber daya guru yang ada. Faktanya masih adanya guru yang mengajar 
tidak sesuai dengan bidangnya, masih adanya guru yang kualifiasi 
akademiknya juga tidak sesuai, kedisiplinan guru dalam kehadiran untuk  
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mengajar juga belum menunjukkan tingkat yang ideal (Wawancara dengan 
Ibu Ninik selaku bendahara dan guru mapel SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar pada tanggal 6 Maret 2015 ). 
Melihat dari permasalahan-permasalahan di atas, peneliti 
menganggap penting untuk dikaji, khususnya dalam upaya peningkatan 
mutu guru dan mutu pendidikan di era otonomi daerah, sehingga dapat 
menjadi bahan pertimbangan dalam peningkatan kinerja guru serta 
peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Kaitannya dengan ini, maka 
peneliti tertarik untuk  mengangkat judul “Strategi Kepala Sekolah dalam 
















B. Rumusan Masalah 
Berangkat  dari  latar  belakang diatas, maka peneliti dapat memberi 
batasan dan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana keadaan mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar?  
2. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu guru di 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar? 
3. Apa kendala kepala sekolah dalam peningkatan mutu guru di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar?  
 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan  masalah di atas,  tujuan penelitian  ini sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana keadaan mutu guru di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui bagaimana strategi kepala  sekolah dalam peningkatan  
mutu  guru di  SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar. 
3. Untuk mengetahui kendala kepala sekolah dalam peningkatan mutu guru 








D. Manfaat Penelitian 
Dengan hasil penelitian ini, nantinya diharapkan bermanfaat: 
1. Secara teori dapat memberikan masukan bagi lembaga pendidikan dan 
kepala sekolah dalam pengembangan pendidikan agama Islam serta 
dapat menjadi kontribusi ilmiah bagi dunia pendidikan. 
2. Secara praktis dapat memberikan manfaat kepada peneliti dalam 
memahami bagaimana strategi peningkatan mutu guru di sekolah, 
khususnya SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar. 
3. Berguna sebagai bahan penelitian untuk pakar atau peneliti berikutnya 
dan sebagai bahan untuk pengembangan pada penelitian yang ada 


















A. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
1. Konsep Dasar Kepemimpinan 
        Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dalam menentukan 
tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, 
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya. Selain itu 
juga mempengaruhi interpretasi mengenai peristiwa-peristiwa para 
pengikutnya, memelihara hubungan kerjasama dan kerja kelompok 
(Mulyadi, 2010:15). 
        Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi, memotivasi, 
pengorganisasian aktivitas untuk mencapai sasaran. Hal ini dapat 
dipahami bahwa kepemimpinan mencakup hubungan pemimpin dengan 
anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
         Dalam islam kepemimpinan identik dengan istilah khalifah yang 
berarti wakil. Pemakaian kata khalifah setelah Rasulullah SAW wafat  
menyentuh juga maksud yang terkandung dalam perkataan amir 
(jamaknya umara’) atau penguasa. Kedua istilah itu dalam bahasa 
Indonesia disebut pemimpin formal. Namun jika merujuk kepada 
firman Allah AWT dalam surat al Baqarah (2) ayat 30 yang berbunyi : 





Artinya:“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi”. 
 
          Kedudukan non formal dari seorang khalifah juga tidak dapat 
dipisahkan lagi. Perkataan khalifah dalam ayat tersebut tidak hanya 
ditujukan kepada khalifah sesudah nabi tapi adalah penciptaan Nabi 
Adam AS yang disebut sebagai manusia dengan tugas untuk 
memakmurkan bumi yang meliputi tugas menyeru orang lain berbuat 
amar ma’ruf dan mencegah dari perbuatan mungkar. 
        Selain kata khalifah disebutkan juga kata ulil amri yang satu akar 
pemimpin tertinggi dalam masyarakat Islam sebagaimana firman Allah 
SWT dalam surat al Nisa (4) ayat 59: 
اَهُّ يَأَيَ َنيِذَّلا اوُنَمآ اوُعيِطَأ ََّللّا اوُعيِطَأَو  َلوُسَّرلا و  ِلوُأ ارْمَْلْ  
 ْمُكنِم  
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah 
Rasulnya dan ulul amri di antara kamu”. 
 
          Berdasar uraian di atas menurut Mulyadi (2010:21) dapat 
diidentifikasi beberapa komponen dalam kepemimpinan yaitu:  
  1) Adanya pemimpin dan orang lain yang dipimpin,  
  2) Adanya upaya atau proses mempengaruhi dari pemimpin kepada 
orang lain melalui berbagai kekuatan,  
  3) Adanya tujuan akhir yang ingin dicapai bersama dengan adanya 
kepemimpinan itu,  
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  4) Kepemimpinan bisa timbul dalam suatu organisasi atau tanpa 
adanya organisasi tertentu,  
  5) Pemimpin dapat diangkat secara formal atau dipilih oleh 
pengikutnya,  
  6) Kepemimpinan berada dalam situasi tertentu baik situasi pengikut 
maupun lingkungan eksternal,  
  7) Kepemimpinan Islam merupakan kegiatan menuntun, membimbing, 
memandu dan menunjukkan jalan yang diridhai Allah SWT. 
2. Karakteristik Dasar Kepemimpinan 
          Kepemimpinan merupakan seni untuk mempengaruhi aktivitas 
individu atau kelompok secara sengaja untuk mencapai tujuan 
organisasi. Dilihat dari sisi ini unsur utama dari kepemimpinan adanya 
hubungan mempengaruhi antara pimpinan dengan anak buah, atasan 
dengan bawahan untuk melaksanakan tugas-tugas organisasi.  
          Tujuan akhir dari tugas kepemimpinan adalah mengoptimalkan 
semua potensi organisasi agar tercipta kinerja organisasi yang sehat 
sehingga tujuan tercapai secara efektif dan efisien. Secara sederhana 
dibedakan antara kepemimpinan dan menajemen yaitu pemimpin 
mengerjakan suatu yang benar sedangkan manajer mengerjakan suatu 
dengan benar. 
            Menurut Mc. Gregor (dalam Mulyadi, 2010:23) ada empat 
aspek yang mempengaruhi kepemimpinan: karakteristik kepribadian 
pemimpin, sikap kebutuhan dan karakteristik pribadi pengikut, 
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karakteristik organisasi: tujuan, struktur, sifat tugas yang harus 
dilaksanakan, keadaan lingkungan sosial, ekonomis dan politis. 
         Kepemimpinan tidak hanya terkait hubungan antara atasan dan 
bawahan tetapi juga dimensi lingkungan budaya dan sosial organisasi 
untuk mencapai tujuan sehingga aspek-aspek kepemimpinan yang 
terjadi bersifat kultural, birokratis menjadi bagian penting dari 
organisasi.  
         Hal ini mencakup keseluruhan organisasi yang berhubungan 
langsung dan tidak langsung dengan kesehatan organisasi dalam 
mencapai tujuan. Hubungan atasan bawahan hanya bagian kecil dari 
bangunan organisasi, bahwa ada hubungan sosial budaya yang komplek 
dan berpengaruh terhadap efektifitas organisasi. 
         Peran pemimpin untuk meningkatkan mutu dan produktifitas, 
berawal dari penguatan artikulasi visi, komitmen pengikut, upaya yang 
dilakukan yang ada akhirnya berdampak pada peningkatan mutu dan 
produktifitas terwujud dalam bentuk peningkatan penjualan dan laba.  
           Kepemimpinan merupakan upaya untuk mengartikulasikan 
nilai, keyakinan, visi organisasi agar menjadi perilaku yang 
termanifestasi dalam budaya organisasi yang kuat. Pemimpin mampu 
mengarahkan organisasi bekerja efektif apabila didukung visi yang kuat 
yang kemudian ditransformasikan pada budaya organisasi yang maju.  
           Proses kepemimpinan berperan untuk membangun organisasi 
dapat didesain:  set mission, responds to change, actualize gols, sustain 
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commitment. Kepemimpinan terkait bagaimana pemimpin menetapkan 
misi organisasi yang sesuai dengan kemampuannya untuk mewujudkan 
(Mulyadi, 2010:25). 
        Tujuan organisasi merupakan keranngka praktis yang harus 
dicapai dalam jangka pendek atau panjang sehingga mempengaruhi 
kinerja semua anggota organisasi. Tujuan organisasi merupakan respon 
terhadap perubahan yang terjadi dalam rangka meningkatkan 
produktifitas organisasi.                
        Kepemimpinan akan menjadi strategi untuk menyikapi atau 
mengambil keputusan tentang perubahan internal dan eksternal 
organisasi yang berkomitmen dengan nilai atau moral untuk mencapai 
tujun atau visi sekolah. 
3. Pemimpin Sekolah yang Bermutu 
              Kelebihan dan keunggulan seorang pemimpin berbagai literatur 
dalam dan luar negeri, yang kuno maupun yang mutakhir, yang 
tradisional maupun yang moderen, yang sederhana maupun yang 
canggih, mengajarkan kepada kita bahwa seorang pemimpin harus selalu 
memiliki kelebihan dan keunggulan dari pada anggota organisasinya atau 
pengikutnya. 
             Berikut petikan pendapat para pakar kepemimpinan ”Memimpin 
adalah mempengaruhi”. John Maxwell (dalam Daryanto, 2011:40)  
mendeskripsikan satu kata, singkat dan sederhana, yang menempatkan 
kepemimpinan dalam jangkauan setiap orang. Kepemimpinan bukan 
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jabatan, posisi, atau bagian alir (flowchart). Kepemimpinan adalah suatu 
kehidupan yang mempengaruhi kehidupan lain. 
            Ciri-ciri kepemimpinan yang bermutu menurut Daryanto  
(2011:45-46), meliputi: 
1. Kesadaran diri sendiri (self awareness) jujur terhadap diri sendiri 
dan terhadap orang lain, jujur terhadap kekuatan diri, kelemahan 
dan usaha yang tulus untuk memperbaikinya. 
2. Dasarnya seseorang pemimpin cenderung memperlakukan orang 
lain dalam organisasi atas dasar persamaan derajat, tanpa harus 
menjilat ke atas, menyikut ke samping dan menindas ke bawah. 
Diingatkan oleh Deepak Sethi agar pemimpin berempati terhadap 
bawahannya secara tulus. 
3. Memiliki rasa ingin tahu dan dapat didekati sehingga orang lain 
merasa aman dalam menyampaikan umpan balik dan gagasan-
gagasan baru secara jujur, lugas dan penuh rasa hormat kepada 
pemimpinnya. 
4. Bersikap transparan dan mampu menghormati pesaing (lawan 
politik) atau musuh, dan belajar dari mereka dalam situasi 
kepemimpinan ataupun kondisi bisnis pada umumnya. 
5. Memiliki kecerdasan, cermat dan tangguh sehingga mampu 
bekerja secara profesional keilmuan dalam jabatannya. Hasil 




6. Memiliki rasa kehormatan diri dan berdisiplin pribadi, sehingga 
mampu dan mempunyai rasa tanggungjawab pribadi atas perilaku 
pribadinya. Tidak seperti saat ini para pemimpin saling lempar 
ucapan pedas terhadap rekan sejawatnya yang berbeda pendapat 
dengannya. 
7. Memiliki kemampuan berkomunikasi, semangat ”team work”, 
kreatif, percaya diri, inovatif dan mobilitas. 
 
B. Kajian Mutu dalam Pendidikan 
1. Mutu Pendidikan 
Menurut J. Paul peter and J. H. Donelly, Jr, (2007 : 82) “Quality 
can be defined as the degree of excellence or superiority that an 
organization’s product, possesses quality can encompass both the 
tangible and intangible aspects of a firm’s products or services”  
 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan kualitas 
(dalam bahasa Inggris quality) memiliki arti tingkat baik buruknya 
sesuatu, kadar, derajat, tarap, atau mutu dari sesuatu (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI), 1996 : 533). Jadi kualitas adalah tingkatan 
atau baik buruknya sesuatu baik yang berupa benda atau manusia. 
Menurut  Hensler  dan  Bruneel  (dalam Husaini Usman, 2006 : 
463-466) ada empat prinsip utama mutu pendidikan, diantaranya: 
1. Kepuasan Pelanggan 
Dalam mutu pendidikan, konsep mengenai mutu dan pelanggan 
diperluas. Mutu tidak  hanya  bermakna  kesesuaian dengan spesifikasi-
spesifikasi  tertentu,  tetapi mutu  tersebut  ditentukan oleh  pelanggan. 
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Sekolah harus memberikan pelayanan jasa sebaik-baiknya kepada  
pelanggannya.   
Pelanggan  sekolah  meliputi pelanggan internal dan pelanggan 
eksternal sekolah. Pelanggan eksternal sekolah adalah orang tua siswa, 
pemerintah dan  masyarakat  termasuk komite sekolah. Pelanggan 
internal sekolah adalah siswa, guru dan staf tata  usaha. Kebutuhan 
pelanggan diusahakan untuk dipuaskan dalam segala aspek, termasuk 
harga,  keamanan, dan ketepatan waktu. Oleh karena itu, aktifitasnya 
harus dikoordinasikan untuk memuaskan para pelanggan. 
2. Respek Terhadap Setiap Orang 
Pendidikan yang bermutu memandang setiap orang di sekolah 
mempunyai potensi. Orang yang ada dalam organisasi dipandang 
sebagai sumber  daya organisasi yang paling  bernilai dan dipandang 
sebagai aset organisasi. Oleh karena itu, setiap orang diperlakukan 
dengan baik dan  diberikan kesempatan untuk  berprestasi,  berkarier,  
dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. 
3. Manajemen Berdasarkan Fakta  
Pendidikan yang bermutu berorientasi pada fakta,  maksudnya  
setiap keputusan selalu didasarkan pada fakta, bukan pada perasaan 
atau ingatan semata, ada dua  konsep  yang berkaitan dengan hal  ini: 
a. Prioritasisasi, yakni suatu konsep bahwa perbaikan tidak dapat 
dilakukan pada semua  aspek pada  saat  yang  bersamaan,  mengingat  
keterbatasan sumber daya yang ada. Dengan menggunakan data, 
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manajemen dan tim dalam organisasi dapat memfokuskan usahanya 
pada situasi tertentu. 
b. Variasi atau variabilitas kinerja manusia. Data statistik dapat 
memberikan gambaran mengenai variabilitas yang merupakan bagian 
yang wajar dari setiap sistem organisasi. 
4. Perbaikan Terus Menerus 
Agar dapat sukses setiap sekolah perlu melakukan proses 
sitematis dalam melaksanakan perbaikan berkesinambungan. Konsep 
yang berlaku adalah langkah perencanaan,  melaksanakan rencana, 
memeriksa  hasil pelaksanaan rencana, dan melakukan tindakan 
korektif terhadap hasil yang diperoleh. 
Sekolah sebagai unit layanan jasa, keberhasilannya dapat diukur  
dari  tingkat kepuasan  pelanggan, baik  internal  maupun eksternal. 
Sekolah dikatakan berhasil jika mampu memberikan layanan sama atau 
melebihi harapan pelanggan. Menurut Mukhlas Samani (2000 : 193) 
dilihat dari jenis pelanggannya, maka sekolah dikatakan berhasil jika: 
a. Siswa  puas dengan layanan  sekolah,  antara  lain puas dengan 
pelajarannya yang diterima, puas dengan perlakuan oleh guru 
maupun pimpinan,  puas  dengan  fasilitas yang disediakan  sekolah  
dan sebagainya. 
b. Orang  tua  siswa puas  dengan  layanan  terhadap  anaknya maupun 
layanan  kepada orang tua. Misalnya puas karena  menerima  laporan 
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periodik  tentang  perkembangan  siswa  maupun  program-program 
sekolah. 
c. Perguruan tinggi, perusahaan dan masyarakat puas karena menerima 
lulusan dengan kualitas yang sesuai dengan harapan. 
d. Guru dan karyawan puas dengan layanan sekolah, misalnya 
pembagian kerja, hubungan antar guru/karyawan/pimpinan, gaji 
atau honorarium, dan sebagainya.  
2. Mutu Guru 
Pengertian guru dalam kamus Bahasa Indonesia diartikan 
sebagai orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya) mengajar 
(KBBI, 1996 : 533). Dalam kamus Bahasa Inggris dijumpai kata 
teacher yang berarti pengajar (John M. Echols dan Hasan Shadily, 1996 
: 581). Selain itu, terdapat kata tutor yang berarti guru pribadi yang 
mengajar dirumah, mengajar extra, memberi les tambahan pelajaran.  
Dalam istilah Bahasa Arab banyak kata yang mengacu kepada 
pengertian guru dan sangatlah beragam mulai dari kata mu’allim (al-
a’lim jamaknya ulama’) yang berarti orang yang mengetahui dan 
banyak digunakan para ulama/ahli pendidikan untuk menunjuk kepada 
hati guru, (Abudinata, 2001 : 41), selain itu ada pula yang menggunakan 
istilah al-mudarris untuk arti orang yang mengajar atau orang yang 
memberi pelajaran, dan ada juga yang menggunakan istilah al-muaddib 
yang merujuk kepada guru yang secara khusus mengajar di istana. 
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Pengertian-pengertian di atas masih bersifat umum, dan oleh 
karenanya dapat mengundang berbagai macam interpretasi dan bahkan 
juga konotasi: 
 Pertama, kata seseorang (a person) bisa mengacu pada siapa saja asal 
pekerjaan sehari-harinya (profesinya) mengajar. Dalam hal ini berarti 
bukan hanya dia seorang yang sehari-harinya mengajar di sekolah yang 
dapat disebut guru, melainkan juga “dia-dia” lainnya yang berposisi 
sebagai: kyai di pesantren, pendeta di gereja, instruktur di pusat 
pendidikan dan pelatihan dan bahkan juga sebagai pesilat di padepokan.  
Kedua, kata mengajar dapat pula ditafsirkan bermacam-macam, 
misalnya: 
a. Menularkan pengetahuan dan keebudayaan kepada orang lain 
b. Melatih keterampilan jasmani kepada orang lain  
c. Menanamkan nilai dan keyakinan kepada orang lain (Muhibbin, 2003 
: 223). 
Terlepas dari aneka ragam interprestasi di atas, guru yang 
dimaksut dalam pembahasan ini ialah tenaga pendidik yang pekerjaan 
utamanya mengajar, hal ini sesuai dengan yang tertera dalam Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 1989 Bab VII pasal 27 ayat 
3. Selanjutnya, kegiatan mengajar yang dilakukan guru tidak hanya 
berorientasi kepada kecakapan-kecakapan berdimensi ranah cipta saja 




Departemen Pendidikan dan Kebudayaan memberikan definisi 
sebagai berikut, guru adalah seseorang yang mempunyai gagasan yang 
harus diwujudkan untuk kepentingan anak didik, sehingga menunjang 
hubungan sebaik-baiknya dengan anak didik, sehingga menjunjung 
tinggi, mengembangkan dan menerapkan keutamaan yang menyangkut 
agama, kebudayaan dan keilmuan (Syafruddin Nurdin dan Basyiruddin 
Usman, 2002 : 8). 
Ametembun mendefinisikan bahwa guru adalah semua orang 
yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-
murid, baik secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun 
di luar sekolah (Syaiful Bahri Djamarah, 2000 : 32). 
Ace Suryadi seorang pengamat pendidikan dan pengembangan 
SDM, berpendapat bahwa guru yang berkualitas (bermutu) adalah guru 
yang memiliki kemampuan profesional dengan berbagai kapasitas 
sebagai pendidik (Kompas, 9 Maret 2001). 
Kata profesional adalah pekerjaan yang bersifat profesional 
memerlukan beberapa bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari 
dan kemudian diaplikasikan bagi kepentingan umum. Pengertian dasar 
di atas, teryata pekerjaan profesional berbeda dengan pekerjaan lainya 
karena suatu profesi memerlukan kemampuan dan keahlian khusus 
dalam melaksanakan profesinya (Uzer Usman, 2006 : 14). 
Guru yang bermutu adalah guru yang benar-benar menguasai 
apa-apa yang harus dimiliki seseorang dalam menekuni pekerjaannya, 
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dalam hal ini ilmu-ilmu pendidikan yang dapat memenuhi kriteria dia 
sebagai guru yang profesional dan mencintai pekerjaannya, selain itu 
seorang guru harus memiliki kompetensi dan kemampuan-kemampuan 
yang dapat menunjang pekerjaan tersebut. 
3. Standar Mutu Guru 
Dalam PP No 19 Tahun 2005 pasal 2 (1) bahwa: “Standar 
Nasional pendidikan  terdiri atas standar  isi,  proses,  kompetensi  
lulusan, tenaga pendidik dan kependidikan, sarana dan prasarana, 
pengelolaan, pembiayaan,  dan penilaian pendidikan  yang  harus 
ditingkatkan  secara berencana dan berkala” 
Standar pendidik dan tenaga kependidikan dalam Standar 
Nasional Pendidikan pasal 28 menunjukkan: 
1. Ayat (1) bahwa: “Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan 
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan  rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional”. 
2. Ayat (2) menjelaskan bahwa:“kualifikasi akademik sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) adalah tingkat pendidikan minimal yang 
harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah 
dan/atau sertifikat  keahlian  yang  relevan  sesuai  ketentuan  
perundang-undangan yang berlaku”. 
3. Ayat (3) menjelaskan bahwa:“kompetensi sebagai agen 
pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta 
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pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi 
sosial”  
       Kompetensi dan  profesionalisme  seorang  guru sangat 
dituntut, karena  perkembangan  ilmu  semakin  pesat. Undang-Undang  
RI No.20 Tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasional 
(SISDIKNAS) pasal 42 ayat 1 menyatakan bahwa:“Pendidik harus 
memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang 
kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. 
      Pasal di atas menggambarkan persyaratan kemampuan guru 
sebagai pendidik, sedangkan  pasal  43 ayat  1  yang  menjelaskan 
bahwa: “Promosi dan penghargaan bagi pendidik dan tenaga 
kependidikan dilakukan  berdasarkan  latar  belakang  pendidikan,  
pengalaman, kemampuan dan prestasi kerja dalam bidang pendidikan” 
(Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS), 
2003 : 30). Inipun menggambarkan bahwa promosi seorang guru juga 
didasarkan pada  kualitas dan kompetensinya. 
  Profesionalisme dan kompetensi merupakan dua hal yang 
menentukan parameter seseorang  yang  bermutu atau tidak bermutu. 
Keduanya merupakan kedua hal yang tidak terpisah satu sama lainnya, 




a. Profesionalisme guru 
Profesionalisme adalah sebutan yang mengacu kepada sikap 
mental dalam bentuk komitmen anggota suatu profesi untuk senantiasa 
mewujudkan dan meningkatkan kualitas prfesionalnya. Seorang guru 
yang memiliki profesionalisme tinggi akan tercerimin dalam sikap 
mental serta komitmennya terhadap perwujudan dan peningkatan 
kualitas profesional melalui berbagai cara dan strategi. Ia akan selalu 
mengembangkan dirinya sesuai dengan tuntutan perkembangan jaman 
sehingga keberadaannya senantiasa memberikan makna profesional. 
Dalam konteks guru, makna profesionalisme sangat penting 
karena profesionalisme akan melahirkan sikap terbaik bagi seorang 
guru dalam melayani kebutuhan pendidikan siswa, sehingga kelak 
sikap ini tidak hanya memberikan manfaat bagi siswa, tetapi juga 
memberikan manfaat bagi orang tua, masyarakat dan institusi sekolah 
itu sendiri (Suyanto dan Jihad, 2013: 21). 
Sedangkan menurut Ahmad Tafsir (1994 : 107) profesionalisme 
berarti paham yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus 
dilakukan oleh orang yang profesional, yaitu orang yang memiliki 
profesi. Dengan bertitik tolak dari pengertian di atas, maka pengertian 
guru yang profesioal adalah orang yang memiliki kemampuan dan 
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu 




Sebagaimana  sabda Nabi Muhammad SAW: 
 ِرِظَت ْنَاف ِهِلْهَأ ِْيَْغ َلَِإ ُرْمَْلْا َدِنْسُأ اَذِإ  َةَعاَّسلا  
 
Artinya:”Apabila suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan 
ahlinya maka tunggulah saat kehancurannya”(Shahih Bukhari, 
kitab Ar-Riqaq, Bab Raf'il Amanah, 1992 : 241). 
Makna hadits tersebut dapat dipahami bahwa betapa pentingnya 
keahlian  yang  harus dimiliki seorang tenaga pendidik untuk 
melaksanakan tugas-tugas yang telah diamanatkannya, karena tugas 
mengajar harus dilakukan oleh seorang guru yang benar- benar 
mempunyai ilmu dibidang kependidikan. 
Untuk menjadi guru profesional, guru dituntut memiliki lima 
kemampuan yaitu:  
1. Penguasaan terhadap landasan kependidikan 
2. Menguasai bahan pengajaran, artinya guru harus memahami dengan 
baik materi pokok yang ada pada kurikulum maupun bahan 
pengayaan 
3. Kemampuan menyusun program pengajaran, mencakup 
kemampuan menetapkan kompetensi belajar, mengembangkan 
bahan pelajaran dan mengembangkan strategi pembelajaran 
4. Kemampuan menyusun perangkat penilaian hasil belajar dan proses 
pembelajaran, dan 
5. Mereka  merupakan bagian dari masyarakat, belajar dalam 
lingkungan profesinya (Syaiful Sagala, 2013 : 41). 
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Secara singkat dapat dikatakan bahwa kemampuan profesional 
guru pada hakekatnya adalah bermuara pada ketrampilan dasar dan 
pemahaman  yang  mendalam tentang  anak sebagai  peserta  didik, 
obyek  belajar dan situasi kondusif  berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran.  
Guru dalam arti yang sebenarnya adalah profesi yang  hanya 
dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan untuk itu 
dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh  mereka  yang tidak dapat 
melakukan pekerjaan itu atau bukan ahlinya. Dengan  demikian  
seorang  profesional  menjalankan pekerjaannya sesuai tuntutan 
profesinya. Seorang profesional menjalankan kegiatannya  berdasarkan  
profesionalisme  dan  bukan secara amatir (Oemar Hamalik, 2004 : 47). 
Undang-Undang Guru dan Dosen pasal  1 (4) menyebutkan 
pengertian profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan 
oleh seseorang dan menjadi sumber  penghasilan  kehidupan  yang 
memerlukan  keahlian,  kemahiran  atau  kecakapan  yang  memenuhi 
standar mutu atau norma  tertentu serta memperlukan pendidikan 
profesi (Undang-Undangan Republik Indonesia Guru dan Dosen 
(UUGD), 2006 : 1127).  
Undang-Undang  Guru dan Dosen pasal 8, menyebutkan bahwa 
seorang guru profesional wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta 
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memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
(UUGD, 2006 : 1131). 
Profesionalisme mengandung makna yang lebih luas  dari  
hanya berkualitas  tinggi  dalam  hal  teknis, profesionalisme memiliki 
makna ahli, tanggung jawab, baik intelektual, moral  dan  memiliki 
kesejawatan. 
b. Kompetensi Guru 
Kompetensi pada dasarnya merupakan deskripsi tentang apa 
yang dapat dilakukan seseorang dalam bekerja, serta apa wujud 
pekerjaan tersebut yang dapat terlihat. Untuk dapat melakukan suatu 
pekerjaan, seseorang harus memiliki kemampuan dalam bentuk 
pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang relevan dengan bidang 
pekerjaannya. 
Mengacu pada pengertian kompetensi di atas, kompetensi guru 
dapat dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang harus dilakukan 
seorang guru dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, 
perilaku maupun hasil yang dapat ditunjukkan dalam proses belajar 
mengajar. 
Menurut Suyanto dan Jihad (2013: 40) ada tiga jenis kompetensi 
guru, berikut ini penjelasannya: 
1. Kompetensi Profesional, yaitu memiliki pengetahuan yang luas pada 
bidang studi yang diajarkan, memilih dan menggunakan berbagai 
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metode mengajar di dalam proses belajar-mengajar yang 
diselenggarakan. 
2. Kompetensi Kemasyarakatan, yaitu mampu berkomunikasi dengan 
siswa, sesame guru dan masyarakat. 
3. Kompetensi Personal, yaitu memiliki kepribadian yang mantap dan 
patut diteladani. 
Berdasarkan  kompetensi tersebut, ada 4 hal yang harus dimiliki 
guru, yaitu: 
1. Kompetensi Pedagogik 
      Kompetensi pedagogik secara substantif merupakan kemampuan 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Secara 
rinci (Rohmat, 2012 : 111-112) masing-masing elemen kompetensi 
pedagogik tersebut dapat dijabarkan menjadi subkompetensi dan 
indikator esensial sebagai berikut:  
1) Memahami peserta didik. Subkompetensi ini memiliki indikator 
esesnsial: memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-
prinsip perkembangan kognitif; memahami peserta didik dengan 
memanfaatkan prinsip-prinsip; dan mengidentifikasi bekal ajar awal 
peserta didik. 
2) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan pendidikan 
untuk kepentingan pembelajaran. Subkompetensi ini memiliki 
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indikator esesnsial: menerapkan teori belajar dan pembelajaran; 
menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta 
didik, kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar, serta 
menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang 
dipilih. 
3) Melaksanakan pembelajaran. Subkompetensi ini memiliki indikator 
esensial: menata latar pembelajaran; dan melaksanakan 
pembelajaran yang kondusif. 
4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
Subkompetensi ini hasil belajar secara berkesinambungan dengan 
berbagai metode; menganalisis hasil penilaian proses dan hasil 
belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery level); 
dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan 
kualitas program pembelajaran secara umum. 
5) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. Subkompetensi ini memiliki indikator 
esensial: memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai 
potensi akademik; dan memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan berbagai potensi non akademik.  
           Menurut Slamet PH (dalam Syaiful Sagala, 2013 : 31-32) 
mengatakan kompetensi  pedagogik  terdiri dari  sub-kompetensi:  
1. Berkontribusi  dalam  pengembangan KTSP yang  terkait dengan  
mata  pelajaran yang  diajarkan. 
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2. Mengembangkan silabus mata pelajaran berdasarkan standar 
kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD). 
3. Melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
berdasarkan  silabus  yang  telah dikembangkan. 
4.  Merancang  manajemen  pembelajaran  dan manajemen kelas. 
5. Melaksanakan pembelajaran pro-perubahan (aktif, kreatif, inovatif,  
eksperimentatif, efektif  dan menyenangkan). 
6. Menilai  hasil belajar peserta didik secara otentik. 
7. Membimbing  peserta  didik dalam berbagai aspek, misalnya: 
pelajaran, kepribadian, bakat, minat dan karir. 
8. Mengembangkan profesionalisme sebagai guru. 
Kaitannya dengan kompetensi pedagogik seorang guru, islam 
memberikan posisi yang mulia. Posisi  ini menyebabkan  mengapa  
Islam  menempatkan orang-orang  yang beriman  dan  berilmu  
pengetahuan  lebih  tinggi  derajatnya bila dibanding dengan lainnya, 
sebagaimana firman Allah SWT :  
 ِذَّلاَو ْمُكنِم اوُنَمآ َنيِذَّلا ُ َّللّا ِعَفْر َي َني ِعْلا اُوتوُأ َمْل   تاَجَرَد  
Artinya:“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara 
kalian dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat" (Al-Mujaadilah: 11). 
 
2. Kompetensi Profesional 
      Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkenaan 
dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan 
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mendalam yang mencakup penguasaan substansi keilmuan yang 
menaungi meteri kurikulum tersebut, serta menambah wawasan 
keilmuan sebagai guru.  
          Secara rinci menurut Rohmat (2012 : 113) masing-masing 
elemen kompetensi tersebut memiliki subkompetensi dan indikator 
esensial sebagai berikut: 
(1) Menguasai substansi keilmuan yang terikat dengan bidang studi. 
Subkompetensi ini memiliki indikator esensial: memahami materi 
ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; memahami struktur, 
konsep dan metode keilmuan yang menaungi  atau koheren dengan 
materi ajar; memahami hubungan konsep antarmata pelajaran 
terkait; dan menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
(2) Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk 
menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan/materi 
bidang studi.  
3. Kompetensi Sosial 
       Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 




1) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik. Subkompetensi ini memiliki indikator esensial: 
berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik. 
2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektof dengan sesama 
pendidik dan tenaga kependidikan. 
3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang 
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar (Rohmat, 2012 :114). 
            Seorang  guru tidak  hanya  bertanggung jawab didalam kelas 
saja, tetapi harus mewarnai perkembangan anak didik diluar kelas. 
Dengan kata lain, guru tidak sekedar orang yang hadir didepan kelas 
unntuk menyampaikan materi pengetahuan tertentu, tetapi juga anggota 
masyarakat  yang  harus ikut  aktif dalam mengarahkan perkembangan 
anak  didik  menjadi anggota masyarakat. 
4. Kompetensi Kepribadian 
      Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa, menjadi teladan begi peserta didik, dan berakhlak mulia. 
Secara rinci setiap elemen kepribadian tersebut dapat dijabarkan 
menjadi subkompetensi dan indikator esensial sebagai berikut: 
1) Memiliki kepribadian yang mantap dan stabil. Subkompetensi ini 
memiliki indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma hukum; 
bangga sebagai pendidik; dan memiliki konsistensi dalam bertindak 
sesuai dengan norma. 
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2) Memiliki kepribadian yang dewasa. Subkompetensi ini memiliki 
indikator esensial: menampilkan kemandirian dalam bertindak 
sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai pendidik. 
3) Memiliki kepribadian yang arif. Subkompetensi ini memiliki 
indikator esensial: menampilkan tindakan yang didasarkan pada 
kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat dan 
menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak. 
4) Memiliki kepribadian yang berwibawa. Subkompetensi ini memiliki 
indikator esensial: memiliki perilaku yang berpengaruh positif 
terhadap peserta didik dan memiliki perilaku yang disegani. 
5) Memiliki akhlak mulia dan dapat menjadi teladan. Subkompetensi 
ini memiliki indikator esensial: bertindak sesuai dengan norma 
religius (imtaq, jujur, ikhlas, suka menolong) dan memiliki perilaku 
yang diteladani peserta didik (Ngainun Naim, 2009 : 36). 
            Standar Nasional Pendidikan (SNP), penjelasan pasal 28 (3)  
butir b,  dikemukakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan kompetensi 
kepribadian adalah  kemampuan  kepribadian  yang mantap, stabil, 
dewasa, arif, dan berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik dan 
berakhlak mulia. 
 Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi peserta didik. Kompetensi  
kepribadian  ini  memiliki  peran  dan  fungsi  yang sangat penting  
dalam  membentuk  kepribadian  anak,  guna menyiapkan dan  
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mengembangkan sumber daya  manusia  serta mensejahterakan 
masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada umumnya. 
Menurut Ahmad Tafsir (dalam Khoiron Rosyadi, 2004: 173) 
sifat-sifat guru muslim sebagai berikut: 
a. Kasih sayang. 
b. Senang memberi nasehat. 
c. Senang memberi peringatan. 
d. Senang melarang muridnya melakukan hal yang tidak baik. 
e. Bijak dalam memilih bahan atau materi pelajaran yang sesuai 
dengan lingkungan murid hormat terhadap pelajaran lain yang bukan 
pegangannya. 
f. Bijak dalam  memilih  pelajaran yang  sesuai dengan taraf 
kecerdasan murid. 
g. Mementingkan berfikir dan berijtihad. 
h. Jujur dalam keilmuan. 
i. Adil dalam segala hal. 
Berdasarkan uraian di atas dapat  dipahami  bahwa  standar 
kompetensi  guru adalah suatu  ukuran yang ditetapkan atau 
dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan  berperilaku 
layaknya  seorang  guru  untuk  menduduki  jabatan fungsional  sesuai 




Standar kompetensi guru bertujuan untuk memperoleh acuan 
baku dalam pengukuran kinerja guru untuk mendapatkan  jaminan 
kualitas  guru dalam  meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan 
menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut  akan 
terwujud dalam  bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam 
menjalankan fungsinya sebagai guru. 
 
C. Manajemen Strategis Kepala Sekolah 
Manajemen strategis merupakan rangkaian dua perkataan terdiri 
dari kata “manajemen” dan “strategis”, sedangkan pengertian dari 
strategi adalah cara atau pendekatan yang dilakukan dalam menilai 
kualitas proses (process quality) dan kualitas hasil (product quality) 
dalam organisasi (Nanang Fattah, 2012 : 8). 
Manajemen  strategis  adalah  suatu  cara untuk  mengendalikan 
organisasi secara efektif dan efisien, sampai kepada implementasi garis 
terdepan, sedemikian rupa sehingga tujuan dan sasarannya  tercapai. 
Sasaran manajemen strategis adalah meningkatkan: 
a. Kualitas organisasi 
b. Efisiensi penganggaran 
c. Penggunaan sumber daya  
d. Kualitas evaluasi program kerja 
e. Kualitas pelaporan ( Syaiful Sagala, 2010 : 53) 
37 
 
Prinsip manajemen strategis adalah adanya strategy formulation 
yang mencerminkan keinginan dan tujuan organisasi yang 
sesungguhnya, adanya strategi implementasi yang menggambarkan 
cara mencapai tujuan. Secara teknis strategi implementasi 
mencerminkan kemampuan organisasi dan alokasinya termasuk dalam 
hal ini adalah alokasi keuangan dengan anggaran berbasis kinerja, serta 
strategi evaluasi yang mampu mengukur, mengevaluasi dan 
memberikan umpan balik kinerja organisasi. 
Prinsip-prinsip manajemen strategis menurut Akdon (2011 : 79-
85) adalah sebagai berikut: 
1. Strategi Formulasi 
Tujuan utama  kegiatan  formulasi  strategi  formulasi adalah 
pembuatan tujuan yang rasional. Rasionalitas ini dalam 
perkembangannya semakin kompleks karena pesatnya perkembangan 
lingkungan dimana organisasi tersebut berada. Perkembangan 
lingkungan ini menuntut organisasi agar selalu melakukan perubahan 
ke arah perbaikan untuk mempertahankan eksistensinya.  
Kemampuan internal organisasi dan tuntutan perubahan 
eksternal merupakan dua komponen utama yang harus 
dipertimbangkan  dalam penyusunan strategis. Perumusan strategi yang 




Realistis dalam arti bahwa  perencanaan  tersebut  menunjukkan 
dengan jelas kemampuan dan tujuan yang ingin dicapai dan bagaimana 
organisasi  ingin  mencapai tujuan tersebut. Up-to-date dalam  arti 
meskipun  strategi ini  dibuat  dalam  jangka  waktu tertentu  (panjang, 
menengah,  pendek)  namun selalu  efektif  dan tepat  dengan 
perkembangan lingkungan (antisipatif terhadap perubahan lingkungan) 
sehingga mampu  memaksimalkan  keunggulan kompetitif dan 
meminimalkan keterbatasan. 
2. Strategi Implementasi 
Tujuan utama strategi implementasi adalah rasionalitas tujuan 
dan  sumber daya. Pada dasarnya strategi implementasi adalah tindakan 
mengimplementasikan strategi yang telah kita susun ke dalam berbagai 
alokasi sumber daya secara optimal. 
Secara teknis, komponen penting yang harus dijawab dalam 
strategi implementasi adalah bagaimana kita dapat sampai ke tujuan? 
Dijawab  dengan penyusunan action plan yang  intinya  
merupakan strategi dan tindakan mengimplementasikan formulasi 
strategi menuju ke arah alokasi sumber daya secara optimal serta 
mempersiapkan semua fakor penunjang yang diperlukan dalam 
mencapai keberhasilan. 
3. Strategi Evaluasi 
Fokus utama dalam strategi evaluasi adalah pengukuran kinerja 
dan penciptaan  mekanisme  umpan  balik yang  efektif.  Pengukuran 
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kinerja merupakan tahap yang penting untuk melihat dan mengevaluasi 
capaian tau  hasil pekerjaan  yang telah  dilakukan organisasi  untuk 
mencapai tujuan yang menjadi sasaran pekerjaan tersebut. 
Tahap selanjutnya setelah pengukuran kinerja adalah analisis 
dan evaluasi kinerja  yang bertujuan untuk mengetahui progress 
realisasi kinerja yang dihasilkan, maupun kendala dan tantangan yang 
dihadapi dalam  mencapai sasaran kinerja.  Analisis  dan evaluasi  ini 
dapat digunakan untuk  melihat  efisiensi,  efektifitas,  ekonomi  
maupun perbedaan  kinerja.  Hasil analisis  evaluasi lebih  lanjut  dapat 
digunakan sebagai umpan balik untuk mengetahui pencapaian 
implamentasi perencanaan strategis 
4. Telaah Lingkungan strategis 
Lingkup  analisis  lingkungan  strategis  adalah  telaah  
lingkungan internal dan telaah lingkungan eksternal menurut Akdon 
(2011 : 113-115) yaitu: 
1. Telaah Lingkungan Internal 
Telaah lingkungan internal  ini  mecermati  kekuatan  dan 
kelemahan dilingkungan internal organisasi sendiri yang dapat dikelola 
manajemen meliputi antara lain: 
a. Struktur organisasi termasuk susunan dan penempatan personelnya. 
b. Sistem organisasi dalam mencapai efektifitas organisasi terutama 
efektifitas komunikasi internal. 
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c. Sumber daya manusia, sumber daya alam, tenaga terampil dalam 
tingkat pemberdayaan sumber daya, termasuk komposisi dan 
kualitas sumber daya manusianya. 
d. Biaya operasional berikut sumber dananya. 
e. Faktor-faktor lain yang menggambarkan dukungan terhadap proses 
kinerja atau misi organisasi yang sudah ada, maupun yang secara 
potensial dapat muncul dilingkungan internal organisasi seperti 
teknologi yang telah digunakan sampai saat ini. 
2.  Telaah Lingkungan Ekternal 
Telaah lingkungan eksternal mencermati peluang dan tantangan 
yang ada dilingkungan eksternal organisasi sendiri yang tidak dapat 
dikelola oleh manajemen yang meliputi berbagai faktor yang dapat 
dikelompokkan dalam bidang atau aspek. 
Kedua telaah ini dapat  diperoleh gambaran menyeluruh tentang 
situasi dan kondisi organisasi dari berbagai aspek, internal dan 
eksternal.  Telaah lingkungan  harus diteliti karena tantangan terhadap 
sebagian dari organisasi dapat  saja  merupakan  peluang  bagi bagian 
lain dari organisasi yang sama. Lingkungan eksternal yang dinamis 
sedapat mungkin direkayasa (dalam arti positif) sedemikian rupa 
sehingga dapat  dimanfaatkan oleh  organisasi secara positif. 
  Secara eksteren menurut Buchari Alma dan Ratih Hurriyati 
(2008 : 64) “tantangan” direkayasa dan diubah menjadi “peluang”. 
41 
 
Telaah lingkungan strategis sangat bermanfaat dalam pembuatan 
rencana  strategis karena: 
1. Dapat mengetahui peluang-peluang spesifik yang ada  dalam 
lingkungan  organisasi. Hal ini  perlu bagi manajemen tingkat atas 
(top management) untuk menetapkan ketrampilan utama sumber 
daya yang dapat diterapkan pada peluang spesifik yang ada.  
2. Untuk mengingatkan atau memperingatkan organisasi akan adanya 
faktor atau unsur dilingkungan organisasi yang mungkin akan 
membahayakan organisasi dimasa depan. 
 Salah satu proses dalam manajemen strategis adalah penilaian 
lingkungan organisasi melalui proses analisis lingkungan organisasi. 
Yang dimaksudkan di sini meliputi kondisi, situasi, keadaan, peristiwa, 
dan pengaruh-pengaruh didalam dan disekeliling organisasi yang 
berdampak pada kehidupam organisasi berupa kekuatan internal, 
kelemahan internal, peluang eksternal, dan tantangan eksternal. 
1. Analisis Internal 
 Lingkungan internal meliputi: 
 a. Kekuatan adalah situasi dan kemampuan internal yang bersifat  
positif yang  memungkinkan organisasi memenuhi keuntungan 
strategik dalam mencapai visi dan misi. 
 b. Kelemahan Internal adalah situasi dan faktor-faktor luar organisasi  
yang  bersifat  negatif, yang menghambat organisasi mencapai atau 
mampu melampaui pencapaian visi dan misi. 
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2. Analisis Eksternal 
 Lingkungan eksterrnal meliputi: 
 a. Peluang adalah situasi dan faktor-faktor luar organisasi yang  
bersifat  positif,  yang  membantu  organisasi mencapai  atau mampu 
melampaui pencapaian visi dan misi. 
 b. Tantangan adalah  faktor-faktor luar 
     organisasi  yang  bersifat  negatif,  yang dapat  mengakibatkan 
organisasi gagal dalam mencapai visi dan misi (Akdon, 2011 : 116-
117). 
Satuan pendidikan memiliki tujuan dan untuk mencapainya  
memerlukan strategi. Strategi merupakan suatu kesatuan rencana yang 
luas dan terintregasi yang menghubungkan antara kekuatan internal 
organisasi dengan peluang dan ancaman lingkungan eksternalnya. 
Strategi dirancang untuk memastikan tujuan organisasi dapat dicapai 
melalui implementasi yang tepat. Substansi strategi pada dasarnya 
adalah rencana.  
Dari beberapa prinsip manajemen strategik yang telah diuraikan 
diatas, kepala sekolah dapat menerapkan atau menggunakan strategi 
yang tepat untuk digunakan dalam mengelola personalia khususnya 
dalam meningkatkan mutu guru. 
Apabila dalam menggunakan strategi meningkatkan mutu guru 
kurang tepat, maka dapat menghambat laju perkembangan kompetensi 
tenaga pendidik. Tenaga pendidik yang bermutu merupakan dambaan 
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bagi kostumer atau pelanggan, menurut Martinis Yamin dan Maisah 
(2010 : 34-35) banyak strategi yang dilakukan oleh perorangan guru 
dan lembaga untuk meningkatkan mutu guru, seperti: 
1. Melalui peningkatan jenjang akademis 
2. Workshop 
3. Penataran 
4. Peningkatan kinerja 
5. Studi banding, dan lain sebagainya 
Penambahan pengetahuan dan pengalaman dapat  mengangkat  
mutu guru, artinya  mereka harus selalu mengembangkan  kapasitas  
dirinya selaku guru untuk menjadi panutan,  menjadi contoh, berdiskusi  
bagi  pelanggannya. Hal yang penting  bagi  guru bermutu  harus  
mampu mendesain  pembelajaran.  
Ada empat strategi yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah 
menurut Muwahid Shulhan (2013 : 120-122) untuk meningkatkan mutu  
guru di sekolah diantaranya sebagai berikut: 
a. Peningkatan melalui pendidikan dan pelatihan 
Guru  dilatih  secara  individual  maupun  dalam  kelompok  
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan terbaik  dengan 
menghentikan  kegiatan mengajarnya. Kegiatan  pelatihan  seperti  ini 
memiliki keunggulan karena guru lebih  terkonsentrasi dalam  mencapai 
tujuan yang diharapkan. Namun demikian kegiatan seperti ini tidak 
dapat dilakukan dalam  jangka waktu  yang  lama dan terlalu sering. 
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Semakin sering pelatihan seperti ini dilakukan, semakin meningkat 
dampak kontra produktifnya terhadap efektivitas belajar siswa. 
b. Pelatihan dalam pelaksanaan tugas  
Model ini dikenal  dengan  istilah  magang bagi guru  baru  untuk 
mengikuti guru-guru yang sudah dinilai baik sehingga guru baru dapat 
belajar dari seniornya. Pemagangan dapat dilakukan pada ruang 
lingkup satu sekolah atau pada sekolah lain yang memiliki mutu yang 
lebih baik. 
c.  Pelatihan sistem pembelajaran 
Kegiatan ini pada prinsipnya merupakan bentuk kolaborasi guru 
dalam memperbaiki kinerja mengajarnya dengan berkonsentrasi pada 
studi tentang dampak positif guru terhadap  kinerja belajar siswa dalam 
kelas. Kelompok  guru  yang  melakukan  studi ini  pada  dasarnya  
merupakan proses kolaborasi dalam pembelajaran. Siswa dipacu untuk 
menunjukkan prestasinya, namun di sisi  lain  guru juga  melaksanakan 
proses  belajar untuk memperbaiki pelaksanaan tugasnya. 
d.  Melakukan perbaikan  melalui  kegiatan  penilitian tindakan kelas  
Kegiatan ini dilakukan guru dalam kelas dalam proses 
pembelajaran. Penelitian tindakan kelas dapat dilakukan  sendiri  dalam  
pelaksanan tugas, melakukan penilai proses maupun hasil untuk 
mendapatkan data mengenai prestasi  maupun kendala  yang  siswa  
hadapi serta menentukan solusi perbaikan.  Karena  perlu  ada  solusi 
perbaikan,  maka penilitian tindakan kelas sebaiknya dilakukan  melalui  
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beberapa  putaran atau siklus sampai guru mencapai prestasi kinerja 
yang diharapkannya. 
Demikianlah beberapa strategi yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam  meningkatkan  mutu  guru disekolah. Dari beberapa 
strategi tersebut diharapkan guru dapat bekerja atau mengajar siswanya 
dengan baik dan tujuan pendidikan pun dapat tercapai. 
Untuk mengetahui kualitas guru, perlu dilakukan suatu sistem 
pengujian terhadap kompetensi guru. Uji kompetensi guru dapat 
dilakukan secara nasional, regional, maupun lokal. Secara nasional 
dapat dilakukan oleh pemerintah pusat untuk mengetahui kualitas dan 
standar kompetensi guru dalam kaitannya dengan pembangunan  
pendidikan secara keseluruhan.  
Secara regional dapat dilakukan oleh pemerintah provinsi untuk 
mengetahui kualitas dan standar kompetensi  guru dalam kaitannya 
dengan pembangunan pendidikan diprovinsi masing-masing. 
Sedangkan secara lokal dapat dilakukan oleh daerah (kabupaten dan 
kota) untuk mengetahui  kualitas dan standar kompetensi guru, dalam 
kaitannya dengan pembangunan pendidikan didaerah dan kota masing-
masing. 
 Uji kompetensi guru, baik secara teoritis maupun secara  praktis  
memiliki manfaat  yang  sangat penting, terutama  dalam rangka  
meningkatkan kualitas  pendidikan  melalui peningkatan kualitas guru 
menurut E. Mulyasa ( 2008 : 187-190) yaitu: 
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a. Untuk mengembangkan standar kemampuan profesional guru 
b. Merupakan alat seleksi penerimaan guru 
c. Untuk pengelompokan guru 
d. Sebagai bahan acuan dalam pengembangan kurikulum 
e. Merupakan alat pembinaan guru 
 
D. Penelitian Yang Relevan 
Data kepustakaan menunjukkan bahwa sudah cukup banyak hasil 
penelitian terdahulu yang temanya relevan dengan penelitian ini, diantara 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut:  
Pertama, Tesis yang ditulis oleh Muhammad Anwarudin, alumnus  
Pasca Sarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Surakarta. Menulis 
Tesisnya dengan  judul  “Upaya Peningkatan Kompetensi Guru Dengan 
Progam Sertifikasi Guru dalam Jabatan Di MTsN Kleco Kecamatan Klego 
Kabupaten Boyolali Tahun 2011-2012”. Dalam tesis ini  menyimpulkan 
bahwa guru setelah  mengikuti program sertifikasi para guru menjadi lebih 
maju, tambah semangat, dan tambah kreatifitasnya.  
Kedua, Tesis Salis Fitriati, alumnus  Pasca Sarjana Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta yang  berjudul “Pengaruh Intensitas Supervisi 
Akademilk Pengawas dan Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Kinerja 
Guru Madrasah Ibtidaiyah Di Kabupaten Jepara”. Membahas tentang 
intensitas supervisi akademik dan kompetensi pedagogik guru bersama-
47 
 
sama berpengaruh terhadap kinerja guru madrasah ibtidaiyah di kabupaten 
Jepara. 
Ketiga, Tesis Sri Hidayati yang berjudul “Gaya Kepemimpinan 
Kepala Sekolah dalam Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Colomadu Karanganyar”. Dalam  tesis ini 
dijelaskan  bahwa  kepala sekolah  memberi kesempatan  kepada  semua  
guru untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan 
kemampuan profesionalisme baik yang bersifat  intern  maupun  ekstern  dan  
melakukan  evaluasi  atau penilaian yang dilakukan secara periodik.   
Berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut di atas, penelitian 
yang peneliti lakukan lebih menekankan pada strategi kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar dan 













   BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Untuk menyelesaikan penelitian pada Tesis ini, maka peneliti 
menggunakan metode penelitian lapangan  (field research) yakni  penelitian  
yang langsung dilakukan pada responden. Oleh karena  itu, objek 
penelitiannya adalah berupa objek di lapangan yang sekiranya mampu 
memberikan informasi tentang kajian penelitian (M.Iqbal Hasan, 2002 : 11). 
 Peneliti menjadikan sebagai objek penelitian dengan difokuskan 
pada strategi yang dilakukan oleh kepala  sekolah dalam  peningkatan mutu  
guru sehingga dapat diketahui langkah-langkah apa saja yang ditempuh oleh 
kepala  sekolah SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar dalam meningkatkan 
mutu gurunya. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi untuk 
mengetahui kondisi mutu guru tersebut. 
Jenis  penelitian  dalam  penyusunan  karya  ilmiah  ini merupakan  
jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati (Moleong, 1990 : 4).   
Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang segala sesuatu  
yang  berkaitan dengan manajemen peningkatan  mutu guru di SMK 





Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena sosial 
dari sudut  atau  perspektif partisipan.  Partisipan adalah orang-orang  yang  
diajak  berwawancara,  diobservasi,  diminta memberikan data, pendapat, 
pemikiran dan persepsinya ( Nana Syaodih Sukmadinata, 2006 : 94).  
 
B. Latar Seting Penelitian 
Agar dalam penelitian menjadi mudah maka ditentukan arah dan 
pembatasan terhadap daerah-daerah dan objek penelitian. Hal ini dilakukan 
untuk menjaga dan menghindari agar tidak terjadi kesimpang siuran 
sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
1.  Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, 
dengan alasan karena siswa-siswi yang ada di SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar berprestasi dalam beberapa bidang. Terbukti dengan diraihnya 
prestasi dari beberapa bidang tertentu, ini tidak lepas dari peran guru yang 
berkualitas serta peran kepala sekolah yang selalu meningkatkan mutu para 
guru dalam  mengembangkan potensi anak didiknya. 
2.  Waktu penelitian 
Penelitian dimulai pada tanggal 11 Februari 2015 sampai tanggal 11 
April 2015 dan secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap persiapan 




b.   Tahap Penelitian 
       Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan 
untuk mendapatkan data dengan wawancara, observasi, dokumentasi, 
dan penyajian data. 
c.  Tahap Penyelesaian 
     Tahap ini meliputi analisis data yang ada dan yang telah terkumpul 
dan penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
 
C. Subjek  dan Informan Penelitian  
1. Subjek penelitian 
Pertimbangan utama dalam menentukan subjek penelitian ini adalah 
kesesuaian antara sumber informasi yang terkait dengan permasalahan 
penelitian, maka peneliti membatasi subjek, dalam penelitian dalam dua 
kelompok, yaitu sumber informasi kunci dan sumber informasi pendukung. 
Sumber informasi kunci dalam penelitian ini adalah kepala sekolah 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, sedangkan sumber informasi 
pendukung adalah para guru, kepala tata usaha, komite dan informasi lain 
yang dapat memberikan informasi yang berkaitan dengan strategi kepala 






2. Informan Penelitian 
           Dalam penelitian ini, peneliti cenderung untuk mengumpulkan data 
melalui kontak terus-menerus dengan para informan dalam kontak yang 
natural dan dalam waktu yang lama. Informasi tersebut digali dari beragam 
sumber data, sedangkan jenis sumber data yang dimanfaatkan dalam 
penelitian ini meliputi: 
a. Informan Penelitian 
          Informan terdiri dari wakil kepala sekolah, guru, tenaga administrasi 
dan komite pada sekolah yang diteliti. Adapun informan kunci yang dipilih 
oleh peneliti adalah kepala sekolah yang dalam hal ini sebagai subjek 
penelitian. 
b. Tempat dan Peistiwa 
      Tempat penelitian meliputi tempat penyelenggaraan kegiatan 
pendidikan di sekolah maupun peristiwa berlangsungnya peningkatan mutu 
guru pada SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, peristiwa tersebut 
maksudnya adalah interaksi antara jumlah anggota komunitas sekolah yang 
memungkinkan dalam mendukung peningkatan mutu guru di sekolah 
tersebut. 
c. Arsip dan Dokumen 
            Arsip dan dokumen yang diteliti adalah mengenai perangkat 
pembelajaran seperti kurikulum, standar isi, silabus, RPP, daftar riwayat 
hidup guru, infentaris sekolah, RAPBS, visi dan misi sekolah, prestasi 
akademik, data pekerjaan guru, jadwal pelajaran, tugas-tugas dan lain-lain. 
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D. Metode  pengumpulan data 
            Penelitian ini menggunakan beberapa metode yang sesuai dengan 
permasalahan yang akan di bahas, antara lain : 
1. Observasi langsung 
Observasi langsung baik secara formal maupun informal, mengamati 
berbagai kegiatan dan peristiwa yang terjadi di sekolah, baik di dalam kelas 
saat KBM berlangsung maupun pada saat di luar kelas ketika KBM sedang 
tidak berlangsung. 
Menurut sparadly observasi langsung dalam penelitian kualitatif 
sering disebut dengan observasi berperan pasif (Sutopo, 2002 : 37). 
Ada beberapa alasan mengapa observasi ini dilakukan, yaitu karena : 
a. Teknik ini didasarkan atas pengalaman secara langsung dan 
pengalaman langsung merupakan alat yang kuat untuk mengecek suatu 
kebenaran. 
b. Teknik ini memungkinkan peneliti melihat dan mengamati sendiri, 
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi 
pada keadaan sebenarnya. 
c. Pengamatan memungkinkan peneliti untuk mencatat peristiwa dalam 
situasi yang berkaitan dengan proposional maupun pengetahuan yang 
langsung diperoleh dari data. 
d. Dapat dipakai untuk mengecek, mengurangi bias ketika peneliti sulit 
mengingat peristiwa atau hasil wawancara sebelumnya, ataupun karena 
reaksi peneliti yang emosional pada suatu saat. 
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e. Peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit dan perilaku yang 
kompleks (Moleong, 1990 : 126).  
  Observasi digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun 
proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang 
sebenarnya maupun dalam situasi buatan (Sujana dan Ibrahim, 2001: 100). 
Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan di lapangan guna 
mengumpulkan data-data yang akan diperlukan dalam penelitian strategi 
kepala sekolah dalam peningkatan mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar. 
2. Wawancara mendalam 
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya 
jawab sepihak, yang dikerjakan dengan sistematik dan berdasarkan pada 
tujuan penyelidikan (Sujana dan Ibrahim 1989 : 64). Pertimbangan 
menggunakan metode wawancara adalah untuk menemukan sesuatu yang 
tidak didapat melalui pengamatan seperti perasaan, pikiran, begitu juga 
sesuatu yang telah terjadi pada situasi dan masa sebelumnya. 
Hal tersebut dilakukan dengan harapan agar pertanyaan yang 
disampaikan dapat terfokus, sehingga informasi yang dikumpulkan makin 
rinci dan mendalam. Kelonggaran dan kejujuran informan untuk memberikan 
informasi yang sebenarnya, terutama yang berkaitan dengan perasaan, sikap 
dan pandangan mereka terhadap meningkatan mutu guru. Dalam wawancara 
dengan informan peneliti menggunakan alat perekam atau catatan sehingga 
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dapat membantu dalam menanyakan hasil wawancara kebentuk catatan 
lapangan. 
Wawancara dilakukan pertama-tama bersifat tidak berstruktur, 
kemudian berstruktur disesuaikan dengan tujuan penelitian tentang strategi 
kepala sekolah dalam peningkatan mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar, proses kegiatan wawancara dilakukan terlebih dahulu 
mempersiapkan pedoman wawancara dengan pertanyaan terbuka, pedoman 
hanya digunakan sebagai arah wawancara yang terfokus pada masalah, oleh 
karena itu penggunaannya tidak dilakukan secara ketat, artinya pertanyaan 
dapat berkembang sesuai dengan jawaban informan penelitian. 
Wawancara diperlukan secara khusus bagi kepada informan terpilih 
seperti kepada sekolah, guru, kepala tata usaha dan informan lain yang dapat 
memberikan informasi yang berkaitan dengan strategi kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar. 
3. Dokumentasi  
Dokumen atau arsip merupakan sumber data yang mempunyai peran 
penting dalam penelitian kualitatif, teknik ini akan dilakukan untuk 
mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen atau arsip yang berupa 
perangkat pembelajaran, kurikulum, presentasi belajar siswa, agenda guru, 
program kerja, visi dan misi, dan lain-lain. 
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mencari sumber-sumber 
informasi baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen yang 
dihimpun hanya dokumen yang relevan dengan penelitian ini. Studi dokumen 
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merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2010 : 329).  
Dokumen yang dianggap penting dalam penelitian ini antara lain : 
struktur organisasi sekolah, tata tertib sekolah, program kerja, kalender 
akademik, kurikulum, sejarah berdirinya sekolah, prestasi akademik, dan 
dokumen lain yang dianggap relevan. 
Metode dokumentasi dimanfaatkan untuk tehnik pengumpulan data 
karena dalam banyak hal, dokumen sebagai sumber data dapat digunakan 
untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan (Moleong, 1990 : 
161). Sedangkan Noeng Muhajir (1996) mengemukakan bahwa :”Dari tehnik 
dokumentasi dapat ditangkap informasi tentang subjek yang diteliti mengenai 
pembentukan data pengalihan prilaku yang polanya berlangsung melalui 
komunikasi verbal.  
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersumber 
pada arsip dan dokumen yang terdapat di sekolah yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. Sedangkan tujuan analisis dokumen adalah untuk 
melengkapi informasi yang telah diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
kuesioner”. 
4. Kuesioner  
Teknik pengumpulan data atau teknik pengajuan pertanyaan kepada 
responden dapat dilakukan dengan cara lisan dan terbuka, yaitu kuesioner 
yang ditandai oleh sejumlah pertanyaan yang meminta jawaban pendek atau 
panjang dari responden. 
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Pertanyaan-pertanyaan terdapat alternatif jawaban dan dibagian 
bawah disediakan ruang yang cukup untuk memberikan kesempatan pada 
responden untuk menulis alasan atau hal-hal yang yang ditanyakan, jawaban 
responden dapat beragam. Kuesioner dalam penelitian ini untuk mengetahui 
tanggapan guru, tenaga administrasi dan para siswa terhadap strategi kepala 
sekolah dalam peningkatan mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar, oleh karena itu respondennya adalah para guru, tenaga 
administrasi dan siswa. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
           Peneliti melakukan validitas data untuk menjamin data yang akan 
dikumpulkan. Teknik validitas data yang akan digunakan adalah teknik 
triagulasi, yang meliputi : 
1. Triagulasi sumber data, yaitu menggali data yang sejenis dari berbagai 
informasi yang satu dikonfirmasi dengan yang lain, misalnya data dari 
guru dikonfirmasi dengan data dari tenaga administrasi atau data dari 
siswa. 
2. Triagulasi metode, yaitu dengan menggali data yang sama dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda. Data yang 
diperoleh dikonfirmasi atau di kroscek dengan data yang diambil dengan 
metode lain. Misalnya data yang diperoleh dari metode wawancara atau 
yang diperoleh dengan metode kuesioner atau dokumentasi. 
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3. Review informan, yaitu data yang sudah diperoleh mulai disusun 
walaupun belum utuh dan menyeluruh, kemudian dikomunikasikan 
dengan informan yang lain, misalnya informasi dari kepala sekolah 
dikomunikasikan dengan informasi dari guru atau tenaga administrasi. 
4. Penyusunan data base, yaitu pengumpulan data-data beserta bukti-
buktinya dalam bentuk transkipsi atau deskripsi hasil wawancara dan 
observasi, pencatatan dokumen, gambar, skema, bagan maupun tabel, 
kemudian dikelompokan berdasarkan jenis dan sumber data, hal ini 
dilakukan untuk mempermudah penelusuran kembali proses penelitian 
apabila di perlukan. 
 
F. Metode  Analisis Data 
           Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 
interaktif, yaitu analisis di lakukan bersamaan dengan proses pengumpulan 
data atau analisis di lapangan, yaitu : 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah bagian dari analisis, suatu bentuk analisis yang 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal yang 
tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulann 
akhir dapat dilakukan. Data berupa proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi data yang berupa data kasar dan konsep-




Proses ini merupakan bagian dari analisis yang sudah dimulai sejak 
peneliti mengambil keputusan tentang kerangka kerja konseptual, pemilihan 
kasus, pertanyaan yang akan diajukan dan tentang cara pengumpulan data 
yang akan dipakai. Proses ini berlangsung hingga laporan akhir penelitian 
selesai ditulis. 
2. Sajian data 
Sajian data merupakan suatu rangkaian informasi yang 
memungkinkan kesimpulan penelitian dilakukan dengan melihat sajian 
data, penelitian akan mengerti apa yang terjadi dan kemungkinan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis atau tindakan lain berdasarkan penelitian 
tersebut. 
Pengerjaan sesuatu pada analisis atau tindakan lain berdasarkan 
penelitian tersebut. Penelitian data yang baik dan jelas sistematikanya akan 
banyak membantu peneliti sendiri. Pengelompokan alat pengklasifikasian 
yang sudah ada berarti sudah memasuki daerah analisis penelitian. 
3. Penarikan kesimpulan 
Proses ini sudah memasuki penarikan kesimpulan dari data yang 
sudah diperoleh sejak awal penelitian. Kesimpulan masih bersifat 
sementara, artinya penelitian tetap bersifat terbuka tidak tertutup, 
kemungkinan melelui proses verifikasi akan muncul kesimpulan berikutnya 
yang secara eksplisit berlandaskan kuat. Kesimpulan terakhir tidak akan  
terjadi sampai proses pengumpulan data akhir. 
59 
 
Penelitian bergerak diantara komponen-komponen tersebut. Selama 
pengumpulan data berlangsung peneliti bergerak diantara pengumpulan 
data, sajian data dan simpulan. Jika kesimpulan dirasa kurang mantap 
peneliti kembali keproses pengumpulan data di lapangan, dengan demikian 
terjadilah proses siklus seperti tercermin dalam gambar berikut: 
                               Tabel 1 
 
 








                                                                                                                           












G.  Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah memahami penulisan tesis ini, maka dalam 
sistematika penulisan ini akan dibagi menjadi lima bab, yaitu: 
Bab Pertama menguraikan tentang pendahuluan yang mencakup latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. 
Bab  Kedua membahas kajian teori tentang strategi kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu guru, terlebih dipaparkan kepemimpinan kepala sekolah, 
mutu dalam pendidikan dan strategi kepala sekolah. 
Bab Ketiga menjelaskan tentang metode penelitian yang meliputi jenis 
penelitian, latar seting penelitian, subjek  dan informan penelitian, metode 
pengumpulan data, memeriksa keabsahan data dan metode analisis data 
serta sistematika pembahasan. 
Bab Keempat melaporkan hasil penelitian yang terdiri dari: deskripsi data, 
penafsiran data dan pembahasan. 













A. Deskripsi Data 
A. Sejarah Berdiri dan Perkembangan SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar 
Berdirinya Pondok Pesantren Islam Modern Terpadu 
Muhammadiyah AL-MA'UN Sroyo, adalah merupakan kebangkitan 
kembali sejarah Perpondokan yang berada di dusun Sroyo, desa Sroyo, 
yang telah berpuluh bahkan beratus tahun pernah ada pondok pesantren, 
namun akhir-akhir ini mengalami surut, sehingga mempengaruhi 
perkembangan Islam pada umumnya di desa Sroyo 
Kebangkitan kembali pondok di Sroyo ini ada kaitannya dengan 
keberadaan adanya Yayasan keluarga besar Trah Mangundimejan yang 
berada di Sragen. Di mana salah satu program kegiatannya adalah 
menyelenggarakan kegiatan pondok pesantren, sedangkan salah satu dari 
keluarga tersebut berada di Sroyo yaitu Hj. Sumarti, yang dipersunting 
oleh H. Subari Mardisiswoyo, putera dari Ky. Muhammad Yakub 
(Abituren dari pondok Termas). 
 Dusun Sroyo pernah berdiri pondok pesantren yang dikelola oleh 
para alumnus pondok pesantren dan Mamba'ul 'Ulum suatu lembaga 





dikenal banyak orang, mereka di antaranya adalah Ky. H. Syamsuhadi, 
Ky. H. Muh. Syahlan, Ky. H. Arsyad dan lain-lain. 
Yayasan tersebut telah dikeluarkan surat keputusan tentang 
pengurus pondok pesantren yang semula diberi nama Pondok Pesantren 
Mangudi; dengan nomor :01/AK.PYM/III/Mangudi/94; berlandasan 
Akte Notaris Ny. Liek Lestywati Soemargo SH. No. 41 tanggal 20 Mei 
1993 tentang pendirian Yayasan Mangundimejan. 
Tahun 2000 maka pondok dirintis pendiriannya, dengan 
mempersiapkan lokasi, sarana, prasarana, tenaga pendidik, kurikulum 
dan sebagainya, maka kemudian dimulai dengan bentuk Madrasah 
Diniyah, karena pondok yang lama yang masih agak berjalan sampai saat 
itu adalah Madrasah Diniyah ini, hal ini berlangsung selama kurang lebih 
empat (4) tahun. 
Pondok Pesantren Mangudi mengalami perkembangan yang pesat, 
dengan hal tersebut maka pengurus bersepakat mengubah nama pondok 
dengan salah satu nama dari salah satu Surat dari Al-Qur'an yaitu“Al-
Ma’un”, yang berarti “barang yang berguna”, dikandung maksud agar 
pondok ini ke depan benar-benar berguna bagi Agama, Nusa dan Bangsa. 
Pengelolaan pondok ini ditangani oleh persyarikatan 
Muhammadiyah dikarenakan ketika itu dilingkungan pondok Al-Ma'un 
ini telah berdiri, TK Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA), Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah dan SMA 
Muhammadiyah. Persyarikatan Muhammadiyah adalah salah satu 
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organisasi besar di Indonesia yang telah dikenal banyak berhasil di dalam 
mengelola pendidikan sejak zaman penjajah sampai sekarang. 
Pondok ini bersifat Modern, karena pola pendidikan yang 
diselenggarakan dilaksanakan dengan metode-metode baru, bahkan 
dengan alat-alat yang canggih, seperti LCD, komputer, internet dan 
sebagainya, baik untuk pembelajaran umum maupun membuka kitab-
kitab dan Al-Qur'an pun digunakan alat-alat tersebut. Apabila podok 
yang berdiri ini ditangani oleh organisasi lain maka sangat dimungkinkan 
akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan sehingga perkembangan 
pondok akan tersendat, bahkan akan terjadi hambatan-hambatan. 
Pondok ini terpadu dimaksudkan bahwa pendidikan yang 
dilaksanakan di pondok ini adalah terpadu antara pendidikan kejuruan 
yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dengan program Diklat 
Mekanik Otomotif dan Teknik Informatika yang dilakukan pada pagi 
hari dan menggunakan kurikulum pondok mengacu ke Departemen 
Agama pada sore, malam dan ba'da subuh, kedua-duanya dilakunan 100 
% kurikulum SMK dan 100 % kurikulum pondok karena siswa-siswinya 
diasramakan di pondok.  
Pondok Al-Ma’un juga terpadu dengan sekolah-sekolah yang ada 
di lingkungan Pondok seperti yang telah disebut di atas, terpadu pula 
dengan kegiatan masjid At-Taqwa Sroyo, karena pondok tidak mungkin 
terlepas dengan kegiatan masjid, dan tidak mungkin membangun masjid 
baru karena antara pondok Al-Ma'un dan masjid At-Taqwa Sroyo berada 
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disatu kampus, selain itu juga terpadu dengan Dunia Usaha dan Dunia 
Industri (DUDI) di sekitar pondok, terpadu juga dengan semua instansi 
yang terkait dengan kegiatan SMK dan pondok pesantren.  
Empat tahun mengalami uji coba, Drs. H. Mohammad 'Abid 
Maksum, M.Ag selaku pimpinan pondok mulailah merintis pondok ini 
secara formal, bersamaan dengan adanya paket pemerintah berupa SMK 
kelas jauh di pondok pesantren, dengan dana stimulan seratus juta dari 
Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, hal ini dilakukan sejak tahun 
pelajaran 2004-2005, dan hanya diperbolehkan menerima siswa 
sebanyak satu kelas (36 siswa), berjalan sampai tiga tahun hanya bisa 
menerima satu kelas selama tiga tahun (Wawancara dengan Bapak 
Muhtarom selaku komite dan dokumen SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar diambil pada tanggal, 27 Februari 2015) 
 
B. Profil Sekolah 
1. Identitas sekolah 
    NSS  : 322031311045 
    NPSN  : 20312072 
    Nama sekolah : SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
    Status  : Swasta 
    PBM  : Pagi 
    Alamat              : Sroyo rt, 06. rw, 10. Jaten, Karanganyar, 57771 
    Telepon             : 0271-8204221 
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   E-mail         : SMKM5.kra@gmail.com 
   Website       : SMKM5kra-almaun.sch.id 
   Surat Keputusan (SK) 
   Nomor         : 102/BAP-SM/XI/2013 
   Tanggal       : 16 November 2013 
   Keputusan   : Bupati/Pemerintah Kabutusan 
   Akreditasi 
   Rangking    : B 
   Nomor        : 1. TKJ: Mk. 003597 
                        2. MO : Mk. 003598 
   Tanggal      : 16 November 2013 
   SK              : Badan Akreditasi Nasional/Madrasah (BAN-S/M) 
2. Identitas komite sekolah 
    Nama ketua : Hasan Basri, S. Ag 
    Alamat : Sroyo, Jaten, Karanganyar 
    No. Telp/Hp : 081329736223 
    Anggota :  6 orang 
3. Kepemilikan tanah 
    a. Tanah milik sendiri bersertifikat 
    b. Gedumg milik sendiri 





                                 Tabel 2 
Status kepemilikan Luas tanah 
seluruhnya 
Penggunaan 
Bangunan Hal. Lap. 
Olahraga 
Kebun Lain 
1 2 3 4 5 6 7 8 
Milik Bersertifikat 3990 m2 660 m2  3330 m2   
 Belum       
               Sumber: dokumentasi SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
4. Ruang Menurut Jenis 
Tabel 3 
No Jenis Ruang 
Milik Bukan Milik 
Baik Rusak Ringan Rusak Berat 
Jml Luas 
Jml Luas Jml Luas Jml Luas 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 




1 72 m2      72 m2 
3 Ruang Perpustakaan 2 
144 
m2 
     144 m2 
4 Ruang UKS 1 16 m2      16 m2 
5 Ruang Praktek Kerja     1 16 m2 1 16 m2 
6 Bengkel 1 72 m2      72 m2 
7 Ruang Diesel         
8 Ruang BP/BK         
9 Ruang Kepala Sekolah 1 16 m2      16 m2 
10 Ruang Guru 1 72 m2      72 m2 
11 Ruang Tata Usaha 1 16 m2      16 m2 








4 6 m2 2 6 m2   6 362 
15 Gudang         
16 Ruang Ibadah         
17 Unit Produksi         
               Sumber: dokumentasi SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
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5. Program keahlian  : a. Mekanik Otomotif (MO) 
                                    b. Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ)  
6. Program Pengembangan Siswa 
1. Bidang Ketrampilan : Kewirausahaan, Unit Produksi 
2. Bidang Olah Raga : Volly, Sepak Bola, TenisMeja, Bulu  Tangkis 
3. Bidang Keilmuan : Las, Otomotif, Internet, Komputer 
4. Bidang Keagamaan: Qurban, Zakat Fitrah, Hafidzul Qur’an 
7. Prestasi Yang Dicapai 
a. Akademik 
1. Juara II Lomba Mapel Matematika Tingkat Kabupaten Tahun 
2008/2009 
2. Juara Harapan II LKS TKJ Tingkat Kabupaten Tahun 2010/2011 
b. Non Akademik 
1. Juara I Lomba Pidato Kemah HW Muhammadiyah Daerah Kab. 
Karanganyar Tahun 2008 
2. Juara I Lomba Design Kaos Tingkat Kabupaten Tahun 2010/2011 
3. Juara Harapan II Lomba Design Kaos Tingkat Karesidenan Surakarta 
Tahun 2010/2011 
4. Juara I, II, III Tapak Suci Tingkat Propinsi 2010/2011 
8. Program Kerjasama 
1. Dengan Lembaga Pendidikan Lain  : Diklat, Pengiriman Siswa 
2. Dengan Lembaga Non-Pendidikan  : Kursus Jahit, Ukir, Weikel, Bordir 




9. Program Penyaluran Lulusan  
1. Bengkel An-Nur Motor 
2. TB. Amanah 
3. Al-Hidayah (Bengkel) 
10. Program Pengembangan Sumber Daya Manusia 
1. Guru       : Diklat, Seminar, Pelatihan, Penataran, Pengajian 
2. Karyawan  : Dilklat, Seminar, Workshop, Pelatihan Multimedia 
11. Program Pengembangan Sarana dan Prasarana Sekolah 
1. Laboratorium Bahasa dan Komputer 




12. Fasilitas Penunjang 
1. Lapangan Upacara 
2. Lapangan Olahraga 










C. Visi sekolah 
Terwujudnya tamatan yang berakhlak mulia, professional, mandiri dan 
cendekiawan yang menjadi kader Muhammadiyah 
 
D. Misi sekolah 
1. Menghasilkan tamatan yang islami 
2. Menghasilkan tenaga kerja terampil sesuai dengan bidang keahliannya yang 
mampu bersaing di pasar kerja nasional maupun internasional. 
3. Menghasilkan wira usaha yang tangguh yang mampu menyediakan lapangan 
kerja bagi orang lain. 
4. Menumbuhkan semangat belajar dan cinta ilmu melalui pembelajaran islam 
secara mendalam. 
5. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi-potensi 












E. Program Sekolah 
Program Keahlian        : TEKNIK  MEKANIK OTOMOTIF 
Lama Pendidikan*       : 3 (Tiga) Tahun 
Tabel 4 
No Komponen 
Kelas dan semester 
Σ Durasi Waktu (jam) X XI XII 
1 2 3 4 5 6 
I. KELOMPOK NURMATIF        
1 Pendidikan Agama 2 2 2 2 (2) (2) 192 
2 Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 (2) (2) 192 
3 Bahasa Indonesia 2 2 2 2 4 2 192 
4 Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
kesehatan 
(2) 2 (2) 2 2 (2) 192 
5 Seni Budaya 2 (2) (2) (2)   128 
                 Jumlah Reguler 8 8 6 6 6 2  
                 Jumlah Non Reguler 2 2 4 4 4 6  
II. KELOMPOK ADAPTIF        
1 Matematika 2 4 4 4 4 4 516 
2 Bahasa Inggris 4 2 4 4 4 4 440 
3 KKPI 2 2 (2) 2 (2)  202 
4 Kewirausahaan    2 2 (2) 192 
5 IPS 2 2     128 
6 IPA 2 2 (2) (2)   192 
7 Fisika  2 2 (2) 2 2 276 
8 Kimia 2 (2) 2 (2)   192 
                 Jumlah Reguler 14 14 12 12 12 10  
                 Jumlah Non Reguler        
III. KELOMPOK KEJURUAN        
          1 Teknik komputer dan jaringan        
          2 Mekanik otomotif        
IV. KELOMPOK MULOK        
1 Tune Up Sepeda motor jenis 4 langkah 2 
Langkah 
  
4   
 
72 
2 Overhoul Sepeda motor jenis 4 langkah 2 
langkah 
  
 4  
 
72 
3 Ketrampilan mengemudi mobil     4  48 
V. KELOMPOK PENGEMBANGAN 
DIRI 
  
   
 
192 
Sumber: dokumentasi SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
 
F. Data Siswa 
 
                           Data siswa SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
                                  Tahun 2014-2015 




Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah 
L P Jml L P Jml L P Jml L P Jml 
1 
TKJ ( tehnik 
komputer dan 
jaringan ) 





18 - 18 9 - 9 11 1 11 38 1 39 
                Sumber: dokumentasi SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
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G. Struktur Organisasi 
 
Tabel 6 
STRUKTUR ORGANISASI SMK MUHAMMADIYAH 5 KARANGANYAR 
PROGRAM KEAHLIAN MEKANIK OTOMOTIF DAN TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN 


















                
Tabel 7 

























NINIK SETYOUTAMI, ST 
KEPALA TATA USAHA 
HASAN BASRI, S.Ag 
KOMITE SEKOLAH 












AMRIH I, S.Pd 
KA. PROG. OTOMOTIF 
AGUNG P, ST, M.Pd 
KA. PROG. TKJ 
 
  WAHYU WIBOWO S.Pd 
BK/BP 



















H. SADIMIN, S.Pd, M.Pd 
KEPALA SEKOLAH 
SITI MUNIROTUN, S.Psi 
SEKRETARIS 










H. Data Guru dan Karyawan 
 
                         DATA GURU SMK MUHAMMADIYAH 5 KARANGANYA 
                                                  Tabel 8 
No Nama  NIP Asal Status 
Masa 
kerja 
Pendidikan PT Gelar Tugas 
1 H. Subandi 




 Kra PNS Jan'08 S2 UNS M.Pd 
Kepse
k 
3 Aminati - Kra GTT Juli'04 S1 UNS Drs. Guru 
4 Endang P, 
- Blora PNS Mei'0
8 
S2 UNS M.Pd 
Wakas
ek 
5 Tri Wardati 
- Kra PNS Mei'0
8 
S1 UNS S.Pd 
Guru 
6 Agus P, - Kra PNS - S1 IKIP S.Pd Guru 
7 Munawarh - Kra GTT - S1 UNS S.Pd Guru 
8 Tuty S, S.Pd - Kra PNS - S1 UMS S.Pd Guru 
9 Amrih I,  - Sragen GTT - S1 UNS S.Pd Guru 
10 Sriyono T,  - Madiun GTT - S1 IPB S.Pd Guru 
11 Agus W,  - Kra PNS - S1 UNS S.Pd Guru 
12 Ninik Setya  
- Kra GTY Juli'04 S1 UMS ST Tata 
Usaha 
13 Eny Yuliati,  
- Klaten GTY Juli'04 S1 IAIN S.Ag Benda
hara 
14 Suparmin - Klaten PNS Juli'04 S2 IAIN M.Pdi Guru 
15 Wasana 
- Klaten PNS - S2 UNS M.Pd 
Sekert
aris 
16 Wahyu W 




- Cilacap GTY - S1 UMS SE 
Wakau
r 
18 Fatchan A - Kra GTY Juli'04 S2 UMS MM Guru 
19 Nur Huda - Kra GTY Juli'04 S1 - S.Ag Guru 
20 Budi Susilo -  PNS  S2 UMS M.Pd Guru 
21 H. 
Muhtarom 




22 Nanang - Kra GTT - DIII -  Guru 
23 Muhtadi 
- Kra PNS - S1 UNIVET S.Pd 
Guru 
24 Hastuti - Kra GTT Juli'04 S1 - S.Pd Guru 
25 Nur  Cholis - Kra PNS  S1  S.Pdi Guru 
26 Siti Khoiryh - Kra GTY Juli'04 S1 IAIN Drs. Guru 
27 Agung P, 
- Kra GTT - S1 - ST 
Kapro
g. TKJ 
28 Daris D, 
- Klaten PNS - S1 - S.Pd Kaprog. MO 
29 Andi K, - Ponorogo GTT - SMA -   
30 Muh.Hilal - Jambi GTT - SMA -   
31 Reza Hilmi - Pasuruan GTT - DIII -  Guru 
32 Wachid M, - Kra GTT - S1 UNS SS Guru 
33 Muryanto - Kra GTT - S1 UNS SS Guru 




A. Penafsiran Data 
1. Keadaan Mutu Guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
    Guru merupakan salah satu komponen penunjang keberhasilan 
pendidikan. Pendidikan dikatakan bermutu apabila mempunyai guru 
yang sesuai dengan standar mutu guru, oleh sebab itu kepala sekolah 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar selalu mengutamakan mutu atau 
kualitas gurunya yang paling utama dalam merekrut guru. Dalam seleksi 
penerimaan guru dilakukan dengan cara yang terbaik agar mendapatkan 
guru yang berkualitas atau bermutu. 
Guru yang berada di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar   tahun 
2012 70% sudah memenuhi standar kualifikasi S1 atau sebanyak 25 guru 
berstrata S1 dari jumlah keseluruhan guru yaitu 32 orang, sedangkan 
selebihnya masih kualifikasi D-III/D-IV dan sedang masa studi.  
Pada tahun 2015 kualifikasi guru S1 berjumlah 28 orang dari 32 
jumlah guru. Ini menunjukkan ada peningkatan dari jumlah kualifikasi 
guru yang berada di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar. Guru yang 
masih belum kualifikasi S1 sedang menempuh pendidikannya lagi untuk 
mendapatkan kualifikasi S1. Hal ini dilakukan karena ingin memperoleh 
guru yang berkualitas atau bermutu agar tujuan pendidikan dapat tercapai 
(Dokumen SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar diambil pada tanggal 
20 Februari 2015). 
Guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya, diantaranya: 
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1. Kompetensi pedagogik 
        Guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar dalam mengelola 
pembelajaran atau mengajar menerapkan metode mengajar yang efektif 
sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa. Sikap dan perilaku siswa 
yang berbeda-beda menyebabkan guru harus memilih metode yang tepat 
dan mengelola strategi pembelajaran yang baik serta menyusun 
rancangan pembelajaran berdasarkan srtategi yang dipilih agar 
penerapannya sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa tersebut. 
         Guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar sebelum 
melaksanakan pembelajaran di kelas menata latar (setting) kelas sesuai 
dengan materi pembelajaran agar para siswa mampu menangkap materi 
yang diajarkan secara baik. selain itu setting kelas dilakukan juga untuk 
menghindari kejenuhan siswa (Pengamatan, 27 Maret 2015). 
         Guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar dalam memahami atau 
menyikapi siswa sesuai dengan keadaan psikologisnya. Karena setiap 
siswa mempunyai intelektual atau kecerdasan yang berbeda ataupun dari 
aspek biologisnya (cacat tubuh). Dari latar belakang tersebut besar 
pengaruhnya terhadap proses belajar mengajar siswa. 
         Guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar memahami siswa dari 
perkembangan diri siswa secara menyeluruh, sesuai dengan perannya, 
guru lebih memandang siswa sebagai individu yang berbeda antara yang 
satu dengan yang lainnya, sehingga dalam menghadapi dan mengarahkan 
perilaku mereka memakai pendekatan individual dan cara yang tidak 
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sama dengan siswa yang lain, karena setiap siswa memerlukan perhatian 
dan perlakuan yang berbeda sesuai dengan kelebihan dan kekurangannya 
masing-masing (Wawancara dengan bapak Sadimin selaku kepala 
sekolah pada tanggal 20 Februari 2015). 
       Guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar mengenali minat dan 
kemampuan masing-masing siswa supaya menjadi ukuran dalam 
menentukan langkah proses mengajar guru selanjutnya. Dengan 
pengenalan minat dan kemampuan siswa, seorang guru bisa mengambil 
langkah yang sesuai agar masalah perbedaan individu tidak menghambat 
proses belajar mengajar, selain itu guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar juga menfasilitasi para siswanya dalam perkembangan 
minat atau potensi yang dimiliki oleh para siswa. 
          Guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar selalu mengarahkan 
dan memberi motivasi terhadap siswa agar mempunyai kesiapan penuh 
dalam pembelajaran. Karena dalam membantu perkembangan siswa 
dengan mengarahkan dan memberi motivasi dapat berdampak positif 
terhadap kesiapan kegiatan belajar mengajar. 
          Guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar sebelum mengajar 
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan untuk siswa yang berhubungan 
dengan materi yang akan diajarkan. Karena dengan mempersiapkan 
pertanyaan-pertanyaan tersebut, seorang guru dapat mengetahui sejauh 
mana kesiapan siswa dalam menerima pelajaran dan sejauh mana siswa 
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mengetahui materi yang akan diajarkan, sehingga guru dapat 
menjelaskan sesuai dengan kondidi siswa ataupun kesiapan siswa. 
         Guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar melakukan evaluasi 
pembelajaran disetiap akhir pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan 
tujuan agar guru mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap 
materi yang telah diajarkan (Wawancara dengan bapak Sadimin selaku 
kepala sekolah pada tanggal 20 Februari 2015). 
2. Kompetensi profesional 
Guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar mampu memahami 
materi pembelajaran secara luas karena latar belakang pendidikannya 
sudah sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. Akan tetapi ada 
beberapa tenaga guru yang belum sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya, namun guru mampu mengajar mata pelajaran tersebut. 
3. Kompetensi kepribadian 
Guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar memberi contoh untuk 
bertindak sesuai dengan ajaran Islam seperti berbuat baik terhadap 
sesama, berkata jujur, ikhlas dalam memberi maupun menolong, suka 
membantu teman apabila mengalami kesulitan, dan berbakti kepada 
kedua orang tua. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar peserta didik dapat 
meneladani contoh-contoh yang dilakukan oleh guru mereka agar 
nantinya bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar memiliki kepribadian 
yang arif, berwibawa, disiplin dan dewasa, seperti menampilkan 
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kemandirian dalam bertidak sebagai pendidik selain itu juga memiliki 
etos kerja sebagai guru (Wawancara dengan bapak Sadimin selaku 
kepala sekolah pada tanggal 20 Februari 2015). 
4. Kompetensi sosial 
Guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar mampu berkomunikasi 
dan bergaul secara efektif dengan peserta didik baik didalam kelas 
maupun diluar kelas. Guru mempunyai keakraban yang kuat dengan  
siswa, seperti yang dilakukan oleh Ibu Siti Khoiriyah dan Bapak Nurul 
Huda yang mendengarkan cerita dan bercanda dengan anak-anak ketika 
jam istirahat (Pengamatan dilakukan pada tanggal 27 Maret 2015). 
Guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar mampu berkomunikasi 
dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan, seperti yang 
dilakukan oleh beberapa guru diruang guru, disela-sela jam mengajar 
sedang bertukar pikiran maupun pendapat untuk menambah 
pengetahuannya (Pengamatan dilakukan pada tanggal 27 Maret 2015) 
Guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar mampu berkomunikasi 
dengan orang tua wali atau masyarakat sekitar, seperti ketika diadakan 
bazar, akhirussanah, jalan sehat, qurban, maupun zakat selau melibatkan 
peran serta pihak orang tua wali murid dan masyarakat sekitar 
(Wawancara dengan Bapak Daris  selaku wali kelas XII MO pada tanggal 




2. Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Guru SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar 
a.    Strategi Formulasi 
           Tujuan utama  kegiatan  formulasi  strategi  formulasi adalah 
merencanakan  tujuan yang rasional. Sekolah sebagai suatu 
lembaga/institusi mempunyai satu tujuan atau lebih. Dalam langkah 
mencapai tujuan tersebut, perlu disusun rencana, tujuan dan 
bagaimana cara mencapai tujuan tersebut. 
Pada umumnya tujuan sekolah tercermin dalam bentuk visi dan 
misi sekolah. Untuk mencapai visi dan misinya, termasuk dalam 
meningkatkan mutu guru semua sekolah harus menyusun 
perencanaan program sekolah dan kegiatan sekolah yang dituangkan 
dalam Rencana Pengembangan Sekolah . 
              Sebagaimana juga telah ditetapkan dalam UUSPN Nomor 20 
Tahun 2003 dan PP Nomor 19 Tahun 2005, dan Permendiknas 
Nomor 19 Tahun 2007 bahwa “setiap satuan pendidikan wajib 
memenuhi standar pengelolaan pendidikan yang berlaku secara 
nasional”, beberapa aspek standar pengelolaan sekolah yang harus 
dipenuhi adalah: (1) perencanaan program, (2) pelaksanaan rencana 
kerja, (3) pengawasan dan evaluasi, (4) kepemimpinan 
sekolah/madrasah, dan (5) sistem informasi manajemen 




             Perencanaan merupakan rangkaian kegiatan pertama dalam 
proses manajemen, tidak terkecuali dalam meningkatkan kinerja 
guru. Perencanaan kinerja guru merupakan tindakan untuk masa 
yang akan datang demi tercapainya visi dan misi suatu sekolah. 
Perencanaan kinerja guru merupakan bagian dari alur proses 
manajemen dalam menentukan pergerakan sumberdaya manusia 
(guru), dari posisi saat ini menuju posisi yang diinginkan di masa 
depan. 
1. Perumusan Visi dan Misi SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
  Visi dapat dikatakan sebagai cita-cita bersama warga sekolah 
dan segenap pihak yang berkepentingan pada masa yang akan 
datang. Berdasarkan studi dokumentasi terhadap Rencana Kerja 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar diketahui bahwa visi sekolah 
ini adalah: “Terwujudnya tamatan yang berakhlak mulia, 
professional, mandiri dan cendekiawan yang menjadi kader 
muhammadiyah” 
Sedangkan Misi SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar adalah 
; 1). Menghasilkan tamatan yang islami; 2). Menghasilkan tenaga 
kerja terampil sesuai dengan bidang keahliannya yang mampu 
bersaing di pasar kerja nasional maupun internasional; 3). 
Menghasilkan wira usaha yang tangguh yang mampu menyediakan 
lapangan kerja bagi orang lain; 4). Menumbuhkan semangat belajar 
dan cinta ilmu melalui pembelajaran islam secara mendalam; 5). 
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Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi-
potensi dirinya sehingga dapat mengembangkan organisasi 
muhammadiyah secara optimal (Dokumen SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar diambil pada tanggal, 27 Februari 2015). 
Berdasarkan hasil studi dokumentasi di atas dapat dipahami 
bahwa SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar sudah memiliki 
rumusan visi dan misi dalam menjalankan organisasi sekolah. 
Rumusan visi dan misi tentunya perlu dirumuskan secara bersama 
oleh kepala sekolah, guru, komite sekolah dan semua pemangku 
kepentingan sekolah. 
Keterlibatan secara aktif dari semua pemangku kepentingan 
adalah salah satu kunci keberhasilan untuk mewujudkan visi dan 
misi sekolah tersebut. Keterlibatan mereka harus diupayakan dari 
sejak awal yaitu dari perumusan visi dan misi sekolah, sehingga 
mereka ikut terlibat dalam menganalisis kondisi sekolah, 
merumuskan harapan-harapannya terlibat dalam pelaksanaan 
program-program kerja sekolah. 
Menyangkut keterlibatan guru, komite sekolah dan pemangku 
kepentingan dalam perumusan visi dan misi sekolah, hasil 
wawancara dengan Kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, 
Bapak Sadimin menyatakan; 
“saya selalu melibatkan semua guru, komite ataupun 
masyarakat dalam kebijakan sekolah, termasuk dalam perumusan 
visi dan misi sekolah. Hal ini penting menurut saya karena 
operasional sekolah inikan sangat tergantung dari kerjasama kepala 
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sekolah, guru, komite dan masyarakat, jadi mereka harus dilibatkan 
dalam hal ini ” (Wawancara pada tanggal, 20 Februari 2015). 
 
Sejalan dengan wawancara di atas, hasil wawancara dengan 
guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar Bapak Daris 
menyatakan; ”ya, kami guru, komite ataupun masyarakat, selalu 
dilibatkan kepala sekolah, termasuk dalam hal perumusan visi dan 
misi‟.” (Wawancara pada tanggal, 13 Maret 2015). 
Hasil wawancara dengan Ketua komite SMK Muhammadiyah 
5 Karanganyar Bapak Hasan menyatakan; ”ya, ada kami memang 
dilibatkan dalam merumuskan visi dan misi itu, saya ingat sekali, 
karena waktu itu saya ikut diundang merumuskannya” (Wawancara 
pada tanggal, 13 Februari 2015). 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa 
rumusan visi dan misi sekolah yang ada di SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar sudah rumusan dari segenap pihak yang 
berkepentingan di sekolah, sehingga dapat dikatakan visi dan misi 
yang ada sudah mencerminkan standar keunggulan dan cita-cita 
yang ingin dicapai bersama kepala sekolah, guru, komite maupun 
masyarakat di sekitar sekolah.  
Dengan adanya pelibatan segenap stake holder sekolah ini 
jelas bahwa visi dan misi tersebut sudah sesuai dengan kondisi dan 
tantangan nyata yang ada di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, 
adapun yang menjadi alasan dirumuskannya visi dan misi dengan 
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melibatkan guru, komite dan masyarakat, menurut Kepala SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar Bapak Sadimin menyatakan; 
“yaa, itu tadi menurut saya sekolah ini perlu dijalankan secara 
bersama, kalau bersama yang merumuskannya tentu untuk 
mencapainya juga dilakukan secara bersama. Jadi intinya adalah 
kebersamaan dan keterbukaan dalam menjalankan sekolah ini, dan 
semuanya akan lebih mudah untuk dicapai tentunya” (Wawancara 
pada tanggal, 20 Februari 2015). 
 
Hasil wawancara dengan guru, Bapak Daris menyatakan; ”ya, 
itu memang selalu dilakukan oleh bapak kepala sekolah kami 
menurut saya beliau sangat ingin segala sesuatunya di sekolah ini 
dilaksanakan secara bersama, begitulah kurang lebih” (Wawancara 
pada tanggal, 13 Maret 2015). 
 Dari dua hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
alasan utama dirumuskannya visi dan misi di SMK Muhammadiyah 
5 Karanganyar adalah adanya prinsip kebersamaan dan keterbukaan 
yang dimiliki oleh kepala sekolah dalam menjalankan sekolah, 
sehingga dalam perumusan visi dan misi sekolah, Kepala SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar telah mampu melibatkan semua 
warga sekolah untuk terlibat dalam merumuskannya. 
Selanjutnya untuk sosialisasi dari visi dan misi SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar kepada seluruh guru, komite dan 
masyarakat, hasil wawancara dengan Kepala SMK Muhammadiyah 
5 Karanganyar Bapak Sadimin menyatakan; 
Tentu ..,visi dan misi itu sudah kita sosialisasikan kepada 
seluruh guru, komite maupun masyarakat. Buktinya itu kan ada di 
papan informasi sekolah, kami memajangkan seluruh profil sekolah 
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kami dengan lengkap, tinggal dilihat saja (Wawancara pada tanggal, 
20 Februari 2015). 
 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa kepala sekolah telah 
melakukan sosialisasi terhadap rumusan visi dan misi sekolah. Studi 
dokumentasi terhadap sarana sekolah memang menunjukkan adanya 
papan informasi yang memauat profil sekolah termasuk visi dan misi 
sekolah. 
Selanjutnya hasil wawancara dengan guru SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar Bapak Daris menyatakan; ”ya, 
kepala sekolah sudah mensosialisasikan visi dan misi itu” 
(Wawancara pada tanggal, 13 Maret 2015). Hasil wawancara dengan 
Ketua Komite Bapak Hasan menyatakan; ”ya tentunya itu sudah 
dilakukan, beliau kepala sekolah sudah menyampaikan visi dan misi 
itu kepada kami dan masyarakat” (Wawancara pada tanggal, 13 
Februari 2015). 
Dari wawancara di atas dapat dipahami bahwa Kepala SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar telah melakukan sosialisasi 
terhadap rumusan visi dan misi sekolah. Sosialisasi itu dilakukan 
melakukan penyampaian secara lisan maupun dengan menulisnya 
pada papan informasi sekolah. Sosialisasi ini menjadikan rumusan 
visi dan misi SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar sudah diketahui 
oleh semua pemangku kepentingan di sekolah. 
Berangkat dari hasil wawancara dan studi dokumentasi di atas 
dapat dipahami bahwa SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar sudah 
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memiliki rumusan visi dan misi yang disusun bersama kepala 
sekolah, guru dan komite sekolah. Visi dan misi yang dimiliki SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar benar-benar merupakan hasil 
rumusan sendiri sehingga sesuai dengan kondisi dan tantangan nyata 
yang ada di sekolah. Alasan dirumuskannya sendiri visi dan misi 
tersebut adalah karena diperlukannya kebersamaan dan keterbukaan 
dalam pengelolaan sekolah sehingga semua unsur atau warga 
sekolah harus terlibat didalamnya.  
Kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar juga telah 
mensosialisasikan visi dan misi tersebut kepada guru, komite 
sekolah dan masyarakat yaitu dengan jalan pemberitahuan lisan 
sewaktu rapat dan dengan jalan membuat visi dan misi tersebut pada 
papan informasi sekolah. 
2. Perumusan Tujuan SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan 
dalam jangka waktu 1 sampai dengan 5 tahunan dalam kerangka 
mewujudkan misi serta visi sekolah. Tujuan ditetapkan dengan 
rujukan pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu-isu dan 
analisis strategis yang telah dilakukan. Selanjutnya tujuan ini akan 
mengarahkan pada perumusan sasaran, kebijakan, program dan 
kegiatan dalam rangka merealisasikan misi sekolah. 
Tujuan menjadi tantangan utama yang akan dicapai sekolah 
dalam kurun waktu ke depan. Penetapan tujuan sekolah ini bertujuan 
85 
 
untuk dijadikan pedoman dalam menyusun program dan kegiatan 
yang akan dilakukan dalam waktu tertentu guna merealisasikan 
alternative pemecahan tantangan yang telah dirumuskan, atau 
dengan kata lain tujuan menggambarkan arahan yang jelas bagi 
sekolah dalam melaksanakan berbagai kegiatan sekolah. 
Berdasarkan studi dokumentasi terhadap rencana kerja SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar tahun pelajaran 2013/2014 
diketahui bahwa tujuan sekolah ini adalah ; 1) Membentuk peserta 
didik memiliki keimanan dan ketaqwaan , akhlak mulia, serta budi 
pekerti luhur; 2) Mempersiapkan peserta didik mampu menghadapi 
era globalisasi; 3) Membekali siswa penguasaan ilmu pengetahuan, 
teknologi, sosial, budaya dan seni untuk bekal menghadapi 
kehidupan masa depan; 4) Mengembangkan kemampuan peserta 
didik dalam berpikir logis, kreatif, inovatif, berprakarsa dan mandiri; 
5) Membekali siswa memiliki wawasan kewirausahaan dan 
kemauan bekerja keras untuk pengembangan diri di masa depan; 6) 
Membekali siswa pengetahuan dalam kegiatan olimpiade baik lokal, 
nasional maupun internasional; 7) Memiliki kemampuan 
mengapresiasikan seni dan budaya baik lokal, nasional maupun 




Mengenai tujuan sekolah di atas, hasil wawancara dengan 
Kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar Bapak Sadimin 
mengatakan ; 
”tujuan sekolah menurut saya merupakan cita-cita atau 
keinginan bersama yang akan dicapai warga sekolah, jadi bukan 
tujuan kepala sekolah, jadi tujuan itu juga harus dirumuskan bersama 
untuk dicapai dan dievaluasi bersama nantinya” (Wawancara pada 
tanggal, 20 Februari 2015). 
 
Hasil wawancara dengan guru Bapak Daris menyatakan; ”ya, 
kami di sekolah ini telah memiliki tujuan yang akan dicapai, dan itu 
menurut saya selaras dan sejalan dengan visi dan misi sekolah”. 
Hasil wawancara dengan Ketua Komite Bapak Hasan menyatakan; 
”ya, tujuannya sudah sesuai dengan apa yang kita harapkan” 
(Wawancara pada tanggal, 13 Februari 2015). 
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa tujuan yang 
menjadi arah kebijakan sekolah di SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar, sudah sesuai dan sejalan dengan keinginan serta 
harapan dan sejalan dengan visi dan misi sekolah. 
Banyak tujuan yang harus diwujudkan oleh sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Namun karena keterbatasan-
keterbatasan sekolah seperti keterbatasan dalam sumberdaya 
manusia, pendanaan, fasilitas dan sebagainya, maka sekolah 
sebaiknya memfokuskan diri pada beberapa tujuan yang memiliki 
pengaruh besar pada kinerja sekolah secara keseluruhan. Tujuan 
inilah yang disebut tujuan utama atau prioritas. 
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Penetapan tujuan utama ini tentunya tergantung kepada 
kebijakan sekolah serta masukan berbagai pihak yang 
berkepentingan seperti guru, komite sekolah, dan masyarakat. Hasil 
wawancara dengan Kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
Bapak Sadimin menyatakan ; ya, tujuan yang kami tetapkan itu 
sudah merupakan masukan dari guru, komite maupun masyarakat, 
karena itu tadi....tujuannya adalah tujuan bersama, jadi harus 
ditetapkan bersama menurut saya” (Wawancara pada tanggal, 20 
Februari 2015). 
Hasil wawancara dengan guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar Bapak Daris menyatakan; ”ya, itu sudah kita 
rembukkan dan bicarakan, jadi tujuan itu merupakan masukan 
bersama” (Wawancara pada tanggal, 13 Maret 2015). Hasil 
wawancara dengan Ketua Komite, Bapak Hasan menyatakan; 
”menurut saya tujuan itu sudah dirapatkan sebelumnya antara kami 
komite, guru, maupun kepala sekolah” (Wawancara pada tanggal, 13 
Februari 2015). 
Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumentasi di atas 
dapat dipahami bahwa tujuan yang ditetapkan di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar sudah merupakan cita-cita atau 
keinginan bersama yang akan dicapai warga sekolah, sesuai dan 
selaras dengan visi dan misi sekolah dengan mengakomodasi 
masukan guru, komite, dan masyarakat.  
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Kepala sekolah, guru dan komite sekolah juga sudah 
memfokuskan tujuan tersebut pada beberapa tujuan yang memiliki 
pengaruh besar pada kinerja sekolah secara keseluruhan, sehingga 
dalam pencapaian tujuan sekolah memiliki pengaruh pada kinerja 
sekolah. 
3. Perumusan Program SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
Perumusan program kerja sekolah berdasarkan atas perumusan 
visi, misi, tujuan, sasaran, strategi dan kebijakan yang telah 
ditetapkan. Program kerja sekolah merupakan implementasi dari 
tujuan dan strategi sekolah, jadi dalam merumuskannya harus 
seirama dengan tujuan dan strategi yang telah ditetapkan dan dalam 
merumuskan program sekolah harus ditentukan siapa yang akan 
menjadi penanggungjawab masing-masing program kerja sekolah 
dan kapan langkah tersebut selesai. 
Dari hasil wawancara peneliti dengan Kepala SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar Bapak Sadimin menyatakan bahwa: 
”Ya, sekolah kami ini sudah melakukan penyusunan perencanaan 
program sekolah. Program yang disusun tersebut menjadi pedoman 
bagi kepala sekolah dan guru dalam melaksanakan kegiatan sekolah” 
(Wawancara pada tanggal, 20 Februari 2015). 
Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar sudah dilakukan penyusunan 
perencanaan program sekolah dan menjadikan program yang 
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disusun tersebut sebagai pedoman dalam kegiatan sekolah. Sekolah 
memang diberi kewenangan penuh untuk membuat perencanaan 
dengan tujuan untuk menjadi pedoman bagi operasional sekolah. 
Studi dokumentasi Studi dokumentasi terhadap Rencana Kerja 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar Tahun 2013/2014 
menunjukkan bahwa program SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
difokuskan kepada 8 aspek utama yaitu ; 1) bidang kesiswaan, 2) 
bidang kurikulum dan kegiatan pembelajaran, 3) bidang manajemen 
4) bidang pendidik dan tenaga kependidikan, 5) bidang sarana dan 
prasarana, 6) bidang pembiayaan dan keuangan, 7) budaya dan 
lingkungan sekolah; dan 8) bidang peran serta masyarakat. 
Berdasarkan rencana kerja di atas dapat dipahami bahwa di 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar telah memiliki program kerja 
yang meliputi kepada standar pelaksanaan program kerja sesuai 
tuntutan undang-undang. Selanjutnya berdasarkan pengamatan yang 
peneliti lakukan, Kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar juga 
memiliki program kerja tahunan yang dipajang di dinding ruang 
kantor sekolah. 
Dalam penyusunan atau pembuatan perencanaan perlu 
tentunya memperhatikan keterbukaan kepada semua pihak yang 
menjadi stakeholder pendidikan, khususnya orang tua murid dan 
masyarakat (komite sekolah). Hal ini sangat diperlukan untuk lebih 
memudahkan sekolah menjelaskan dan memperoleh dukungan dari 
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pemerintah maupun orang tua murid baik moral maupun finansial 
untuk melaksanakan perencanaan program sekolah tersebut. 
Berkaitan dengan keterbukaan kepada semua pihak yang 
menjadi stakeholder dalam penyusunan perencanaan program 
sekolah, guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar Bapak Daris 
menyatakan ; ”Ya penyusunan program sekolah itu biasanya 
dilakukan secara bersama antara kami guru, kepala sekolah dan 
komite sekolah” (Wawancara pada tanggal, 13 Maret 2015). 
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar penyusunan program sekolah sudah 
dilakukan kepala sekolah dan guru dengan melibatkan Komite 
Sekolah dan tokoh masyarakat. Dari program yang disusun tersebut 
diperoleh kegiatan nyata, sistematis dan terpadu oleh sekolah. Dan 
berdasarkan pengamatan dan studi dokumentasi terhadap program 
dan kegiatan yang ada di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, 
terlihat bahwa sekolah ini memiliki sarana dan fasilitas yang cukup 
baik. 
Berkaitan dengan pelaksanaan perencanaan peningkatan mutu 
guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar kinerja guru yang 
merupakan rangkaian kegiatan/bagian dari manajemen, kepala SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar, Bapak Sadimin mengungkapkan; 
”Di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, perencanaan 
peningkatan mutu guru direncanakan dan ditentukan dalam bentuk 
rapat/pertemuan tatap muka bersama para guru, karyawan, wakil 
kepala sekolah, waka kurikulum dan seluruh tenaga kependidikan 
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yang dipimpin oleh kepala Sekolah. Rapat semacam ini biasanya 
dilakukan pada awal bulan, awal tahun ajaran baru, awal semester, 
dan pertengahan semester” (Wawancara pada tanggal, 20 Februari 
2015). 
Lebih lanjut kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
menjelaskan bahwa dalam rapat tersebut semua guru diminta 
pendapat dan gagasannya terkait dengan program-program sekolah 
lebih-lebih menyangkut pengembangan mutu guru, hambatan-
hambatan yang dihadapi para guru dalam proses pembelajaran di 
kelas, serta bagaimana cara pemecahannya. Berkaitan dengan 
perencanaan mutu guru ini, guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar Bapak Daris menjelaskan; 
”Dalam rangka meningkatkan mutu guru, kepala sekolah dan 
jajarannya selalu mengundang para guru untuk diskusi bersama 
merencanakan dan menentukan program-program yang akan 
dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan sekolah khususnya 
dibidang peningkatan kinerja guru sesuai dengan visi dan misi SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar, dalam rapat tersebut kepala sekolah 
memberikan keleluasaan bagi guru untuk mengungkapkan ide, saran 
yang membangun yang berhubungan dengan peningkatan kinerja 
guru, misalnya mendorong guru untuk melakukan studi lanjut, 
mengikuti pelatihan, dan seminar-seminar yang menunjang kualitas 
mengajar guru” (Wawancara pada tanggal, 13 Maret 2015). 
 
Ungkapan di atas di dukung oleh pernyataan Wakil Kepala 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, Ibu Endang yang 
mengatakan; 
”Saya selaku wakil kepala sekolah dan guru serta guru-guru 
yang lain selalu dilibatkan dalam rapat mengenai perencanaan dan 
program sekolah ke depan diantaranya adalah tentang perencanaan 
mutu guru, kepala sekolah sangat demokratis dalam mengambil 
kebijakan terutama menyangkut perencanaan kinerja guru, setiap 
guru diminta pendapat dan ide kreatifnya tantang bagaimana 
meningkatkan kinerja guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, 
karena para guru merupakan orang yang paling mengerti tentang 
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kondisi dan keadaan yang menyangkut kegiatan belajar mengajar 
dan kondisi dirinya sendiri” (Wawancara pada tanggal, 20 Maret 
2015). 
 
Seperti penjelasan di atas, setiap awal tahun pembelajaran, 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, melakukan rapat untuk 
membahas dan menetapkan program/rencana-rencana kedepan 
(khususnya rencana peningkatan mutu guru) berdasarkan visi dan 
misi yang sudah ditetapkan.  
Diantara rencana yang sudah ditetapkan adalah antara lain 
rencana strategis (renstra) SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, 
untuk meningkatkan mutu guru, rencana tersebut adalah: 
peningkatan kinerja guru dengan mengikutkan program sertifikasi 
guru dalam jabatan, dan peningkatan mutu guru dalam proses 
kegiatan belajar mengajar (KBM) 
Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa kepala SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar dalam melakukan perencanaan 
dengan cara melakukan rapat (musyawarah) atau pertemuan antara 
seluruh civitas akademika yang ada di sekolah. Dalam rapat dan 
musyawarah tersebut akan dibahas program-program perencanaan 
ke depan. Oleh karena itu, para guru dituntut berperan aktif dalam 
menyampaikan ide dan gagasannya. 
Dalam proses perencanaan kinerja guru, kepala SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar yang mempunyai kebijakan 
menetapkan perencanaan kinerja guru selalu memperhatikan 
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kebutuhan (need assesment), memperhatikan visi dan misi dan 
tujuan pendidikan sekolah, serta analisis jabatan pekerjaan, untuk 
kemudian menyusun desain struktur yang tepat, sebagai landasan 
utama dalam menempatkan orang/guru dalam posisi yang tepat. Hal 
ini sejalan dengan konsep the right man in the right job at the right 
time. 
Berkaitan dengan hal di atas, Kepala SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar Bapak Sadimin menyampaikan: 
”Dalam merencanakan mutu guru, saya selaku pimpinan 
dengan dibantu para guru selalu mengadakan analisis kebutuhan, 
memperhatikan visi, misi dan tujuan SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar dan analisis jabatan pekerjaan. Analisis tersebut 
dilakukan berdasarkan data-data yang berhasil dikumpulkan dari 
hasil identifikasi dari tahun- tahun sebelumnya agar kami  tepat  
sasaran dalam merencanakan kinerja guru demi tercapainya visi dan 
misi sekolah yang sudah ditetapkan” (Wawancara pada tanggal, 20 
Februari 2015). 
 
Untuk mendapat hasil optimal dari sebuah proses perencanaan 
guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, maka pada saat 
perumusan rencana harus didukung oleh data faktual yang aktual, 
perencanaan kinerja guru disusun berdasarkan hasil analisis terhadap 
kondisi internal saat ini yang dipadukan dengan analisis prediksi 
kebutuhan di masa yang akan datang. Analisis eksternal dilakukan 
untuk memahami dan memprediksi perubahan kebutuhan guru 
sebagai dampak adanya perkembangan kelas, kemajuan teknologi. 
Data-data maupun hasil dari proses manajemen peningkatan 
kinerja guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar dari tahun-
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tahun sebelumnya diperlukan dalam perencanaan sebagai acuan 
dalam merencanakan agar perencanaan yang dilakukan tepat 
sasaran, efektif, efisien dan selalu sesuai dan sejalan dengan visi dan 
misi sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan 
tentang strategi kepala sekolah, perencanaan peningkatan mutu guru 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, menunjukkan bahwa 
perencanaan peningkatan kinerja guru yang dilakukan Kepala SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar sudah berlandaskan visi, misi, dan 
tujuan sekolah yang sudah direncanakan dan ditetapkan serta 
melibatkan para guru dapat mempermudah mencapai tujuan yaitu 
meningkatnya guru yang professional. 
Dalam proses perencanaan mutu guru, kepala SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar yang mempunyai kebijakan 
menetapkan perencanaan mutu guru selalu memperhatikan 
kebutuhan (need assesment), memperhatikan visi dan misi dan 
tujuan pendidikan sekolah, serta analisis jabatan pekerjaan, untuk 
kemudian menyusun desain struktur yang tepat, sebagai landasan 
utama dalam menempatkan orang/guru dalam posisi yang tepat.  
Dan dalam perencanaan peningkatan mutu guru kepala 
sekolah juga sudah mendasarkannya kepada analisa kebutuhan, 
analisa pekerjaan dan berorientasi masa depan dapat mengindari 
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salah sasaran, tumpang tindih (over lapping) pekerjaan dan tugas di 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar. 
b.  Strategi Implementasi 
        Pelaksanaan yang dimaksud adalah suatu proses kegiatan 
merealisasikan apa-apa yang telah direncanakan untuk peningkatan 
mutu guru. Tahap pelaksanaan pada dasarnya menjawab bagaimana 
semua fungsi manajemen sebagai suatu proses untuk mencapai 
tujuan lembaga yang telah ditetapkan melalui kerjasama dengan 
orang lain dan dengan sumber daya yang ada, dapat berjalan 
sebagaimana mestinya (efektif dan efisien) untuk pencapaian 
peningkatan mutu guru. 
Pelaksanaan peningkatan mutu guru diupayakan makin lama 
mampu mandiri (untuk hal-hal tertentu) tanpa banyak bergantung 
kepada pihak lain. Pelaksanaan peningkatan mutu guru juga harus 
menjalin kerjasama atau kemitraan dengan stakeholders untuk 
menghasilkan tujuan yang optimal. Demikian juga suatu program 
harus dilaksanakan dengan melibatkan semua pihak secara 
proporsional dan professional, sehingga menumbuhkan semangat 
partisipasi. 
Pelaksanaan mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar antara lain dilakukan dengan mengikutkan para guru 
dalam forum ilmiah (seminar, diklat, lokakarya, wokshop dan 
kursus), studi lanjut, revitalisasi MGMP, forum silaturrahmi antar 
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guru, tunjangan kesejahteraan, penyediaan fasilitas penunjang 
seperti penyediaan fasilitas internet untuk mengakses informasi 
baru, pembelian buku baru yang menunjang terhadap kinerja guru, 
hal ini seperti yang dipaparkan oleh Bapak Sadimin sebagai berikut; 
”Program ataupun usaha untuk meningkatkan mutu guru yang 
saya lakukan selaku kepala sekolah yang dibantu wakil kepala 
sekolah dan jajaran yang terkait, adalah mengikutkan seminar, 
diklat, kursus-kursus, MGMP, Studi lanjut, meningkatkan 
kesejateraan guru, penyediaan sarana penunjang seperti internet dan 
buku bacaan baru penunjang dan kami membentuk forum 
silaturrahmi antar guru” (Wawancara pada tanggal, 20 Februari 
2015). 
 
Secara detail, usaha pembinaan dan pengembangan mutu guru 
yang dilakukan oleh Kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
adalah sebagai berikut: 
a. Mengadakan dan mengikutsertakan guru dalam forum ilmiah 
(Pendidikan dan latihan (up grading/inservice training), workshop, 
dan seminar) 
Pendidikan dan latihan merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan kemampuan guru. Selain meningkatkan kemampuan 
kinerja guru dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), pendidikan 
dan latihan juga bermanfaat bagi guru untuk memperoleh informasi 
baru yang berkaitan dengan pendidikan, pengajaran, metode-metode 
yang baru dalam bidang pembelajaran sekaligus bermanfaat bagi 
guru yang sedang menyusun portofolio sertifikasi guru sebagai poin 




Mengenai hal ini, hasil wawancara dengan kepala SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar, Bapak Sadimin mengatakan; 
”Dalam rangka meningkatkan kinerja guru, kami selalu 
mengirimkan para guru secara bergiliran dan yang sesuai dengan 
bidang studinya untuk mengikuti pelatihan, seminar, lokakarya, 
workshop ataupun kegiatan pendidikan lainnya baik yang diadakan 
oleh balai diklat (pemerintah), penyelenggara swasta maupun diklat 
yang diadakan secara mandiri oleh sekolah” (Wawancara pada 
tanggal, 20 Februari 2015). 
 
Lebih lanjut kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
menjelaskan bahwa dalam rangka meningkatkan kinerja guru pada 
bulan Januari 2014, SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
menyelenggarakan Diklat tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
secara mandiri, hal ini sesuai dengan pernyataan guru SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar, Ibu Ninik yang mengatakan; 
”Pada bulan Januari 2014, MGMP SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar menyelenggarakan Diklat secara mandiri tentang 
penyusunan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) hal ini dimaksudkan 
agar guru-guru di sekolah ini lebih memahami dan dapat melakukan 
penelitian tindakan kelas sehingga proses belajar mengajar (PMB) 
dapat berjalan dengan baik dan lancar” (Wawancara pada tanggal, 6 
Maret 2015). 
 
Lebih lanjut Ibu Ninik, yang pernah diikutkan dalam pelatihan 
dan seminar mengungkapkan; 
”Kepala sekolah sering menunjuk guru-guru secara bergiliran 
untuk ikut pendidikan dan latihan, workshop, dan seminar yang 
sesuai dengan mata pelajaran dan yang relevan dengan kependidikan 
dan pengembangan kinerja guru. Para guru yang sudah mengikuti 
pelatihan diminta untuk menjelaskan hasil dari pelatahan dan 
seminar kepada guru yang lain dalam rapat sekolah, MGMP, 
maupun dalam forum silaturrahmi antar guru SMK Muhammadiyah 




Dari pernyataan di atas menunjukkan bahwa Kepala Sekolah 
selaku pengambil kebijakan (policy makers) mengikutkan para guru 
dalam diklat, seminar, maupun workshop sebagai salah satu upaya 
ataupun strategi untuk meningkatkan mutu guru SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar, selanjutnya mengenai 
pembiayaanya, hasil wawancara dengan kepala sekolah, Bapak 
Sadimin mengatakan; 
”Dalam hal pembiayaan mengikutsertakan guru-guru dalam 
pelatihan, seminar, maupun lokakarya pihak sekolah membiayai 
secara penuh semua biaya yang timbul akibat acara tersebut, dalam 
artian para guru yang diikutkan dalam acara pelatihan tersebut secara 
gratis, sehingga guru lebih bersemangat dan tidak mengalami 
kendala dalam hal biaya” (Wawancara pada tanggal, 20 Februari 
2015). 
 
Untuk pengimbasannya, kepala sekolah selanjutnya 
memerintahkan kepada guru yang sudah diikutsertakan dalam 
pelatihan, seminar, maupun lokakarya untuk menyampaikan 
ataupun mengimbaskan ilmunya kepada guru-guru lain yang tidak 
mengikutinya. Hasil wawancara dengan kepala sekolah, Bapak 
Sadimin mengatakan: “ya, untuk pengimbasannya kita meminta 
kepada guru yang telah mengikuti pelatihan, seminar, maupun 
lokakarya untuk menyampaikannya kepada guru lain di sekolah ini” 
(Wawancara pada tanggal, 20 Februari 2015). 
Studi dokumentasi terhadap kegiatan sekolah, menunjukkan 
bahwa pada tanggal 27 Maret 2015 pukul 13.15 guru yang sudah 
selesai mengikuti kegiatan seperti pendidikan dan latihan, dan 
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seminar, untuk memaparkan dan melaporkan hasilnya bagi kepala 
sekolah secara khusus dan kepada guru-guru secara umum, hal ini 
bertujuan materi maupun ilmu yang diperoleh dapat ditularkan 
kepada guru-guru yang lain. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu strategi 
kepala sekolah melaksanakan peningkatan mutu guru adalah dengan 
mengikutkan guru-guru dalam program pendidikan latihan dan 
bahkan menyelenggarakan pendidikan dan latihan yang 
dilaksanakan secara mandiri oleh guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar melalui organisasi MGMP. 
b. Studi lanjut 
Studi lanjut sangat diperlukan dalam menunjang karir guru 
khususnya dalam kenaikan pangkat bagi guru PNS, bermanfaat 
dalam meningkatkan kualifikasi akademik seorang guru lebih-lebih 
bagi guru yang akan mengikuti sertifikasi guru dalam jabatan.  
Selain itu, studi lanjut juga bermanfaat bagi pengembangan 
keilmuan seorang guru. Kepala SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar selalu memberikan dorongan dan motifasi bagi guru 
untuk melakukan studi lanjut ke jenjang magister. Pada tahun ajaran 
2014-2015 sudah ada 3 orang guru dari 32 orang guru yang berhasil 
meraih gelar magister termasuk Kepala SMK Muhammadiyah 5 




”Untuk meningkatkan karir guru dan peningkatan kualifikasi 
akademik dan juga akan berdampak terhadap meningkatnya kinerja 
guru, studi lanjut sangat dan bahkan mutlak dilakukan, sekarang ini 
guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar yang berhasil meraih 
gelar magister ada 3 orang termasuk saya” (Wawancara pada 
tanggal, 20 Februari 2015). 
  
Dalam melakukan studi lanjut ada dua macam jalur yang dapat 
ditempuh yaitu melalui pendidikan kedinasan (beasiswa dari 
pemerintah) dan ada yang melalui jalur biaya mandiri (biaya 
pribadi). Guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar yang berhasil 
melakukan studi lanjut jenjang magister semuanya atas inisiatif 
sendiri atau biaya sendiri/pribadi, hal ini seperti yang disampaikan 
oleh wakil Kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, Ibu 
Endang; 
”Saya dan guru-guru yang berhasil meraih gelar magister atas 
dorongan kepala sekolah dan inisiatif sendiri dan pembiayaan kami 
tanggung secara pribadi, karena saya sadar bahwa seorang guru 
untuk dapat naik karir dan kepangkatannya, meningkat kualifikasi 
akedemiknya, serta meningkatnya kinerjanya harus melakukan studi 
lanjut, dan hal ini akan menjadi motifasi bagi guru-guru yang lain 
untuk mengikuti jejak kami” (Wawancara pada tanggal, 20 Maret 
2015). 
 
Tindakan yang dilakukan oleh kepala SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar dalam memotifasi, dan mendorong para guru untuk 
melakukan studi lanjut bagi guru merupakan sebuah inisiatif dan 
kebijakan untuk meningkatkan kualifikasi akademik guru, dan 
mempermudah guru yang akan mengikuti program sertifikasi guru 
dalam jabatan. Dengan meningkatkan kualifikasi akademiknya, para 
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guru diharapkan lebih meningkat daya, dan kemampuannya dalam 
mengemban tugas sebagai pendidik di sekolah. 
c. Revitalisasi Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) maupun 
kelompok kerja guru (KKG) merupakan wadah atau organisasi para 
guru untuk melakukan kegiatan-kegiatan diantaranya adalah 
menyusun dan mengevaluasi perkembangan kemajuan pendidikan 
di sekolah, menyiasati kurikulum yang padat dan mencari alternatif 
pembelajaran yang tepat serta menemukan berbagai variasi metode, 
variasi media untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 5 Karanganyar 
dibawah kendali Bapak Sadimin, S.Pd, M.Pd selaku kepala sekolah 
sudah memiliki dan mengoptimalkan MGMP sebagaimana yang 
diungkapkan; 
”Untuk mencapai kualitas pembelajaran yang optimal, 
mengatasi persoalan-persoalan yang timbul dalam proses 
pembelajaran, di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar ini telah 
berhasil membentuk MGMP dan sudah berjalan dengan baik, 
MGMP disini bersifat internal dan eksternal bekerja sama dengan 
MGMP sekolah yang berada di bawah naungan Diknas dan 
Dikdasmen seperti MGMP Pengajaran Agama Islam (PAI)” 
(Wawancara pada tanggal, 20 Februari 2015). 
 
Senada dengan pernyataan kepala sekolah di atas, hasil 
wawancara dengan Bapak Wahid menyatakan: 
”Saya dengan guru lainnya selalu mengoptimalkan organisasi 
MGMP untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, bagaimana 
menggunakan metode pembelajaran terbaru dan media 




Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa guru-guru di 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar sudah berupaya selalu 
mengoptimalkan organisasi MGMP untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, bagaimana menggunakan metode pembelajaran 
terbaru dan media pembelajaran yang efektif. 
Studi dokumentasi terhadap notulen pertemuan MGMP 
menunjukkan bahwa pada tanggal 28 September 2014 dilakukan 
pertemuan MGMP Pengajaran Agama Islam (PAI), para anggota 
MGMP saling bertukar pendapat mengenai persoalan-persoalan 
yang timbul dalam kegiatan belajar mengajar, serta mencari solusi. 
Disamping itu juga para anggota MGMP saling bertukar informasi 
mengenai metode- metode baru untuk mempermudah penyampaian 
materi pembelajaran bagi perserta didik. 
Dengan adanya organisasi profesi guru seperti MGMP, maka 
kepala sekolah sudah menjalankan proses pengembangan kinerja 
guru, karena dengan adanya forum seperti MGMP ini para guru 
dapat bertukar pikiran dan informasi dalam hal mata pelajaran yang 
akan mereka sampaikan kepada peserta didik, baik menyangkut 
metode, media maupun materi pelajaran. Selain itu, para guru juga 
bisa saling berdiskusi dengan masalah-masalah yang mereka hadapi 





d. Penyediaan Fasilitas Penunjang 
Fasilitas penunjang sangat mutlak dibutuhkan untuk 
menunjang proses dan kegiatan belajar mengajar (KBM), dalam hal 
ini adalah penyediaan sumber belajar seperti sarana internet agar 
para guru dapat mengakses informasi-informasi baru yang 
mendukung terhadap pengembangan keilmuan dan profesionalnya. 
Pengadaan bahan bacaan baru seperti buku, majalah 
kependidikan, jurnal kependidikan, dan akses internet sebagai 
tambahan sumber belajar juga menunjang terhadap peningkatan 
kinerja guru. Berkaitan dengan hal ini, kepala SMK Muhammadiyah 
5 Karanganyar Bapak Sadimin menjelaskan; 
”Penyediaan fasilitas penunjang seperti sambungan internet 
dan pengadaan buku-buku penunjang merupakan salah satu 
perhatian saya selaku kepala sekolah, di SMK ini sudah ada 
sambungan internet untuk diakses, dan pihak sekolah selalu 
memperbaharui buku-buku dengan membeli buku-buku baru, dan 
saya selalu menganjurkan kepada guru agar selalu mengakses 
informasi-informasi baru dan membeli buku-buku baru yang relevan 
dengan mata pelajaran masing-masing dan pihak sekolah yang 
membiayainya” (Wawancara pada tanggal, 20 Februari 2015). 
 
Studi dokumentasi dan pengamatan yang dilakukan terhadap 
fasilitas penunjang seperti buku-buku perpustakaan, akses internet, 
media pembelajaran seperti audio visual, memang menunjukkan 
bahwa di sekolah ini fasilitas penunjang tersebut telah tersedia. 
Dengan tersedianya fasilitas penunjang tersebut, menurut hasil 
pengamatan peneliti yang berhasil didapat menunjukkan guru dapat 
mengakses internet dalam lingkungan sekolah.  
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Siswa dan guru di perpustakaan terlihat sangat enjoy 
menikmati fasilitas yang tersedia, ada yang asik baca buku, 
mengakses internet, berdiskusi antar guru, maupun ada yang 
khusyuk membaca majalah dan jurnal kependidikan, hal tersebut 
dilakukan untuk menunjang dan memperkaya bahan ajar yang akan 
disampaikan pada peserta didik. 
e. Meningkatkan Tunjangan Kesejahteraan Guru 
Tunjangan kesejahteraan guru termasuk bagian yang menjadi 
prioritas utama kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar dalam 
meningkatkan mutu guru, berkaitan dengan hal ini, Bapak Sadimin 
menyatakan; 
”Tunjangan kesejahteraan merupakan bagian dari usaha saya 
dalam meningkatkan mutu dan kinerja guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar, para guru yang mendapat tugas tambahan mengajar, 
PIB, binsus, maupun yang terlibat dalam kegiatan intrakurikuler dan 
ekstra kurikuler saya beri tambahan insentif dan transport diluar gaji 
pokok guru” (Wawancara pada tanggal, 20 Februari 2015). 
 
Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa pemberian 
tunjangan kesejahteraan merupakan bagian dari usaha ataupun 
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar. Lebih lanjut Bapak Sadimin 
menjelaskan; 
”Tunjangan insentif dan transport yang diberikan kepada guru 
semata-mata untuk membantu meningkatkan kesejahteraan guru 
agar kinerja dan semangat guru menjadi meningkat, disamping itu, 
tunjangan kesejahteraan guru diberikan agar para guru menjadi 
fokus terhadap pekerjaannya supaya tidak disibukkan dengan 
mencari uang tambahan diluar tugas utamanya yaitu mengajar” 
(Wawancara pada tanggal, 20 Februari 2015). 
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Dengan adanya perhatian kepala sekolah terhadap 
kesejahteraan guru, maka para guru-guru di SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar diharapkan lebih berkonsentrasi terhadap pekerjaannya 
sebagai seorang pendidik dan selalu termotivasi untuk meningkatkan 
kemampuan dan keahliannya demi tercapainya visi dan misi sekolah 
ke depan. 
f. Mengikutkan Dalam Program Sertifikasi Guru 
Usaha lain yang dilakukan kepala SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar dalam meningkatkan mutu guru adalah dengan 
mengikutkan guru dalam program sertifikasi guru. Dalam hal ini, 
Bapak Sadimin menjelaskan: ”Semua guru disini saya daftarkan 
untuk mengikuti ujian portofolio sertifikasi guru, dan alhamdulillah 
ada beberapa orang yang berhasil lulus dalam sertifikasi guru 
termasuk saya” (Wawancara pada tanggal, 20 Februari 2015). 
Senada dengan penjelasan kepala sekolah tersebut, wakil 
kepala sekolah Ibu Endang yang lulus sertifikasi guru menjelaskan: 
”Guru-guru disini sudah ada beberapa orang yang sudah lulus 
sertifikasi, diantaranya adalah saya dan kepala sekolah. Dan 
insyaallah pada tahun ini, bertambah guru-guru disini yang lulus 
dalam sertifikasi guru” (Wawancara pada tanggal, 20 Maret 2015). 
Kebijakan kepala sekolah dalam mengikutkan guru-guru 
dalam program sertifikasi adalah sebuah tindakan yang membantu 
guru untuk memperoleh pengakuan secara resmi dengan 
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diterbitkannya piagam/sertifikat sebagai tenaga guru yang 
profesional.  
Dengan adanya dorongan dan motifasi yang kuat dari kepala 
sekolah, guru-guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar akan lebih 
bersemangat dalam mempersiapkan bahan-bahan untuk mengikuti 
ujian sertifikasi, sehingga guru yang lolos sertifikasi secara de jure 
diakui oleh undang-undang sebagai guru yang profesional. 
Berdasarkan hasil wawancara, studi dokumentasi dan 
pengamatan yang dilakukan tentang strategi kepala sekolah 
melaksanakan peningkatan mutu guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar, diketahui bahwa kepala sekolah sudah melaksanakan 
upaya dan strategi untuk peningkatan mutu guru tersebut. 
Pelaksanaan peningkatan mutu guru di SMK Muhammadiyah 
5 Karanganyar antara lain dilakukan strategi mengikutkan para guru 
dalam forum ilmiah (seminar, diklat, lokakarya, wokshop dan 
kursus), studi lanjut, revitalisasi MGMP, tunjangan kesejahteraan, 
penyediaan fasilitas penunjang seperti penyediaan fasilitas internet 
untuk mengakses informasi baru, pembelian buku baru yang 
menunjang terhadap kinerja guru dan mengikutkan guru dalam 






 c.   Strategi Evaluasi 
                Dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu guru, 
evaluasi secara transparan dan obyektif mutlak diperlukan, dan 
evaluasi merupakan kegiatan akhir dari proses dan tindakan 
manajemen. Evaluasi atau penilaian terhadap guru biasanya lebih 
difokuskan pada prestasi individu guru terutama dalam kegiatan 
proses belajar mengajar, dan peran sertanya dalam kegiatan 
pendidikan di sekolah. 
Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 5 Karanganyar 
dibawah pimpinan Bapak Sadimin, S.Pd, M. Pd sebagai kepala 
sekolah selalu mengadakan penilaian dan evaluasi terhadap guru 
terutama menyangkut mutu guru di sekolah. Berkaitan dengan hal 
ini kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, Bapak Sadimin 
menyampaikan; 
”Untuk melihat perkembangan mutu guru, terutama dalam 
proses belajar mengajar di kelas dan kinerja guru di sekolah, saya 
selaku kepala selalu memantau dan menilai guru dengan melakukan 
supervise terhadap guru, baik melalui teknik kunjungan kelas, 
pembicaraan secara individu maupun dalam diskusi kelompok 
dalam acara silaturrahmi antar guru” (Wawancara pada tanggal, 20 
Februari 2015). 
 
Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa untuk melihat 
perkembangan mutu guru, terutama dalam proses belajar mengajar 
di kelas dan kinerja guru di sekolah, kepala SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar, selalu memantau dan menilai guru dengan melakukan 
supervise terhadap guru. Lebih lanjut Bapak Sadimin menjelaskan; 
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“Disamping melakukan kegiatan supervisi pendidikan dalam 
melakukan penilaian pribadi, saya setiap hari mengecek kehadiran 
guru melalui presensi kehadiran guru di kelas, ketika saya 
mendapatkan guru-guru yang mempunyai masalah, saya 
memanggilnya ke kantor untuk menanyakan problem-problem apa 
yang sedang dihadapi, kemudian saya mengajak diskusi untuk 
mencari jalan keluarnya, selain itu saya juga mengoptimalkan 
layanan bimbingan konseling untuk mengatasi persoalan-persoalan 
yang dihadapi oleh guru ” (Wawancara pada tanggal, 20 Februari 
2015). 
 
Penilaian terhadap guru yang dilakukan kepala SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar untuk mengetahui hal-hal yang 
menyangkut pribadi, status, pekerjaan, prestasi kerja maupun 
perkembangan guru sehingga dapat dikembangkan pertimbangan 
nilai obyektif dalam mengambil tindakan terhadap seorang tenaga 
khusus yang diperlukan untuk mempertimbangkan; kenaikan 
pangkat, gaji berkala, penghargaan, pemindahan jabatan (promosi), 
perpindahan wilayah kerja (mutasi). 
Seorang evaluator dalam hal ini kepala sekolah selalu bersikap 
obyektif dalam melakukan penilaian terhadap guru agar mudah 
untuk membina dan meningkatnya. Sasaran penilaian terhadap guru 
yang dilakukan Kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar adalah 
meninjau kembali catatan-catatan dalam kelas seperti prestasi dan 
perkembangan siswa, hasil tes, dan rencana pembelajaran. Hal ini 
seperti yang diungkapkan Bapak Sadimin; 
”Yang menjadi sasaran penilaian selain kinerja guru, 
kehadiran guru, saya juga melakukan penilaian terhadap guru 
dengan mengecek catatan-catatan di kelas, perkembangan siswa, 
prestasi siswa, hasil tes baik harian, mingguan, bulanan hingga 
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semester dan juga silabus dan RPP yang dibuat oleh guru” 
(Wawancara pada tanggal, 20 Februari 2015). 
 
Penjelasan kepala SMK tersebut diperkuat oleh pernyataan 
Wakil Kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, Ibu Endang 
yang mengatakan : “Evaluasi guru dilakukan oleh kepala sekolah, 
saya sendiri sebagai wakil kepala sekolah, secara bergantian, kami 
melakukan evaluasi dengan berkeliling sekolah dengan waktu yang 
kondisional” (Wawancara pada tanggal, 20 Maret 2015). 
Selain melakukan supervisi, metode yang dipakai untuk 
menilai kondisi dan perkembangan guru baik kinerja dan 
kompetensinya adalah dengan membuat format penilaian yang 
sudah dibakukan oleh pemerintah untuk menilai kinerja guru dan 
staf dilingkungan Departemen Pendidikan yaitu Daftar Penilaian 
Kinerja (DP3). Penilaian ini biasanya dilakukan disetiap akhir tahun. 
Pernyataan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah di atas 
sesuai dengan hasil pengamatan selama melakukan penelitian 
dimana Bapak Sadimin, S.Pd, M.Pd sebagai kepala SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar setiap pagi selalu berkeliling 
sekolah untuk mengecek satu persatu ruang kelas untuk memastikan 
apakah ada ruang kelas yang kosong/guru yang tidak masuk kelas. 
Terkait dengan hal ini, pada tanggal 2 April 2015, Bapak 
kepala sekolah terlihat mondar mandir mengelilingi seluruh kelas 
yang ada di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, dan beliaupun 
berhenti di depan kelas XI MO karena kelas tersebut tampak kosong 
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karena guru Bahasa Inggris hari itu absen mengajar, kemudian beliau 
mengucapkan salam “Assalamu’alaikum”?  
Para siswa kelas tersebut seperti dikomando mungkin dari 
saking gembirannya diajar langsung oleh kepala sekolah 
“wa‟alaikum salam”. Kemudian beliau bertanya kabar seluruh 
sisiwa kelas XI MO, dan kepala sekolah juga bertanya seputar cara 
mengajar guru bahasa Inggris ini. Ternyata mayoritas para siswa 
menjawab menyenangkan. 
Dari hasil wawancara, studi dokumentasi dan pengamatan 
yang dilakukan tentang strategi kepala sekolah melaksanakan 
monitoring dan evaluasi peningkatan mutu guru SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar, menunjukkan bahwa dalam 
meningkatkan mutu guru, Kepala SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar mengadakan evaluasi terhadap perkembangan guru. 
Evaluasi yang dilakukan adalah dengan melakukan supervisi 
pendidikan terhadap para guru. Teknik supervisi yang digunakan ada 
tiga yaitu: teknik kunjungan kelas; pembicaraan pribadi dan diskusi 
kelompok. Sedangkan untuk pendekatan yang digunakan adalah 
secara langsung (directif) dan tidak langsung (non directif). 
Sasaran maupun aspek yang dievaluasi adalah kehadiran guru 
(presensi), kinerja guru, prestasi dan perkembangan siswa, catatan 
kelas dalam hal ini adalah tes harian, mingguan, bulanan hingga 
semesteran, silabus dan RPP guru. Selanjutnya ketika ada guru yang 
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mempunyai masalah, kepala sekolah SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar memanggil secara pribadi masalah apa yang sedang 
dihadapi guru tersebut, kemudian dicarikan pemecahannya. 
Dalam mengevaluasi guru secara kelompok adalah 
diadakannya forum silaturrahmi para guru yang diikuti oleh kepala 
sekolah, komite dan tenaga kependidikan secara bergiliran setiap 
tiga bulan untuk melakukan koordinasi dan pemecahan masalah 
yang ada. Evaluasi tersebut diharapkan dapat membantu 
menyelesaikan permasalahan yang ada dan untuk membina serta 















3.  Kendala Kepala Sekolah dalam Melaksanakan Strategi Peningkatan 
Mutu Guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
    Dalam sebuah proses, tidak ada satupun yang bisa berjalan secara 
sempurna, tak terkecuali kepemimpinan SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar dalam meningkatkan mutu gurunya. Meskipun proses 
peningkatan mutu pendidikan ini dirancang, dilaksanakan bahkan 
dievaluasi dengan model manajemen modern, tetapi pada akhirnya yang 
namanya kendala tetap ada. 
Secara umum kendala yang ditemui dalam kepemimpinan kepala 
sekolah untuk meningkatkan mutu guru adalah masih adanya guru yang 
rendah kesadarannya akan peningkatan mutu guru, masih adanya guru 
yang kurang berkompeten serta masih kurangnya jumlah guru sesuai 
kebutuhan. Hal ini didasarkan kepada hasil wawancara dengan kepala 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, Bapak Sadimin yang mengatakan; 
“Kendala peningkatan mutu guru itu di sekolah ini adalah masih 
adanya guru yang rendah kesadarannya akan peningkatan mutu guru, 
masih adanya guru yang kurang berkompeten serta masih kurangnya 
jumlah guru sesuai kebutuhan” (Wawancara pada tanggal, 20 Februari 
2015). 
 
Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa terdapat kendala 
kepala sekolah dalam menerapkan strateginya untuk peningkatan mutu 
guru. Kendala itu adalah masih adanya guru yang kurang kesadarannya 
akan peningkatan mutu guru. Meskipun tidak semuanya guru dan 
bawahan mempunyai karakter seperti ini, tetapi dalam upaya untuk 
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menciptakan sebuah kultur (budaya) mutu pendidikan akan sangat 
berpengaruh.  
Jikalau kesadaran akan peningkatan mutu tidak segera dimiliki 
oleh semua elemen sekolah, maka lambat laun upaya peningkatan mutu 
akan cuma menjadi slogan belaka. Dan sebaliknya, apabila kesadaran ini 
sudah dimiliki, tertanam sejak dini pada setiap individu lembaga maka 
lambat laun pula mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
akan tercipta. 
Hasil wawancara dengan kepala SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar Bapak Sadimin mengatakan; 
“kami kan butuh tim yang kuat untuk meningkatkan mutu. Kalau 
terjadi kelemahan tim ya itu berat, meskipun di lembaga diserang oleh 
virus tersebut. Tapi yang jelas akan kami sikapi dengan berbagai upaya. 
Dan alhamdulillah tidak semuanya elemen di lembaga yang terjangkit 
oleh sifat ini” (Wawancara pada tanggal, 20 Februari 2015). 
 
Kendala lainnya yang dihadapi dalam peningkatan mutu guru 
adalah masih adanya guru yang kurang berkompeten. Hal ini tentunya 
sangat mengkhawatirkan, karena dengan kurang berkompetennya guru 
akan berakibat kepada keberhasilan peserta didik dalam 
pembelajarannya.  
Sehingga upaya peningkatan mutu guru yang diinginkan oleh 
kepala sekolah akan berakibat stagnasi secara berkala. Mengenai kondisi 
ini, hasil wawancara dengan Wakil Kepala SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar Ibu Endang mengatakan: “sejak dulu ini menjadi perhatian 
serius dari lembaga kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan. 
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Kami punya 32 guru, guru yang ada ini tentu semuanya belum 
berkompeten dalam melaksanakan pembelajaran” (Wawancara pada 
tanggal, 20 Maret 2015). 
Kendala yang lain dalam upaya meningkatkan mutu guru di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar adalah masih kurangnya jumlah guru 
sesuai dengan kebutuhan sekolah. Tahun pelajaran 2014/2015, jumlah 
siswa di sekolah ini sebanyak 104 orang dengan jumlah rombongan 
belajar 6 kelas. Jumlah guru yang mengajar di sekolah ini sebanyak 32 
orang dan staf tata usaha sebanyak 3 orang dan yang aktif  15 orang. 
Berdasarkan studi dokumentasi yang dilakukan memang menunjukkan 
terjadinya kekurangan guru pada mata pelajaran tertentu di sekolah ini. 
Hal ini tentunya menjadi salah satu kelemahan kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar. 
Kendala peningkatan mutu guru di atas tentunya perlu dicarikan 
solusinya agar pelaksanaan peningkatan mutu guru dapat terlaksana 
sesuai dengan rencana dan strategi yang disusun oleh kepala sekolah. 
Solusi yang dilakukan oleh Kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
dalam menghadapi kendala peningkatan mutu guru disekolahnya terlihat 
dari hasil wawancara berikut; 
“Untuk mengatasi kendala peningkatan mutu guru tersebut yang 
dilakukan adalah secara terus menerus melakukan komunikasi dan 
kampanye budaya mutu pendidikan untuk guru yang masih rendah 
kesadarannya dan dalam mengatasi kurangnya tenaga pengajar mata 
pelajaran tetap, maka sekolah mengajukan permohonan tenaga guru 





Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa solusi yang 
ditempuh kepala sekolah dalam mengatasi kendala peningkatan mutu 
guru adalah dengan secara terus menerus melakukan komunikasi dan 
kampanye budaya mutu pendidikan untuk guru yang masih rendah 
kesadarannya dan mengajukan permohonan tenaga guru melalui 
Dikdasmen PDM Karanganyar, serta dengan melakukan pengangkatan 
guru honor untuk mengatasi kekurangan jumlah guru. 
Kampanye dan pembudayaan mutu di sekolah merupakan salah 
satu upaya dalam mengatasi kendala dan permasalahan minimnya 
kesadaran guru dan bawahan akan peningkatan mutu guru di sekolah. 
Sebagaimana dikemukakan oleh kepala SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar, Bapak Sadimin; 
“Kita akan terus menerus menggalakkan komitmen gerakan 
budaya mutu pendidikan di lembaga. Ini merupakan tantangan bagi 
sekolah secara umum, dan kami sebagai seorang pemimpin secara 
khusus. Karena kami yakin apabila kesadaran ini sudah dimiliki dan 
tertanam sejak dini pada setiap individu guru, maka secara bertahap pula 
mutu pendidikan di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar akan tercipta 
dengan sendirinya” (Wawancara pada tanggal, 20 Februari 2015). 
 
Kemudian dalam mengatasi kurangnya tenaga pengajar mata 
pelajaran tetap, kepala sekolah selalu berupaya mengajukan permohonan 
tenaga guru kepada Dikdasmen PDM Karanganyar. Selain itu, kepala 
sekolah juga mengatasi kekurangan guru tersebut dengan mengangkat 
guru tidak tetap yang berkelayakan untuk mengatasi kebutuhan yang 
sangat mendesak dalam mengatasi kekurangan jumlah guru ini. Hal ini 
terlihat dari hasil wawancara dengan Bapak Sadimin yang mengatakan: 
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“Sekolah juga mengangkat guru tidak tetap yang berkelayakan untuk 
mengatasi kebutuhan yang sangat mendesak” (Wawancara pada tanggal, 
20 Februari 2015). 
Dari hasil wawancara dan studi dokumentasi di atas dapat 
dipahami bahwa kendala yang dihadapi dalam kepala sekolah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan adalah masih adanya guru yang rendah 
kesadarannya akan peningkatan mutu guru, masih adanya guru yang 
kurang berkompeten serta masih kurangnya jumlah guru sesuai 
kebutuhan.  
Solusi yang ditempuh kepala SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar dalam mengatasi kendala peningkatan mutu guru adalah 
dengan secara terus menerus melakukan komunikasi dan kampanye 
budaya mutu pendidikan untuk guru yang masih rendah kesadarannya 
dan mengajukan permohonan tenaga guru melalui Dikdasmen PDM 
Karanganyar, serta dengan melakukan pengangkatan guru honor untuk 











1. Keadaan Mutu Guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
    Guru yang bermutu atau berkualitas merupakan dambaan bagi 
konsumen pendidikan, karena guru merupakan salah salah satu 
komponen yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar yang 
nantinya akan menunjang keberhasilan pembelajaran maupun 
keberhasilan pendidikan. 
Dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) pasal 29 (2) butir a 
menyatakan bahwa “Pendidik SD/MI atau bentuk lain yang sederajat 
harus memiliki kualifikasi akademik minimum Diploma IV (D-IV) atau 
Sarjana (S1)” (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 
Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, hlm. 18) Dengan 
standar yang telah ditetapkan tersebut, maka kepala sekolah SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar terus berusaha meningkatkan kualifikasi 
akademik guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar agar memenuhi 
standar kualifikasi yang telah ditetapkan tersebut. 
Usaha kepala sekolah SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
untuk meningkatkan kualifikasi akademik guru dibuktikan dengan 
bertambahnya jumlah guru yang berstrata 1 (S1). Pada tahun 2012 guru 
yang berstrata 1 (S1) berjumlah 25 dari keseluruhan guru yaitu 32 orang. 
Sedangkan pada tahun 2015 jumlah kualifikasi S1 meningkat menjadi 28 
dari 32 guru, yang selebihnya masih menempuh pendidikan.  
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Hal ini membuktikan bahwa kepala sekolah SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar terus meningkatkan kompetensi atau 
mutu guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar lewat jenjang 
kualifikasi akademik yaitu minimum S1. 
Menurut Daoed Joesoep yang dikutip oleh Marno dan M. Idris, 
mengemukakan tiga fungsi guru: (1) fungsi profesional, (2) fungsi 
kemanusiaan, (3) fungsi civic mission. Fungsi civic mission berati guru 
wajib menjanjikan anak didiknya menjadi warga negara yang baik, yaitu 
yang berjiwa patriotik, mempunyai semangat kebangsaan dan disiplin 
atau taat terhadap semua peraturan perundang-undangan yang berlaku 
atas dasar pancasila dan UUD 1945 (Marno dan M. Idris, 2009 : 18) 
Dari ketiga fungsi di atas, terangkum dalam kompetensi-
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Selain ketiga fungsi 
tersebut, seorang guru juga harus kreatif, profesional, dan 
menyenangkan. Hal ini penting terutama untuk menciptakan iklim 
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Cara guru melakukan 
suatu kegiatan pembelajaran memerlukan pendekatan dan metode yang 
berbeda dengan pembelajaran lainnya (E. Mulyasa, 2008 : 95). 
Guru bisa mencapai hasil yang maksimal dalam menjalankan 
peranannya dalam pembelajaran, terdapat beberapa hal yang 
mempengaruhinya. Pertama, dari segi kualifikasi, guru perlu memiliki 
kelayakan yang tidak sekedar dibuktikan dengan gelar dan ijasah, tetapi 
harus ditopang oleh kualitas diri yang unggul dan profesional. Kedua, 
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segi kepribadian, guru perlu memiliki kepribadian yang tinggi, yang 
dilandasi dengan akhlak mulia.  
Ketiga, dari segi pembelajaran, guru perlu memahami ilmu teori 
dan praktik pendidikan dan kurikulum, sehingga mampu mendesain 
pembelajaran dengan baik, mampu mengimplementasikan pembelajaran 
dengan seni pembelajaran yang efektif, mampu mengevaluasi 
pembelajaran. Keempat, dari segi sosial, guru sebagai pendidik perlu 
memiliki kepekaan sosial dalam menghadapi fenomena sosial 
disekitarnya, karena guru adalah salah satu elemen masyarakat (Ngainun 
Naim, 2009 : 34). 
Dalam segi pembelajaran, guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar melaksanakan tugasnya sesuai dengan kondisi kompetensi 
yang dimiliki. Kompetensi merupakan kelayakan untuk menjalankan 
tugas, kemampuan sebagai suatu faktor penting bagi guru, oleh karena 
itu kualitas dan produktifitas kerja guru harus mampu memperlihatkan 
perbuatan profesional yang bermutu (Syaiful Sagala, 2008 : 209). 
Pertama, kompetensi pedagogik, guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar menerapkan yang metode mengajar secara efektif sesuai 
dengan kondisi dan karakteristik siswa, selain itu menata setting kelas 
sebelum pembelajaran dimulai, mengambil tindakan dan 
memperlakukan siswa sesuai dengan keadaan psikologisnya, memahami 
siswa secara menyeluruh terhadap perkembangan yang terjadi, 
mengenali minat dan kemampuan siswa agar bisa dijadikan ukuran.  
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Kedua dilihat dari kompetensi profesional, guru SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar mampu memahami materi pembelajaran 
secara luas karena latar belakang pendidikannya sudah sesuai dengan 
mata pelajaran yang diajarkan. Akan tetapi ada beberapa guru saja yang 
belum sesuai dengan latar belakang pendidikannya, namun guru mampu 
mengajar mata pelajaran tersebut. 
Ketiga dilihat dari segi kompetensi kepribadian, pribadi guru 
memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan, 
khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi seorang guru sangat 
berperan dalam membentuk pribadi peserta didik. Kompetensi 
kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam 
membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan 
sumber daya manusia (SDM).  
Sehubungan dengan hal tersebut, guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar mempunyai kepribadian yang arif, berwibawa, disiplin, 
dewasa dan berakhlak mulia, selain itu guru juga mengajarkan untuk 
berbuat baik terhadap sesama, berkata jujur, ikhlas dalam memberi, 
saling menolong dan berbakti kapada kedua orang tua. Karena guru 
mempunyai pengaruh yang besar terhadap perkembangan pribadi siswa. 
Apapun yang dilakukan oleh guru nantinya akan dicontoh oleh siswa, 
karena guru merupakan teladan bagi siswa. 
Keempat dilihat dari segi kompetensi sosial, guru adalah makhluk 
sosial, yang dalam kehidupannya tidak terlepas dari kehidupan sosial 
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masyarakat dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru dituntut untuk 
memiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama kaitannya dengan 
pendidikan yang tidak terbatas pada pembelajaran disekolah tetapi juga 
pada pendidikan yang terjadi dan berlangsung dimasyarakat. 
 Guru dalam kehidupannya seringkali menjadi tokoh, panutan dan 
identifikasi bagi siswa dan lingkungannya. Sehubungan dengan hal 
tersebut, guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar selalu bersikap 
sesuai dengan tanggung jawabnya, yaitu bersosialisasi dan 
berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik, dengan sesama 
pendidik dan orang tua wali atau masyarakat. 
2. Strategi Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Guru 
    a. Strategi Formulasi 
Perencanaan guru menurut Mulyasa (2007:87) merupakan 
kegiatan untuk menentukan kebutuhan tenaga kependidikan, baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif untuk sekarang dan masa depan. 
Siagian (1992:68) berpendapat bahwa dalam perencanaan dirumuskan 
dan ditetapkan seluruh aktivitas lembaga yang menyangkut apa yang 
harus dikerjakan, mengapa dikerjakan, di mana dikerjakan, kapan akan 
dikerjakan, siapa yang mengerjakan dan bagaimana hal tersebut 
dikerjakan.  
Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan dapat meliputi 
penetapan tujuan, penegakan strategi, dan pengembangan rencana 
untuk mengkoordinasikan kegiatan. Kepala sekolah sebagai top 
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management di sekolah mempunyai tugas untuk membuat perencanaan, 
baik dalam bidang program pembelajaran dan kurikulum, guru dan 
kepegawaian, kesiswaan, keuangan maupun perlengkapan 
(Purwanto:1998:107). 
Dengan adanya otonomisasi sekolah kepala sekolah sangat 
berhak dan berperan untuk mengelola sekolah secara mandiri dan 
partisipatif termasuk meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah adalah 
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas (diangkat) untuk 
memimpin suatu sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi 
(top leader) dalam organisasi sekolah mempunyai peran dan fungsi 
untuk meningkatkan kinerja guru.  
Peran dan fungsi kepala sekolah adalah sebagai seorang manajer, 
disamping memiliki peran dan fungsi, kepala sekolah juga mempunyai 
tugas dan tanggung jawab untuk mengelola dan memberdayakan guru 
dengan mengapliksikan unsur-unsur dalam manajemen yaitu mulai dari 
merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan, 
mengawasi dan mengevaluasi. 
Hasil penelitian tentang strategi kepala sekolah perencanaan 
peningkatan mutu guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, 
menunjukkan bahwa perencanaan peningkatan kinerja guru yang 
dilakukan Kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar sudah 
berlandaskan visi, misi, dan tujuan sekolah yang sudah direncanakan 
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dan ditetapkan serta melibatkan para guru dapat mempermudah 
mencapai tujuan yaitu meningkatnya guru yang professional. 
Kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar dalam proses 
perencanaan kinerja guru mempunyai kebijakan menetapkan 
perencanaan dan memperhatikan kebutuhan (need assesment), 
memperhatikan visi dan misi dan tujuan pendidikan sekolah, serta 
analisis jabatan pekerjaan, untuk kemudian menyusun desain struktur 
yang tepat, sebagai landasan utama dalam menempatkan orang/guru 
dalam posisi yang tepat.  
Perencanaan peningkatan mutu guru kepala sekolah juga sudah 
mendasarkannya kepada analisa kebutuhan, analisa pekerjaan dan 
berorientasi masa depan dapat mengindari salah sasaran, tumpang 
tindih (over lapping) pekerjaan dan tugas di SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar. 
Kepala sekolah sebagai manajer dalam hal ini adalah SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar dalam menerapkan unsur-unsur 
manajemen untuk meningkatkan kinerja guru mulai dari merencanakan, 
mengembangkan serta mengevaluasi kinerja guru dituntut memiliki 
sejumlah kompetensi.  
Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan Peraturan melalui 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang standar 
kepala sekolah/madrasah, bahwa kepala sekolah harus mempunyai 
sejumlah kompetensi yaitu (1) Kompetensi kepribadian; (2) 
124 
 
Kompetensi Manajerial; (3) Kompetensi Kewirausahaan; (4) 
Kompetensi Supervisi; (5) Kompetensi Sosial. Dalam Permendiknas 
pada kompetensi manajerial dijabarkan bahwa kepala sekolah harus 
mampu mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber 
daya manusia secara optimal (http://trainerjateng.blogspot.com diakses 
pada tanggal 2 April 2015). 
Kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar sudah malakukan 
kegiatan perencanaan yang pada hakikatnya adalah bertujuan untuk 
meningkatkan mutu guru. Dalam melakukan perencanaan peningkatan 
mutu guru, kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar selalu 
berdasarkan dan mengacu pada visi, misi, dan tujuan sekolah yang ingin 
dicapai kedepan baik dalam jangka waktu pendek menengah dan 
panjang. 
Perencanaan yang dilakukan kepala sekolah tersebut sesuai 
dengan pendapat Su’ud yang mengatakan bahwa dalam merencanakan 
kinerja guru, para pengambil kebijakan (policy makers) dalam hal ini 
kepala sekolah harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:  
1) Perencanaan peningkatan mutu guru harus berorientasi masa depan, 
karena pendidikan adalah proses jangka panjang dan jauh untuk 
menghadapi masa depan;  
2) Perencanaan peningkatan mutu guru harus selalu memperhatikan 




3) Perencanaan peningkatan mutu guru harus bersifat inovatif, 
kuantitatif dan kualitatif; dan 4) Perencanaan peningkatan mutu guru 
harus kenyal dan responsif terhadap kebutuhan yang berkembang 
dimasyarakat (Su’ud, 2007:12). 
Dalam melakukan perencanaan kinerja guru Kepala SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar selalu melibatkan semua civitas 
akademika sekolah termasuk melibatkan guru-guru dalam menentukan 
program atau rencana kedepan. Disamping itu, kepala sekolah juga 
memberikan keleluasaan bagi guru untuk menyampaikan aspirasi dan 
pendapatnya. Sikap dan kebijakan kepala sekolah tersebut dalam 
melakukan perencanaan telah memenuhi asas partisipatif kolaboratif 
dan keadilan. 
Selain mengacu dan berdasarkan visi, misi serta tujuan sekolah, 
proses perencanaan yang dilakukan oleh kepala sekolah tersebut 
berdasarkan analisis kebutuhan (need assessment), dan analisa jabatan 
pekerjaan (job analysis) hal ini dimaksudkan agar tidak salah sasaran, 
tumpang tindihnya pekerjaan dan kelebihan guru (over load), dan untuk 
mengefektifkan dan mengetahui calon guru yang diinginkan sesuai 
dengan kebutuhan seperti perkembangan kelas, dan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Tindakan tersebut sejalan dengan pendapatnya George Terry 
yang dikutip oleh Su’ud (1997:49-52) mengatakan bahwa analisis 
jabatan dibutuhkan untuk: 1) Memperoleh gambaran mengenai segala 
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macam karakteristik, fisik, mental, pendidikan, pengetahuan dan 
pengalaman yang harus dimiliki oleh seorang untuk menjalankan suatu 
jabatan dengan baik; 2) Menyusun rencana pendidikan dan latihan yang 
perlu dilakukan dalam mengajarkan suatu pekerjaan pada pegawai 
baru; dan 3) pekerjaan, merencanakan organisasi, pemindahan, dan 
promosi.  
Dalam hal ini, Mulyasa (2007:152) bahwa perencanaan tenaga 
kependidikan merupakan kegiatan untuk menentukan kebutuhan tenaga 
kependidikan, baik secara kualitatif maupun kuantitatif untuk sekarang 
dan masa depan. Penyusunan tenaga pendidikan yang baik dan tepat 
memerlukan informasi yang lengkap dan jelas tentang pekerjaan atau 
tugas yang harus dilakukan dalam setiap lembaga pendidikan, sebelum 
menyusun rencana, perlu dilakukan analisis pekerjaan (job analysis), 
dan analisis jabatan untuk memperoleh diskripsi pekerjaan.  
Informasi di atas sangat membantu dalam menentukan jumlah 
tenaga kependidikan yang di butuhkan, dan juga akan menghasilkan 
spesifikasi pekerjaan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan zaman. 
Spesifikasi jabatan ini memberikan gambaran tentang kualitas 
minimum calon tenaga kependidikan (guru) yang dapat diterima dan 
yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan sebagaimana mestinya. 
Berangkat dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
kepala sekolah perencanaan peningkatan mutu guru SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar dilakukan dengan menyusun 
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perencanaan peningkatan mutu guru dengan melandakannya kepada 
visi, misi, dan tujuan sekolah yang sudah direncanakan.  
Perencanaan dilakukan dengan melibatkan semua civitas 
akademika sekolah termasuk melibatkan guru- guru dalam menentukan 
program atau rencana ke depan. Perencanaan yang dilakukan kepala 
sekolah juga sudah berdasarkan analisis kebutuhan (need assessment), 
dan analisa jabatan pekerjaan (job analysis). 
b. Strategi Implementasi 
Pengembangan ketenagaan dalam hal ini adalah meningkatkan 
mutu guru adalah usaha-usaha untuk meningkatkan mutu serta efisiensi 
kerja seluruh tenaga (guru) yang berada dalam suatu unit organisasi 
(sekolah) (Scuhuler, 1987:62-78). Pengembangan merupakan 
rangkaian dan tindakan lanjutan dari proses manajemen peningkatan 
mutu guru yang dilakukan oleh kepala SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar. 
Guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu 
pendidikan. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat 
ditentukan oleh sejauh mana kesiapan guru dalam mempersiapkan 
peserta didiknya melalui kegiatan belajar-mengajar. Dengan kata lain, 
untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan kinerja guru.  
Seorang guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 
(Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang 
Guru dan Dosen serta UU No. 20 Tahun 2003). 
Seorang guru profesional menurut Muhaimin (2007:27) harus 
mempunyai karakteristik yakni: (1) komitmen terhadap profesionalitas, 
yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu 
proses dan hasil kerja serta sikap continous improvement (2) menguasai 
ilmu dan mampu mengembangkan serta menjelaskan fungsinya dalam 
kehidupan, menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya atau sekaligus 
melakukan “transfer ilmu/ pengetahuan, internalisasi serta amaliyah 
(implementasi)” (3) memiliki kepekaan intelektual dan informasi serta 
memperbaharui pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan dan 
berusaha mencerdaskan peserta didiknya, memberantas kebodohan 
mereka serta melatih keterampilan sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuannya. 
Hasil penelitian tentang strategi kepala sekolah melaksanakan 
peningkatan mutu guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, 
menunjukkan bahwa kepala sekolah sudah melaksanakan upaya dan 
strategi untuk peningkatan mutu guru tersebut. Pelaksanaan 
peningkatan mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar antara 
lain dilakukan strategi mengikutkan para guru dalam forum ilmiah 
(seminar, diklat, lokakarya, wokshop dan kursus), studi lanjut, 
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revitalisasi MGMP, tunjangan kesejahteraan, penyediaan fasilitas 
penunjang seperti penyediaan fasilitas internet untuk mengakses 
informasi baru, pembelian buku baru yang menunjang terhadap kinerja 
guru dan mengikutkan guru dalam program sertifikat profesi. 
Guru memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam 
upaya membentuk watak bangsa dan mengembangkan potensi siswa 
dalam kerangka pembangunan pendidikan di Indonesia, Oleh sebab itu, 
diperlukan guru yang memiliki kemampuan yang maksimal untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan diharapkan secara 
berkesinambungan mereka dapat meningkatkan kompetensinya, baik 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, maupun profesional. 
Berangkat dari uraian di atas dapat simpulkan bahwa strategi 
kepala sekolah dalam melaksanakan peningkatan mutu guru SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar dilaksanakan dengan mengikutkan 
para guru dalam forum ilmiah (seminar, diklat, lokakarya, wokshop dan 
kursus), studi lanjut, revitalisasi MGMP, tunjangan kesejahteraan, 
penyediaan fasilitas penunjang seperti penyediaan fasilitas internet 
untuk mengakses informasi baru, pembelian buku baru yang 
menunjang terhadap kinerja guru dan mengikutkan guru dalam program 
sertifikat profesi. 
c. Strategi Evaluasi 
Pangawasan dan evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai 
salah satu kegiatan untuk mengetahui realisasi perilaku personel dalam 
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organisasi pendidikan dan apakah tingkat pencapaian tujuan pendidikan 
sesuai dengan yang dikehendaki, kemudian apakah perlu diadakan 
perbaikan. Pengawasan dilakukan untuk mengumpulkan data tentang 
penyelenggaraan kerja sama antara guru, kepala sekolah, konselor, 
supervisor, dan petugas sekolah lainnya dalam institusi satuan 
pendidikan. 
Hasil penelitian tentang strategi kepala sekolah melaksanakan 
monitoring dan evaluasi peningkatan mutu guru SMK Muhammadiyah 
5 Karanganyar, menunjukkan bahwa dalam meningkatkan mutu guru, 
Kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar mengadakan evaluasi 
terhadap perkembangan guru. Evaluasi yang dilakukan adalah dengan 
melakukan supervisi pendidikan terhadap para guru. Teknik supervise 
yang digunakan ada tiga yaitu: teknik kunjungan kelas; pembicaraan 
pribadi dan diskusi kelompok. Sedangkan untuk pendekatan yang 
digunakan adalah secara langsung (directif) dan tidak langsung (non 
directif). 
Sasaran maupun aspek yang dievaluasi adalah kehadiran guru 
(presensi), kinerja guru, prestasi dan perkembangan siswa, catatan kelas 
dalam hal ini adalah tes harian, mingguan, bulanan hingga semesteran, 
silabus dan RPP guru. Selanjutnya ketika ada guru yang mempunyai 
masalah, kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar memanggil 
secara pribadi masalah apa yang sedang dihadapi guru tersebut, 
kemudian dicarikan pemecahannya. 
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Secara umum supervisi dapat dimaknai atas dasar keseluruhan 
aktivitasnya yang dilakukan secara individu maupun kelompok sesuai 
dengan tujuan masing-masing terhadap personel, kelompok ataupun 
terhadap suatu program dalam berbagai bidang kependidikan (Gorton, 
1977:2007). Supervisi merupakan usaha memberi layanan dan bantuan 
kepada guru-guru baik secara individual maupun secara kelompok 
dalam usaha memperbaiki pengajaran (Sehartian, 200:19). 
Dalam mengevaluasi guru secara kelompok Kepala SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar mengadakan forum silaturrahmi para 
guru yang diikuti oleh kepala sekolah, komite dan tenaga kependidikan 
secara bergiliran setiap tiga bulan untuk melakukan koordinasi dan 
pemecahan masalah yang ada. Evaluasi tersebut diharapkan dapat 
membantu menyelesaikan permasalahan yang ada dan untuk membina 
serta meningkatkan kinerja guru ke depan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. 
Kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar dalam melakukan 
penilaian terhadap perkembangan dan kinerja guru selain menggunakan 
supervisi pendidikan, juga melakukan penilaian dengan menggunakan 
format penilaian yang sudah dibakukan oleh pemerintah yang dikenal 
dengan Daftar Penilaian Kinerja (DP3). 
Berangkat dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi 
kepala sekolah untuk melaksanakan monitoring dan evaluasi 
peningkatan mutu guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
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dilakukan dengan mengadakan evaluasi terhadap perkembangan mutu 
guru. Evaluasi yang dilakukan adalah dengan melakukan supervisi 
pendidikan terhadap para guru. Teknik supervisi yang digunakan ada 
tiga yaitu: teknik kunjungan kelas; pembicaraan pribadi dan diskusi 
kelompok. Sedangkan untuk pendekatan yang digunakan adalah secara 
langsung (directif) dan tidak langsung (non directif).  
Sasaran maupun aspek yang dievaluasi adalah kehadiran guru 
(presensi), kinerja guru, prestasi dan perkembangan siswa, catatan kelas 
dalam hal ini adalah tes harian, mingguan, bulanan hingga semesteran, 
silabus dan RPP guru. Selain menggunakan supervise pendidikan, 
kepala sekolah juga melakukan penilaian dengan menggunakan format 
penilaian yang sudah dibakukan oleh pemerintah yang dikenal dengan 
Daftar Penilaian Kinerja (DP3). 
3. Kendala Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Guru 
Salah satu bagian dari komponen pendidikan dewasa ini yang 
penting adalah guru yang profesional. Undang-Undang Guru dan 
Dosen Nomor 14 tahun 2005 (pasal 1 ayat 1) dinyatakan bahwa : guru 
adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan usia dini, jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan menengah.  
Guru profesional akan tercermin dalam penampilan pelaksanaan 
tugas-tugas yang ditandai oleh keahlian baik dalam materi maupun 
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metode, rasa tanggung jawab, pribadi, sosial, intelektual moral dan 
spiritual, dan rasa kesejawatan yaitu rasa kebersamaan di antara sesama 
guru. 
Jiwa profesionalisme yaitu sikap mental yang senantiasa 
mendorong untuk mewujudkan diri sebagai guru yang profesional. 
Selain itu kualitas profesionalisme dapat ditunjukkan melalui pola pikir 
dan perilaku kerja sebagai berikut : (1) Keinginan untuk selalu 
menampilkan perilaku yang mendekati standar ideal. (2) Meningkatkan 
dan memelihara citra profesi. (3) Keinginan untuk senantiasa mengejar 
kesempatan pengembangan profesional (4) Mengejar kualitas dan cita-
cita dalam profesi. (5) Memiliki kebanggaan terhadap profesinya 
(https://staibntegal.wordpress.com diakses pada tanggal 5 April 2015). 
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu 
guru. Namun semuanya itu kembali kepada factor manusia yang 
menjalankannya. Oleh sebab itu manusia yang berada di dalam 
lingkungan pendidikan harus berusaha menjadi professional. Aktor 
kunci yang mengemban dalam peningkatan mutu guru di sekolah 
adalah Kepala Sekolah sebagai manajer sekolah dan guru sebagai 
manajer pembelajaran. 
Hasil penelitian tentang kendala yang dihadapi dalam kepala 
sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah masih adanya 
guru yang rendah kesadarannya akan peningkatan mutu guru, masih 
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adanya guru yang kurang berkompeten serta masih kurangnya jumlah 
guru sesuai kebutuhan.  
Solusi yang ditempuh kepala SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar dalam mengatasi kendala peningkatan mutu guru adalah 
dengan secara terus menerus melakukan komunikasi dan kampanye 
budaya mutu pendidikan untuk guru yang masih rendah kesadarannya 
dan mengajukan permohonan tenaga guru melalui Dikdasmen PDM 
Karanganyar, serta dengan melakukan pengangkatan guru honor untuk 
mengatasi kekurangan jumlah guru. 
Kondisi guru yang masih rendah kesadarannya akan peningkatan 
mutu guru, dan jauh dari kualifikasi profesional tersebut akan 
berdampak pada proses pembelajaran yang seharusnya diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, dan menyenangkan masih jauh dari harapan. 
Begitu pun suasana pendidikan yang menantang dan memotivasi siswa 
kreatif belum dapat diterapkan. 
Selain itu kondisi masih kurangnya jumlah guru sesuai 
kebutuhan, merupakan persoalan serius, karena bisa berpotensi 
mengakibatkan turunnya kualitas mutu pendidikan di sekolah ini. 
Kekurangan tenaga guru tersebut, merupakan fenomena umum yang 
terjadi, karena factor adanya tenaga guru yang pensiun, terjadi 
peningkatan jumlah murid/kelas, atau mungkin adanya kekeliruan 
berkaitan penyusunan analisis jabatan, dan tidak telitinya proses 
penempatan dan mutasi guru. 
135 
 
Berangkat dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kendala 
yang dihadapi dalam kepala sekolah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan adalah masih adanya guru yang rendah kesadarannya akan 
peningkatan mutu guru, masih adanya guru yang kurang berkompeten 
serta masih kurangnya jumlah guru sesuai kebutuhan.  
Solusi yang ditempuh Kepala SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar dalam mengatasi kendala peningkatan mutu guru adalah 
dengan secara terus menerus melakukan komunikasi dan kampanye 
budaya mutu pendidikan untuk guru yang masih rendah kesadarannya 
dan mengajukan permohonan tenaga guru melalui Dikdasmen PDM 
Karanganyar, serta dengan melakukan pengangkatan guru honor untuk 

















Kesimpulan secara umum penelitian ini yaitu strategi kepala 
sekolah dalam peningkatan mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar dilakukan dengan cara mengetahui keadaan mutu guru, 
merencanakan peningkatan mutu guru, melaksanakan peningkatan mutu 
guru, melaksanakan evaluasi peningkatan mutu guru, dan juga terdapat 
kendala dalam penerapan strategi peningkatan mutu guru di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar. 
Kesimpulan penelitian sebagai berikut: Pertama, guru yang 
berada di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar pada tahun 2012 70% 
telah memenuhi standar kualifikasi S1 atau sebanyak 25 guru berstrata 
S1 dari jumlah keseluruhan guru yaitu 32 orang, untuk yang selebihnya 
masih kualifikasi D-III/D-IV dan sedang masa studi. Sedangkan pada 
tahun 2015 kualifikasi guru S1 bertambah menjadi 28 orang dari 32 
jumlah guru. Guru yang masih belum kualifikasi S1 sedang menempuh 
pendidikannya lagi untuk mendapatkan kualifikasi S1. 
Dalam hal pembelajaran, guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar melaksanakan tugasnya sesuai dengan kompetensi yang 
dimilikinya, diantaranya: Pertama, kompetensi pedagogik, guru SMK 





mengajar yang efektif sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa, 
menata latar (setting) kelas sesuai dengan materi pembelajaran, 
memahami siswa sesuai dengan kecerdasan intelektual, memahami 
siswa dari perkembangan diri siswa secara menyeluruh. 
Guru mengenali minat dan kemampuan masing-masing siswa 
merupakan ukuran dalam menentukan langkah proses mengajar guru 
selanjutnya, mengarahkan dan memberi motivasi terhadap siswa agar 
mempunyai kesiapan penuh dalam pembelajaran, sebelum mengajar 
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan untuk siswa yang berhubungan 
dengan materi yang akan diajarkan, dan melakukan evaluasi 
pembelajaran disetiap akhir pembelajaran.  
Kedua, kompetensi profesional, guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar mampu memahami materi pembelajaran secara luas, 
sesuai dengan latar belakang pendidikannya, akan tetapi ada beberapa 
yang belum sesuai dengan latar belakang pendidikannya, namun guru 
mampu mengajar mata pelajaran tersebut.  
Ketiga, kompetensi kepribadian, guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar mempunyai kepribadian yang arif, berwibawa, disiplin, 
dewasa dan berakhlak mulia, selain itu guru juga mengajarkan untuk 
berbuat baik terhadap sesama, berkata jujur, ikhlas dalam memberi, 
saling menolong dan berbakti kapada kedua orang tua. 
 Keempat, kompetensi sosial, guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar selalu bersikap sesuai dengan tanggung jawabnya, yaitu 
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bersosialisasi dan berkomunikasi secara efektif dengan siswa, dengan 
sesama pendidik dan orang tua wali atau masyarakat. 
Kedua, strategi kepala sekolah dalam perencanaan peningkatan 
mutu guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar dilakukan dengan 
menyusun perencanaan peningkatan mutu guru dengan melandaskannya 
kepada visi, misi, dan tujuan sekolah yang sudah direncanakan. 
Perencanaan dilakukan dengan melibatkan semua civitas akademika 
sekolah termasuk melibatkan guru-guru dalam menentukan program 
atau rencana ke depan. Perencanaan yang dilakukan kepala sekolah juga 
sudah berdasarkan analisis kebutuhan (need assessment), dan analisa 
jabatan pekerjaan (job analysis). 
Ketiga, strategi kepala sekolah dalam melaksanakan peningkatan 
mutu guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar dilaksanakan dengan 
mengikutkan para guru dalam forum ilmiah (seminar, diklat, lokakarya, 
wokshop dan kursus), studi lanjut, revitalisasi MGMP, tunjangan 
kesejahteraan, penyediaan fasilitas penunjang seperti penyediaan 
fasilitas internet untuk mengakses informasi baru, pembelian buku baru 
yang menunjang terhadap kinerja guru dan mengikutkan guru dalam 
program sertifikat profesi. 
Keempat, strategi kepala sekolah untuk melaksanakan evaluasi 
peningkatan mutu guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar dilakukan 
dengan mengadakan evaluasi terhadap perkembangan mutu guru. 
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Evaluasi yang dilakukan adalah dengan melakukan supervisi pendidikan 
terhadap para guru. 
 Sasaran maupun aspek yang dievaluasi adalah kehadiran guru 
(presensi), kinerja guru, prestasi dan perkembangan siswa, catatan kelas 
dalam hal ini adalah tes harian, mingguan, bulanan hingga semesteran, 
silabus dan RPP guru. Selain menggunakan supervisi pendidikan, kepala 
sekolah juga melakukan penilaian dengan menggunakan format 
penilaian yang sudah dibakukan oleh pemerintah yang dikenal dengan 
Daftar Penilaian Kinerja (DP3). 
Kelima, kendala yang dihadapi kepala sekolah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan adalah masih adanya guru yang rendah 
kesadarannya akan peningkatan mutu guru, masih adanya guru yang 
kurang berkompeten serta masih kurangnya jumlah guru sesuai 
kebutuhan.  
Solusi yang ditempuh Kepala SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar dalam mengatasi kendala peningkatan mutu guru adalah 
dengan secara terus menerus melakukan komunikasi dan kampanye 
budaya mutu pendidikan untuk guru yang masih rendah kesadarannya 
dan mengajukan permohonan tenaga guru melalui Dikdasmen PDM 
Karanganyar, serta dengan melakukan pengangkatan guru honor untuk 






Berdasarkan hasil penelitian memberikan implikasi sebagai 
berikut: Pertama, Keadaan mutu guru dalam lingkungan pendidikan 
merupakan tolak ukur bagi lembaga pendidikan, karena sebagai evaluasi 
internal yang hasilnya untuk kepentingan sekolah itu sendiri, perbaikan 
kinerjanya dari kedelapan Standar Nasional Pendidikan. Keadaan mutu 
guru adalah potret diri atau check up sekolah. Salah satu kuncinya adalah 
kejujuran, menilai apa adanya karena dengan mengetahui kelemahan 
dan kekurangannya akan bisa dilakukan perbaikan yang diperlukan.  
Kedua, perencanaan peningkatan mutu guru dibuat dengan 
mengacu pada kebijakan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam 
rangka membuat perencanaan peningkatan mutu guru tersebut, kepala 
sekolah haruslah melakukan proses identifikasi, mengumpulkan, dan 
menganalisis data-data internal dan eksternal (esensial dan kritis) untuk 
memperoleh informasi terkini dan yang bermanfaat bagi penyiapan dan 
pelaksanaan rencana jangka panjang dan pendek dalam rangka untuk 
merealisasikan atau mencapai tujuan peningkatan mutu guru di sekolah. 
Ketiga, sebagai pelaksana peningkatan mutu guru. rencana, 
kepala sekolah hendaknya mampu mengidentifikasi dan merumuskan 
hasil kerja yang ingin dicapai oleh sekolah dan mengidentifikasi serta 
merumuskan cara-cara (metode) untuk mencapai hasil yang diharapkan. 
Peran dalam fungsi ini mencakup: penetapan tujuan dan standar, 
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penentuan aturan dan prosedur kerja di sekolah, pembuatan rencana, dan 
peramalan apa yang akan terjadi untuk masa yang akan datang. 
Keempat, untuk melaksanakan strategi kepala sekolah 
melaksanakan evaluasi peningkatan mutu guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar perlu dilakukan dengan berkoordinasi bersama pengawas 
satuan pendidikan untuk mengadakan evaluasi terhadap perkembangan 
mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar. 
Kelima, mutu dan profesionalisme guru sangat diperlukan dalam 
peningkatan mutu pendidikan, karena guru merupakan salah satu 
komponen yang sangat penting dalam proses belajar mengajar. Oleh 
karena itu, kepala sekolah harus mampu menghadapi semua kendala 
yang berkaitan dengan strategi dan usahanya untuk meningkatkan mutu 
guru, serta mencarikan alternatif solusi untuk mengatasi kendala yang 
dihadapi dalam peningkatan mutu guru tersebut. 
 
C. Saran 
Saran penelitian ini sebagai berikut: Pertama, kepada kepala 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar untuk selalu melakukan kegiatan 
evaluasi rutin dan transparan untuk mengetahui keadaan mutu guru, 
karena dengan mengetahui keadaan mutu guru merupakan langkah awal  
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM).  
Kedua, strategi kepala sekolah dalam perencanaan peningkatan 
mutu guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar hendaklah mengacu 
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kepada perumusan visi dan misi serta tujuan sekolah. Selain mengacu 
dan berdasarkan visi, misi serta tujuan sekolah, proses perencanaan yang 
dilakukan oleh kepala sekolah tersebut berdasarkan analisis kebutuhan 
(need assessment), dan analisa jabatan pekerjaan (job analysis) hal ini 
dimaksudkan agar tidak salah sasaran, tumpang tindihnya pekerjaan dan 
kelebihan guru (over load), dan untuk mengefektifkan dan mengetahui 
calon guru yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan seperti 
perkembangan kelas, dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Ketiga, kepada kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, 
agar melakukan upaya peningkatan mutu guru hendaknya melakukan 
secara bertahap dan melakukannya pada saat yang tepat. Pelaksanaan 
strategi peningkatan mutu guru merupakan pengembangan ketenagaan 
sebagai usaha untuk meningkatkan mutu serta efisiensi kerja seluruh 
tenaga (guru) yang berada dalam suatu unit organisasi (sekolah). 
Keempat, dalam konteks melaksanakan strategi peningkatan 
mutu guru, kepala sekolah, pengawas dan Dikdasmen PDM 
Karanganyar perlu mencarikan solusi untuk mengatasi berbagai kendala 
yang dihadapi dalam meningkatkan mutu guru di sekolah ini. Sehingga 
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Kode Informan Pertanyaan 
PW.01 Komite  1. Apa tujuan pendirian SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar ? 
2. Apakah kepala sekolah melibatkan komite 
dalam merumuskan visi dan misi SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar ? 
3. Apakah visi dan misi tersebut sudah 
disosialisasikan oleh kepala sekolah ? 
4. Apakah tujuannya sudah sesuai yang 
diharapkan ? 
5. Bagaimana menurut Bapak terhadap tujuan 
sekolah ? 
6. Bagaimana awal mula berdirinya pondok 
pesantren di Sroyo ? 
7. Pernahkah sebelumnya di Sroyo berdiri  
pondok pesantren ? 
8. Kenapa nama pondok mangudi berubah 
menjadi pondok alma’un ? 




10. Jarak berapa tahun setelah berdiri, pondok 
alma’un menyelenggarakan pendidikan 
formal? 
11. Apakah komite dalam meningkatkan mutu 
guru dilibatkan Bapak kepala sekolah dan 
ikut andil di dalamnya? 
PW.02 Kepala 
sekolah 
1. Berapa jumlah guru di SMK Muhammadiyah 
5 Karanganyar ? 
2. Bagaimanakah kualifikasi pendidikan 
mereka? 
3. Bagaimana pendekatan guru dalam 
memahami para siswa ? 
4. Kapan para guru melakukan evaluasi 
pembelajaran ? 
5. Selama ini bagaimana Bapak menilai 
kepribadian guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar ? 
6. Apakah Bapak dalam kebijakan sekolah 
melibatkan warga sekolah ? 
7. Apakah Bapak selaku kepala sekolah sudah 
mensosialisasikan visi dan misi sekolah ? 




9. Apakah dalam menetapkan tujuan sekolah 
Bapak melibatkan warga sekolah ? 
10. Apakah sekolah Bapak melakukan 
perencanaan program sekolah ? 
11. Dalam rangka peningkatan mutu guru, 
strategi apa yang bapak lakukan? 
12. Apakah Bapak dalam merencanakan mutu 
guru melakukan analisis kebutuhan ? 
13. Usaha apa yang Bapak lakukan untuk 
meningkatkan mutu guru di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar ? 
14. Apakah Bapak mengirimkan para guru untuk 
mengikuti pelatihan di luar sekolah ? 
15. Bagaimana dengan biaya kegiatan tersebut ? 
16. Bagaimana tindak lanjut terhadap guru yang 
sudah mengikuti pelatihan tersebut ? 
17. Apakah para guru diberikan beasiswa untuk 
tugas belajar atau kuliah untuk meningkatkan 
karir dan akademiknya? 
18. Langkah apa yang dilakukan para guru untuk 
mencapai kualitas pembelajaran dan 
mengatasi persoalan pembelajaran ? 
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19. Bagaimana dengan fasilitas di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar untuk 
meningkatkan mutu guru ? 
20. Bagaimana dengan kegiatan upaya 
peningkatan kesejahteraan guru untuk 
peningkatan mutu guru? 
21. Apa kaitannya tunjangan insentif dan 
transport dengan peningkatan mutu guru? 
22. Bagaimana dengan mengikutkan guru dalam 
program sertifikasi untuk peningkatan mutu 
guru? 
23. Bentuk penilaian seperti apakah yang akan 
digunakan dalam mengukur keberhasilan 
program pembinaan kemampuan guru di 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar? 
24. Bagaimana dengan penilaian kepribadian 
guru ? 
25. Selain penilaian di atas faktor apa lagi yang 
menjadi sasaran penilaian guru? 
26. Faktor apa saja yang menjadi kendala dalam 
usaha pembinaan atau peningkatan mutu guru 
di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar? 
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27. Bagaimana kaitannya hal tersebut dalam 
peningkatan mutu guru ? 
28. Bagaimanakah upaya yang bapak lakukan 
untuk mengatasi berbagai faktor yang 
menjadi kendala dalam usaha peningkatan 
mutu guru? 
29. Bagaimana harapan Bapak terhadap mutu 
guru di SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar? 





1. Apakah kepala sekolah selalu melibatkan 
warga sekolah dalam perencanaan dan 
program sekolah ? 
2. Apakah kepala sekolah mendorong dan 
memberi kesempatan para guru untuk 
meningkatkan karir dengan studi lanjut ? 
3. Apakah kepala sekolah mengikutkan para 
guru dalam program sertifikasi? 
4. Kapan kepala sekolah melakukan evaluasi 
guru dan bagaimana caranya? 
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5. Bagaimana tanggapan Ibu terhadap mutu 
pendidikan di SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar terutama mutu guru ? 
PW.04 Wali kelas 
dan guru 
1. Bagaimana dengan mutu guru di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar? 
2. Apakah sekolah pernah mengadakan pelatihan 
atau pembinaan guru untuk peningkatan 
mutu? 
3. Apakah kepala sekolah pernah mengikutkan 
para guru untuk pelatihan atau diklat di luar 
sekolah ? 
4. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu guru di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar ? 
5. Apakah kepala sekolah dalam merencanakan 
program sekolah selalu melibatkan para guru 
? 
6. Apakah program sekolah merupakan hasil 
kesepakatan bersama ? 
7. Apakah kepala sekolah sudah 
mensosialisasikan visi dan misi sekolah ? 
8. Apakah warga sekolah dilibatkan dalam 
perumusan visi dan misi sekolah ? 
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9. Bagaimana dengan kompetensi sosial guru 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar ? 
10. Bagaimana para guru SMK Muhammadiyah 5 

























Kode  Aktivitas Hal yang diamati 
P.01 Rapat komite 1. Kehadiran anggota komite dalam rapat 
2. Jumlah undangan. 
3. Jumlah undangan yang hadir dan yang 
tidak hadir. 
4. Sikap komite dalam rapat. 
 
P.02 Rapat sekolah 1. Kehadiran guru dalam rapat. 
2. Kondisi ruang rapat. 
3. Sikap guru dalam rapat.  
4. Antusiasme guru dalam pelaksanaan 
rapat. 
P.03 Proses belajar 
mengajar 
1. Metode yang digunakan guru dalam 
mengajar 
2. Kreatifitas guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran 
3. Penyusunan RPP dan Silabus sebelum 
melaksanaka proses belajar mengajar 




P. 04 Pembinaan 
Kepala 
Sekolah 
1. Peningkatan mutu guru 
2. Kedisiplinan kerja 
























PANDUAN ANALISIS DOKUMEN 
 
Kode  Dokumen Unsur yang diamati 
PA. 01 Profil SMK 
Muhammadiyah 5 
Karanganyar 
1. Letak geografis 
2. Sejarah singkat berdirinya  
3. Visi dan misi Madrasah sekolah 
4. Tujuan sekolah 
5. Keadaan guru dan karyawan 
PA. 02 Tugas kepala sekolah 1. Perencanaan peningkatan mutu 
guru  
2. Implementasi peningkatan mutu 
guru  
3. Evaluasi peningkatan mutu 
guru 
PA. 03 Struktur organisasi 
sekolah 
1. Ketua  
2. Pembagian tugas tambahan 
PA. 04 Kurikulum 1. Penyusunan kurikulum 
2. Penjadwalan 
3. Perangkat pemebelajaran 







Kode : CL. PW. 01 
Hari / tanggal  : Jumat, 13 Februari 2015 
Jam   : 08.00 WIB 
Tempat  : Ruang guru (Ketua komite) 
Subjek   : Bapak Hasan 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 01   
A. Deskripsi 
1. T: Apa tujuan pendirian SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar ? 
J: Tujuan pendirian sekolah ini melengkapi dan menyempurnakan lembaga 
pendidikan formal yang sudah ada di bawah naungan Pondok Pesantren 
Modern Al Ma’un, agar santri bisa mengikuti kegiatan belajar, mengaji dan 
mengambil pendidikan formal sampai jenjang menengah atas. 
2. T: Apakah kepala sekolah melibatkan komite dalam merumuskan visi dan 
misi SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar ? 
J: ya, kami dilibatkan dalam merumuskan visi dan misi itu, saya ingat sekali, 
karena waktu itu saya ikut diundang merumuskannya. 
3. T: Apakah visi dan misi tersebut sudah disosialisasikan oleh kepala sekolah 
? 
J: ya tentunya itu sudah dilakukan, beliau kepala sekolah sudah 
menyampaikan visi dan misi itu kepada kami dan masyarakat. 
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4. T: Apakah tujuannya sudah sesuai yang diharapkan ? 
J: ya, tujuannya sudah sesuai dengan apa yang kita harapkan. 
5. T: Bagaimana menurut Bapak terhadap tujuan sekolah ? 
J: menurut saya tujuan itu sudah dirapatkan sebelumnya antara kami komite, 
guru, maupun kepala sekolah. 
6. T: Apakah komite dalam meningkatkan mutu guru dilibatkan Bapak kepala 
sekolah dan ikut andil di dalamnya? 
J: Untuk peningkatan mutu guru ini kami sangat menjaga solidaritas semua 
yang terlibat dalam lembaga ini, baik itu komite, guru, wali murid, siswa 
maupun masyarakat. Disamping itu kami juga mengadakan koordinasi 
dengan wali murid, komite dan guru. Setelah itu ababila suatu rencana telah 
dikerjakan kami juga mengadakan evaluasi demi perbaikan masa yang akan 
datang. 
B. Tafsir 
        Visi, misi dan tujuan telah ditetapkan, penyusunan tujuan sekolah 
dilakukan dengan melibatkan kepala sekolah dan komite sekolah. Sosialisasi 










Kode: CL. PW. 02 
 
Hari / tanggal  : Jumat, 27 Februari 2015 
Jam   : 12.30 
Tempat  : Ruamg tamu 
Subjek   : Bapak Muhtarom (Komite dan pengurus pondok) 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW.01 
A. Deskripsi 
1. T: Bagaimana awal mula berdirinya pondok pesantren di Sroyo ? 
J: berdirinya pondok di Sroyo ini ada kaitannya dengan keberadaan adanya 
Yayasan keluarga besar Trah Mangundimejan yang berada di Sragen. Di 
mana salah satu program kegiatannya adalah menyelenggarakan kegiatan 
pondok pesantren, sedangkan salah satu dari keluarga tersebut berada di 
Sroyo yaitu Hj. Sumarti, yang dipersunting oleh H. Subari Mardisiswoyo, 
putera dari Ky. Muhammad Yakub (Abituren dari pondok Termas). 
2. T: Pernahkah sebelumnya di Sroyo berdiri pondok pesantren ? 
J: pernah, di Sroyo berdiri pondok pesantren yang dikelola oleh para alumnus 
pondok pesantren dan Mamba'ul 'Ulum suatu lembaga pendidikan yang 
diselenggarakan oleh Kasunanan Surakarta yang telah dikenal banyak orang, 
mereka di antaranya adalah Ky. H. Syamsuhadi, Ky. H. Muh. Syahlan, Ky. 
H. Arsyad dan lain-lain. 
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3. T: Kenapa nama pondok Mangudi berubah menjadi pondok Al-ma’un ? 
J: karena pondok Mangudi mengalami perkembangan yang pesat, dengan hal 
tersebut maka pengurus bersepakat mengubah nama pondok dengan salah 
satu nama dari salah satu Surat dari Al-Qur'an yaitu“Al-Ma’un”, yang berarti 
“barang yang berguna”, dikandung maksud agar pondok ini ke depan benar-
benar berguna bagi Agama, Nusa dan Bangsa. 
4. T: Apa maksud dengan pondok modern terpadu ? 
J: pondok ini terpadu dimaksudkan bahwa pendidikan yang dilaksanakan di 
pondok ini adalah terpadu antara pendidikan kejuruan yaitu Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), dengan program Diklat Mekanik Otomotif dan 
Teknik Informatika yang dilakukan pada pagi hari dan menggunakan 
kurikulum pondok mengacu ke Departemen Agama pada sore, malam dan 
ba'da subuh, kedua-duanya dilakunan 100 % kurikulum SMK dan 100 % 
kurikulum pondok karena siswa-siswinya diasramakan di pondok. 
5. T: Jarak berapa tahun setelah berdiri, pondok alma’un menyelenggarakan 
pendidikan formal ? 
J:  4 (empat) tahun mengalami uji coba, Drs. H. Mohammad 'Abid Maksum, 
M.Ag selaku pimpinan pondok mulailah merintis pondok ini secara formal, 
bersamaan dengan adanya paket pemerintah berupa SMK kelas jauh di 
pondok pesantren, dengan dana stimulan seratus juta dari Departeman 
Pendidikan dan Kebudayaan, hal ini dilakukan sejak tahun pelajaran 2004-
2005, dan hanya diperbolehkan menerima siswa sebanyak satu kelas (36 
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siswa), berjalan sampai tiga tahun hanya bisa menerima satu kelas selama 
tiga tahun 
B. Tafsir 
        Berdirinya SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar diawali dengan dengan 
berdirinya pondok pesantren Al-Ma’un Sroyo dengan diadakannya kelas jauh 
dan hanya diperbolehkan menerima siswa sebanyak satu kelas (36 siswa), 




















Kode: CL.PW. 03 
Hari / tanggal  : Jumat, 20 Februari 2015 
Jam   : 19.30 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Sadimin  
Subjek   : Bapak Sadimin (Kepala sekolah) 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 02 
A. Deskripsi 
1. T: Berapa jumlah guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar ? 
T: Bagaimanakah kualifikasi pendidikan mereka? 
J: Pada tahun 2015 kualifikasi guru S1 berjumlah 28 orang dari 32 jumlah 
guru dan yang masih belum kualifikasi S1 sedang menempuh 
pendidikannya lagi untuk mendapatkan kualifikasi S1. 
2. T: Bagaimana pendekatan guru dalam memahami para siswa ?  
J: para guru memahami siswa dari perkembangan diri siswa secara 
menyeluruh, sesuai dengan perannya, guru lebih memandang siswa sebagai 
individu yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. 
3. T: Kapan para guru melakukan evaluasi pembelajaran ?  
J: para guru melakukan evaluasi pembelajaran disetiap akhir pembelajaran. 
Hal ini dilakukan dengan tujuan agar guru mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan 
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4. T: Selama ini bagaimana Bapak menilai kepribadian guru SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar ? 
J: mereka memiliki kepribadian yang arif, berwibawa, disiplin dan dewasa, 
seperti menampilkan kemandirian dalam bertidak sebagai pendidik selain 
itu juga memiliki etos kerja sebagai guru. 
5. T: Apakah Bapak dalam kebijakan sekolah melibatkan warga sekolah ?  
J: saya selalu melibatkan semua guru, komite ataupun masyarakat dalam 
kebijakan sekolah, termasuk dalam perumusan visi dan misi sekolah. Hal 
ini penting menurut saya karena operasional sekolah inikan sangat 
tergantung dari kerjasama kepala sekolah, guru, komite dan masyarakat, 
jadi mereka harus dilibatkan dalam hal ini. 
6. T: Kenapa ? 
J: yaa, itu tadi menurut saya sekolah ini perlu dijalankan secara bersama, 
kalau bersama yang merumuskannya tentu untuk mencapainya juga 
dilakukan secara bersama. Jadi intinya adalah kebersamaan dan keterbukaan 
dalam menjalankan sekolah ini, dan semuanya akan lebih mudah untuk 
dicapai tentunya. 
7. T: Apakah Bapak selaku kepala sekolah sudah mensosialisasikan visi dan 
misi sekolah ? 
J: Tentu ..,visi dan misi itu sudah kita sosialisasikan kepada seluruh guru, 
komite maupun masyarakat. Buktinya itu kan ada di papan informasi 
sekolah, kami memajangkan seluruh profil sekolah kami dengan lengkap, 
tinggal dilihat saja. 
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8. T: Menurut Bapak bagaimana dengan tujuan sekolah ? 
J: tujuan sekolah menurut saya merupakan cita-cita atau keinginan bersama 
yang akan dicapai warga sekolah, jadi bukan tujuan kepala sekolah, jadi 
tujuan itu juga harus dirumuskan bersama untuk dicapai dan dievaluasi 
bersama nantinya. 
9. T: Apakah dalam menetapkan tujuan sekolah Bapak melibatkan warga 
sekolah ? 
J: ya, tujuan yang kami tetapkan itu sudah merupakan masukan dari guru, 
komite maupun masyarakat, karena itu tadi....tujuannya adalah tujuan 
bersama, jadi harus ditetapkan bersama menurut saya.  
10. T: Apakah sekolah Bapak melakukan perencanaan program sekolah ? 
J: ya, sekolah kami ini sudah melakukan penyusunan perencanaan program 
sekolah. Program yang disusun tersebut menjadi pedoman bagi kepala 
sekolah dan guru dalam melaksanakan kegiatan sekolah. 
11. T: Dalam rangka peningkatan mutu guru, strategi apa yang bapak lakukan? 
T: Kapan itu dilakukan ? 
J: di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, perencanaan peningkatan mutu 
guru direncanakan dan ditentukan dalam bentuk rapat/pertemuan tatap 
muka bersama para guru, karyawan, wakil kepala sekolah, waka kurikulum 
dan seluruh tenaga kependidikan yang dipimpin oleh kepala Sekolah. Rapat 
semacam ini biasanya dilakukan pada awal bulan, awal tahun ajaran baru, 
awal semester, dan pertengahan semester. 
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12. T:Apakah Bapak dalam merencanakan mutu guru melakukan analisis 
kebutuhan atau job analisis ? 
J: dalam merencanakan mutu guru, saya selaku pimpinan dengan dibantu 
para guru selalu mengadakan analisis kebutuhan, memperhatikan visi, misi 
dan tujuan SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar dan analisis jabatan 
pekerjaan. Analisis tersebut dilakukan berdasarkan data-data yang berhasil 
dikumpulkan dari hasil identifikasi dari tahun-tahun sebelumnya agar kami  
tepat  sasaran dalam merencanakan kinerja guru demi tercapainya visi dan 
misi sekolah yang sudah ditetapkan. 
13. T: Usaha apa yang Bapak lakukan untuk meningkatkan mutu guru di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar ? 
J: program ataupun usaha untuk meningkatkan mutu guru yang saya 
lakukan selaku kepala sekolah yang dibantu wakil kepala sekolah dan 
jajaran yang terkait, adalah mengikutkan seminar, diklat, kursus-kursus, 
MGMP, Studi lanjut, meningkatkan kesejateraan guru, penyediaan sarana 
penunjang seperti internet dan buku bacaan baru penunjang dan kami 
membentuk forum silaturrahmi antar guru. 
14. T: Apakah Bapak mengirimkan para guru untuk mengikuti pelatihan di luar 
sekolah ? 
J: dalam rangka meningkatkan kinerja guru, kami selalu mengirimkan para 
guru secara bergiliran dan yang sesuai dengan bidang studinya untuk 
mengikuti pelatihan, seminar, lokakarya, workshop ataupun kegiatan 
pendidikan lainnya baik yang diadakan oleh balai diklat (pemerintah), 
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penyelenggara swasta maupun diklat yang diadakan secara mandiri oleh 
sekolah. 
15. T: Bagaimana dengan biaya kegiatan tersebut ? 
J: dalam hal pembiayaan mengikutsertakan guru-guru dalam pelatihan, 
seminar, maupun lokakarya pihak sekolah membiayai secara penuh semua 
biaya yang timbul akibat acara tersebut, dalam artian para guru yang 
diikutkan dalam acara pelatihan tersebut secara gratis, sehingga guru lebih 
bersemangat dan tidak mengalami kendala dalam hal biaya. 
16. T: Bagaimana tindak lanjut terhadap guru yang sudah mengikuti pelatihan 
tersebut ? 
J: ya, untuk pengimbasannya kita meminta kepada guru yang telah 
mengikuti pelatihan, seminar, maupun lokakarya untuk menyampaikannya 
kepada guru lain di sekolah ini. 
17. T: Apakah para guru diberikan beasiswa untuk tugas belajar atau kuliah 
untuk meningkatkan karir dan akademiknya? 
J: untuk meningkatkan karir guru dan peningkatan kualifikasi akademik dan 
juga akan berdampak terhadap meningkatnya kinerja guru, studi lanjut 
sangat dan bahkan mutlak dilakukan, sekarang ini guru SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar yang berhasil meraih gelar magister ada 3 
orang termasuk saya. 
18. T: Langkah apa yang dilakukan para guru untuk mencapai kualitas 
pembelajaran dan mengatasi persoalan pembelajaran ? 
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J: untuk mencapai kualitas pembelajaran yang optimal, mengatasi 
persoalan-persoalan yang timbul dalam proses pembelajaran, di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar ini telah berhasil membentuk MGMP dan 
sudah berjalan dengan baik, MGMP disini bersifat internal dan eksternal 
bekerja sama dengan MGMP sekolah yang berada di bawah naungan 
Diknas dan Dikdasmen seperti MGMP Pengajaran Agama Islam (PAI). 
19. T: Bagaimana dengan fasilitas di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
untuk meningkatkan mutu guru ? 
J: penyediaan fasilitas penunjang seperti sambungan internet dan pengadaan 
buku-buku penunjang merupakan salah satu perhatian saya selaku kepala 
sekolah, di SMK ini sudah ada sambungan internet untuk diakses, dan pihak 
sekolah selalu memperbaharui buku-buku dengan membeli buku-buku baru, 
dan saya selalu menganjurkan kepada guru agar selalu mengakses 
informasi-informasi baru dan membeli buku-buku baru yang relevan 
dengan mata pelajaran masing-masing dan pihak sekolah yang 
membiayainya. 
20. T: Bagaimana dengan kegiatan upaya peningkatan kesejahteraan guru 
untuk peningkatan mutu guru? 
J: tunjangan kesejahteraan merupakan bagian dari usaha saya dalam 
meningkatkan mutu dan kinerja guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, 
para guru yang mendapat tugas tambahan mengajar, PIB, binsus, maupun 
yang terlibat dalam kegiatan intrakurikuler dan ekstra kurikuler saya beri 
tambahan insentif dan transport diluar gaji pokok guru. 
168 
 
21. T: Apa kaitannya tunjangan insentif dan transport dengan peningkatan 
mutu guru? 
J: tunjangan insentif dan transport yang diberikan kepada guru semata-mata 
untuk membantu meningkatkan kesejahteraan guru agar kinerja dan 
semangat guru menjadi meningkat, disamping itu, tunjangan kesejahteraan 
guru diberikan agar para guru menjadi fokus terhadap pekerjaannya supaya 
tidak disibukkan dengan mencari uang tambahan diluar tugas utamanya 
yaitu mengajar. 
22. T: Bagaimana dengan mengikutkan guru dalam program sertifikasi untuk 
peningkatan mutu guru? 
J: semua guru disini saya daftarkan untuk mengikuti ujian portofolio 
sertifikasi guru, dan alhamdulillah ada beberapa orang yang berhasil lulus 
dalam sertifikasi guru termasuk saya. 
23. T: Bentuk penilaian seperti apakah yang akan digunakan dalam mengukur 
keberhasilan program pembinaan kemampuan guru di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar? 
J: untuk melihat perkembangan mutu guru, terutama dalam proses belajar 
mengajar di kelas dan kinerja guru di sekolah, saya selaku kepala selalu 
memantau dan menilai guru dengan melakukan supervisi terhadap guru, 
baik melalui teknik kunjungan kelas, pembicaraan secara individu maupun 
dalam diskusi kelompok dalam acara silaturrahmi antar guru. 
24. T: Bagaimana dengan penilaian kepribadian guru ? 
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J: disamping melakukan kegiatan supervisi pendidikan dalam melakukan 
penilaian pribadi, saya setiap hari mengecek kehadiran guru melalui 
presensi kehadiran guru di kelas, ketika saya mendapatkan guru-guru yang 
mempunyai masalah, saya memanggilnya ke kantor untuk menanyakan 
problem-problem apa yang sedang dihadapi, kemudian saya mengajak 
diskusi untuk mencari jalan keluarnya, selain itu saya juga mengoptimalkan 
layanan bimbingan konseling untuk mengatasi persoalan-persoalan yang 
dihadapi oleh guru . 
25. T: Selain penilaian di atas faktor apa lagi yang menjadi sasaran penilaian 
guru? 
J: yang menjadi sasaran penilaian selain kinerja guru, kehadiran guru, saya 
juga melakukan penilaian terhadap guru dengan mengecek catatan-catatan 
di kelas, perkembangan siswa, prestasi siswa, hasil tes baik harian, 
mingguan, bulanan hingga semester dan juga silabus dan RPP yang dibuat 
oleh guru. 
26. T: Faktor apa saja yang menjadi kendala dalam usaha pembinaan atau 
peningkatan mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar?  
J: kendala peningkatan mutu guru itu di sekolah ini adalah masih adanya 
guru yang rendah kesadarannya akan peningkatan mutu guru, masih adanya 
guru yang kurang berkompeten serta masih kurangnya jumlah guru sesuai 
kebutuhan. 
27. T: Bagaimana kaitannya hal tersebut dalam peningkatan mutu guru ? 
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J: kami kan butuh tim yang kuat untuk meningkatkan mutu. Kalau terjadi 
kelemahan tim ya itu berat, meskipun di lembaga diserang oleh virus 
tersebut. Tapi yang jelas akan kami sikapi dengan berbagai upaya. Dan 
alhamdulillah tidak semuanya elemen di lembaga yang terjangkit oleh sifat 
ini. 
28. T: Bagaimanakah upaya yang bapak lakukan untuk mengatasi berbagai 
faktor yang menjadi kendala dalam usaha peningkatan mutu guru? 
J: untuk mengatasi kendala peningkatan mutu guru tersebut yang dilakukan 
adalah secara terus menerus melakukan komunikasi dan kampanye budaya 
mutu pendidikan untuk guru yang masih rendah kesadarannya dan dalam 
mengatasi kurangnya tenaga pengajar mata pelajaran tetap, maka sekolah 
mengajukan permohonan tenaga guru melalui Dikdasmen PDM 
Karanganyar. 
29. T: Bagaimana harapan Bapak terhadap mutu guru di SMK Muhammadiyah 
5 Karanganyar ? 
J: kita akan terus menerus menggalakkan komitmen gerakan budaya mutu 
pendidikan di lembaga. Ini merupakan tantangan bagi sekolah secara umum, 
dan kami sebagai seorang pemimpin secara khusus. Karena kami yakin 
apabila kesadaran ini sudah dimiliki dan tertanam sejak dini pada setiap 
individu guru, maka secara bertahap pula mutu pendidikan di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar akan tercipta dengan sendirinya. 
30. T: Bagaimana dengan pengangkatan guru baru? 
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J: sekolah juga mengangkat guru tidak tetap yang berkelayakan untuk 
mengatasi kebutuhan yang sangat mendesak. 
B. Tafsir 
1. Kepala sekolah SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar dalam merumuskan 
visi, misi dan tujuan sekolah melibatkan warga sekolah termasuk jajaran 
komite.  
2. Keadaan mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar sudah sangat 
baik karena selalu diadakannya pembinaan oleh kepala sekolah secara rutin 
dan diikutkannya mereka pelatihan dan diklat di dalam maupun di luar 
sekolah. 
3. Upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru sudah sangat 
maksimal, tapi ada beberapa kendala yang dialami diantaranya adalah, 














Kode : CL.PW. 04 
 
Hari / tanggal  : Jumat, 20 Maret 2015 
Jam   : 09.30 
Tempat  : Ruang guru 
Subjek   : Ibu Endang (Guru dan wakil kepala sekolah)  
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : PW. 03 
A. Deskripsi 
1. T: Apakah kepala sekolah selalu melibatkan warga sekolah dalam 
perencanaan dan program sekolah ? 
J: saya selaku wakil kepala sekolah dan guru serta guru-guru yang lain selalu 
dilibatkan dalam rapat mengenai perencanaan dan program sekolah ke depan 
diantaranya adalah tentang perencanaan mutu guru, kepala sekolah sangat 
demokratis dalam mengambil kebijakan terutama menyangkut perencanaan 
kinerja guru, setiap guru diminta pendapat dan ide kreatifnya tantang 
bagaimana meningkatkan kinerja guru di SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar, karena para guru merupakan orang yang paling mengerti 
tentang kondisi dan keadaan yang menyangkut kegiatan belajar mengajar 
dan kondisi dirinya sendiri. 
2. T: Apakah kepala sekolah mendorong dan memberi kesempatan para guru 
untuk meningkatkan karir dengan studi lanjut ? 
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J : saya dan guru-guru yang berhasil meraih gelar magister atas dorongan 
kepala sekolah dan inisiatif sendiri dan pembiayaan kami tanggung secara 
pribadi, karena saya sadar bahwa seorang guru untuk dapat naik karir dan 
kepangkatannya, meningkat kualifikasi akedemiknya, serta meningkatnya 
kinerjanya harus melakukan studi lanjut, dan hal ini akan menjadi motifasi 
bagi guru-guru yang lain untuk mengikuti jejak kami. 
3. T: Apakah kepala sekolah mengikutkan para guru dalam program 
sertifikasi? 
J: guru-guru disini sudah ada beberapa orang yang sudah lulus sertifikasi, 
diantaranya adalah saya dan kepala sekolah. Dan insyaallah pada tahun ini, 
bertambah guru-guru disini yang lulus dalam sertifikasi guru. 
4. T: Kapan kepala sekolah melakukan evaluasi guru dan bagaimana caranya? 
J: evaluasi guru dilakukan oleh kepala sekolah, saya sendiri sebagai wakil 
kepala sekolah, secara bergantian, kami melakukan evaluasi dengan 
berkeliling sekolah dengan waktu yang kondisional. 
5. T: Bagaimana tanggapan Ibu terhadap mutu pendidikan di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar terutama mutu guru ? 
J: sejak dulu ini menjadi perhatian serius dari lembaga kaitannya dengan 
peningkatan mutu pendidikan. Kami punya 32 guru, guru yang ada ini tentu 







1. Dalam upaya peningkatan mutu guru kepala sekolah selalu melibatkan wakil 
kepala sekolah termasuk dalam program sertifikasi dan peningkatan karir 
guru. 
2. Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah selalu mengadakan evaluasi guru 
dengan cara bergantian diantaranya berkeliling sekolah untuk melihat guru 




















Kode: CL. PW. 05 
Hari /tanggal  : Jumat, 6 Maret 2015   
Jam    : 09.30  
Tempat  : Ruang Tata Usaha 
Subjek   : Ibu Ninik (Guru mapel dan tata usaha) 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : P W. 04 
A. Deskripsi 
1. T: Bagaimana dengan mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar? 
J: masih adanya guru yang mengajar tidak sesuai dengan bidangnya, masih 
adanya guru yang kualifiasi akademiknya juga tidak sesuai, kedisiplinan 
guru dalam kehadiran untuk  mengajar juga belum menunjukkan tingkat 
yang ideal. 
2. T: Apakah sekolah pernah mengadakan pelatihan atau pembinaan guru 
untuk peningkatan mutu ?  
J: pada bulan Januari 2014, MGMP SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
menyelenggarakan Diklat secara mandiri tentang penyusunan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) hal ini dimaksudkan agar guru-guru di sekolah ini 
lebih memahami dan dapat melakukan penelitian tindakan kelas sehingga 
proses belajar mengajar (PMB) dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
3. T: Apakah kepala sekolah pernah mengikutkan para guru untuk pelatihan 
atau diklat di luar sekolah ? 
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J: kepala sekolah sering menunjuk guru-guru secara bergiliran untuk ikut 
pendidikan dan latihan, workshop, dan seminar yang sesuai dengan mata 
pelajaran dan yang relevan dengan kependidikan dan pengembangan kinerja 
guru. Para guru yang sudah mengikuti pelatihan diminta untuk menjelaskan 
hasil dari pelatahan dan seminar kepada guru yang lain dalam rapat sekolah, 
MGMP, maupun dalam forum silaturrahmi antar guru SMK Muhammadiyah 
5 Karanganyar. 
B. Tafsir  
1. Di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar ada beberapa guru yang mengajar 
tidak sesuai dengan kompetensi akademiknya. 
2. Dalam peningkatan mutu guru kepala sekolah selalu mengikutkan para guru 
secara bergiliran untuk ikut pendidikan dan latihan, workshop, MGMP dan 












Kode: CL. PW. 06 
Hari / tanggal  : Jumat, 13 Maret 2015 
Jam   : 09.15 
Tempat  : Ruang guru 
Subjek   : Bapak Daris (Wali kelas ) 
Aktifitas  : Wawancara 
Kode Panduan  : P W. 04 
A. Deskripsi 
1. T: Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu guru di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar ? 
J: dalam rangka meningkatkan mutu guru, kepala sekolah dan jajarannya 
selalu mengundang para guru untuk diskusi bersama merencanakan dan 
menentukan program-program yang akan dilaksanakan dalam rangka 
mencapai tujuan sekolah khususnya dibidang peningkatan kinerja guru 
sesuai dengan visi dan misi SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, dalam 
rapat tersebut kepala sekolah memberikan keleluasaan bagi guru untuk 
mengungkapkan ide, saran yang membangun yang berhubungan dengan 
peningkatan kinerja guru, misalnya mendorong guru untuk melakukan studi 
lanjut, mengikuti pelatihan, dan seminar-seminar yang menunjang kualitas 
mengajar guru. 
2. T: Apakah kepala sekolah dalam merencanakan program sekolah selalu 
melibatkan para guru ? 
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J: ya, penyusunan program sekolah itu biasanya dilakukan secara bersama 
antara kami guru, kepala sekolah dan komite sekolah. 
3. T: Apakah program sekolah merupakan hasil kesepakatan bersama ? 
J: ya, itu sudah kita rembukkan dan bicarakan, jadi tujuan itu merupakan 
masukan bersama. 
4. T: Mengapa demikian ? 
J: ya, itu memang selalu dilakukan oleh bapak kepala sekolah kami menurut 
saya beliau sangat ingin segala sesuatunya di sekolah ini dilaksanakan secara 
bersama, begitulah kurang lebih. 
5. T: Apakah kepala sekolah sudah mensosialisasikan visi dan misi sekolah ? 
J: ya, kepala sekolah sudah mensosialisasikan visi dan misi itu. 
6. T: Apakah warga sekolah dilibatkan dalam perumusan visi dan misi sekolah 
? 
J: ya, kami guru, komite ataupun masyarakat, selalu dilibatkan kepala 
sekolah, termasuk dalam hal perumusan visi dan misi. 
7. T: Bagaimana dengan kompetensi sosial guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar ? 
J: para guru mampu berkomunikasi dengan orang tua wali atau masyarakat 
sekitar, seperti ketika diadakan bazar, akhirussanah, jalan sehat, qurban, 







1. Kepala sekolah dalam menentukan program sekolah selalu melibatkan para 
warga sekolah. 
2. Upaya kepala sekolah dalam peningkatan mutu guru diantaranya dengan 
cara mengundang para guru untuk berdiskusi tentang program-program 
sekolah. 
3. Guru-guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar mempunyai kompetensi 
sosial yang baik dengan adanya acara-acara sekolah yang melibatkan wali 


















Kode: CL.P W. O7 
 
Hari / tamggal  : Sabtu,11 April 2015 
Jam   : 13.15 
Tempat  : Kantor pondok 
Subjek   : Bapak Wahid (Guru mapel) 
Aktifitas  :Wawancara 
Kode   : PW. 04 
A. Deskripsi 
1. T: Bagaimana para guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
meningkatkan mutu dalam pembelajaran ? 
J: saya dengan guru lainnya selalu mengoptimalkan organisasi MGMP untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, bagaimana menggunakan metode 
pembelajaran terbaru dan media pembelajaran yang efektif. 
B. Tafsir 
      Dalam mengatasi persoalan pembelajaran guru SMK Muhammadiyah 5 









Kode: CL. P. 01 
Hari / tanggal  : Sabtu, 18 Maret 2015 
Jam   : 19.30 
Tempat  : Kantor pondok 
Subjek   : Komite 
Metode  : Pengamatan  
Aktifitas  : Rapat Komite 
Kode Panduan :  P. 01 
A. Deskripsi 
Sabtu tanggal 18 Maret sekitar pukul 19.00 WIB peneliti sudah berada 
di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar Sroyo untuk mengadakan penelitian 
karena hari sebelumnya peneliti minta info kepada Bapak Hasan selaku ketua 
komite. Pada saat itu tepat dikumandangkan adzan isya’ maka penelitipun 
bergegas ke masjid yang tidak jauh dari sekolah.  
Tepat pukul 20.00 WIB rapat bersama komitepun dimulai. Sedangkan 
yang memimpin dalam rapat adalah Bapak Hasan sendiri. Acara dibuka dengan 
bacaan basmalah, kemudian dilanjudkan dengan pembacaan ayat suci al-Qur’an 
yang dibawakan oleh salah satu siswa yang sudah hafal beberapa juz dari al-
Qur’an dan dilanjutkan pengarahan oleh kepala pondok Bapak H. Subandi HR. 
Kemudian acara intipun dimulai dengan agenda laporan-laporan dari sekolah 
maupu kepondokan. Dalam rapat tersebut ketua komite memfokuskan 
pembhasan tentang: program sekolah bulan depan, acara akhirussanah dan 
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perekrutan guru baru tahun ajaran 2015-2016 dikarenakan ada guru yang pindah 
tugas. 
B. Tafsir 
Pengurus pondok dan komite sangat berperan aktif terhadap program-






















Kode: CL. P.02 
Hari / tanggal  : Sabtu, 4 April 2015 
Jam   : 11.00 
Tempat  : Ruang guru 
Subjek   : Guru sekolah 
Metode  : Pengamatan  
Aktifitas  : Rapat sekolah 
Kode Panduan : P.02   
A. Deskripsi 
        Tepat pukul 10.00 WIB peneliti sudah berada di SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar untuk mengadakan penelitian, dikarenakan ada rapat sekolah maka 
para siswa dipulangkan agak pagi. Pada pukul 11.00 WIB rapatpun dimulai 
dengan dipimpin oleh kepala sekolah sendiri Bapak H. Sadimin S.Pd, M.Pd, tapi 
sebelum itu disampaikan dulu kultum oleh Bapak Daris S.Pd selaku guru 
Mekanik Otomotif. 
       Acara intipun dimulai dipimpin langsung oleh kepala sekolah dengan 
agenda persiapan ujian nasional, akhirussanah dan penerimaan peserta didik 
baru tahun ajaran 2015-2016, setelah Bapak kepala sekolah menyampaikan 







Peran serta guru dan kedisiplinan guru sangat dibutuhkan dalam 
menjalankan program-program sekolah terutama masukan-masukannya demi 























Kode: CL. P. 03 
 
Hari / Tanggal  : Jumat, 27 Maret 2015 
Jam   : 10.30 
Tempat  : Ruang kelas  
Subjek   : Guru 
Metode  : Pengamatan  
Aktifitas  : Proses Belajar Mengajar 
Kode Panduan  : P. 03 
A. Deskripsi 
 Hari ini saya akan melakukan kegiatan pengamatan tehadap guru dalam 
proses pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar. Jam sudah menunjukkan pukul 
10.30 WIB. Setelah  istirahat berakhir  anak-anak bergegas memasuki kelas 
masing-masing. Pada waktu peneliti berkeliling di kelas-kelas, penelitipun 
berhenti di kelas XI MO, pada waktu itu mata pelajaran Bapak Daris dengan 
materi Mekanik Otomotif.  
Setelah peneliti mengamati pembelajaran, guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar mengjar sesuai dengan kompetensinya dan mereka mempersiapkan 
bahan pembelajaran dengan baik, seperti yang dilakukan Bapak Daris, beliau 
menjelaskan materi dengan menggunakan LCD di kelas dan meneruskan dengan 





      Media pembelajaran sangat penting demi terlaksananya proses belajar 
mengajar dan untuk meningkatkan keilmuan siswa, terlebih lagi seorang guru 























Kode: CL. P. 04 
 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 28 Februari 2015 
Jam   : 07.00 
Tempat  : Kantor guru 
Subjek   : Kepala sekolah dan guru 
Metode  : Pengamatan 
Aktifitas  : Pembinaan kepala sekolah 
Kode Panduan  : P.04 
A. Deskripsi 
        Peneliti sampai di sekolah pukul 07.00 WIB karena mendapat info dari 
beberapa guru akan adanya pembinaan dan pengarahan dari Bapak kepala 
sekolah. Setelah peneliti sampai di kantor guru, peneliti minta izin kepada kepala 
sekolah untuk mengikuti pembinaan tersebut. 
         Setelah peneliti mendengarkan apa yang disampaikan kepala sekolah, 
beliau menyampaikan beberapa hal yang sangat penting terhadap peningkatan 
mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, diantaranya tentang 
kedisiplinan,kepribadian seorang pendidik dan pentingnya mutu dalam 
pendidikan, beliau juga mendorong para guru untuk meningkatkan karir dengan 






Untuk meningkatkan mutu sekolah hal-hal sekecil apapun harus diperbaiki 
























Kode : CL. PA. 01 
 Hari / tanggal  : Sabtu, 14 Februari 2015 
Jam   : 09.30 
Tempat  : Ruang kantor 
Metode   : Dokumentasi 
Jenis Dokumen : Profil Sekolah 
Kode Panduan  : PA. 01 
A. Deskripsi 
Peneliti sudah berada di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar pukul 09.30 
WIB untuk mengadakan penelitian. Agenda peneliti pada hari itu ingin meneliti 
tentang profil SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, setelah kami bertemu 
Bapak kepala sekolah peneliti langsung dipersilahkan duduk di ruang tamu. 
Tidak lama kemudian peneliti dipertemukan oleh Ibu Ninik selaku guru dan 
bagian tata usaha SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, setelah kami 
berbincang-bincang sebentar tentang profil sekolah beliau langsung meminta 
flasdisk untuk memberikan beberapa dokumen yang berisi profil sekolah. 
Setelah peneliti buka data yang diberikan Ibu Ninik di dalamnya terdapat 
beberapa  data yang berisi profil sekolah, diantaranya: visi, misi dan tujuan 
sekolah, daftar prestasi, daftar guru dan karyawan dan lain sebagainya.  
B. Tafsir 
Dilihat dari visi, misi dan tujuan sekolah, SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar mempunyai cita-cita yang sangat mulia, yaitu selain membekali 
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para siswa-siswinya dengan ketrampilan yang siap kerja mereka juga dibekali 
dengan ilmu agama yang cukup dengan adanya program kepondokan yang 
























Kode : CL. PA. 02 
Hari / tanggal  : Sabtu, 21 Februari 2015 
Jam   : 09.00 
Tempat  : Ruang kepala sekolah 
Metode  : Dokumentasi 
Jenis Dokumen : Tugas kepala sekolah 
Kode Panduan  : PA.02  
A. Deskripsi 
          Dokumen tentang tugas-tugas kepala SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar peneliti dapatkan pada hari sabtu, 21 Februari tatkala peneliti 
melihat-lihat beberapa papan yang tertempel dibeberapa titik ruangan. Tepat 
berada di samping kanan ruang kepala sekolah ada papan yang berisikan tentang 
agenda-agenda yang sudah dan akan dilaksanakan oleh kepala sekolah, 
diantaranya program pembinaan guru, evaluasi program dan pelatihan-pelatihan 
di luar sekolah. 
          Peneliti menklarifikasi kepada wakil kepala sekolah apa yang berada di 
papan tentang agenda, ternyata agenda-agenda tersebut adalah agenda rutin yang 
dilakukan oleh Bapak kepala sekolah sedangkan tugas-tugas yang bersifat 
tahunan dan isidental maka kepala sekolah mencatatnya sendiri dalam  agenda 






Peningkatan mutu guru memang harus diagendakan secara baik karena 
peningkatan mutu tersebut agar mudah untuk dilaksanakan dan dievaluasi, 
sehingga pembinaan yang sudah disampaikan akan memberi pengaruh positif 






















Kode : CL. PA. 03 
Hari / tanggal  : Sabtu, 28 Februari 2015 
Jam   : 10.00 
Tempat  : Ruang kantor 
Metode  :Dokumentasi 
Jenis Dokumen : Struktur organisasi 
 Kode Panduan : PA.03    
A. Deskripsi 
      Struktur organisasi SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar terpampang 
berada di kantor sekolah, di sana kita dapat melihat ada beberapa papan yang 
tersusun diantaranya struktur organisasi sekolah dan struktur komite, di sana ada 
beberapa nama yang menjadi anggota komite sekaligus juga menjadi guru SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar diantaranya adalah Bapak Muhtarom S.Ag 
beliau mengajar kesenian dan nahwu (bahasa arab). 
B. Tafsir 
     Keberadaan struktur organisasi pada suatu lembaga sangat diperlukan untuk 
menjadikan pedoman dan bahan evalusai suatu manajemen terlebih lagi lembaga 
sekolah, sehingga dari struktur itu kita mempunyai gambaran tentang tugas-







Kode: CL. PA. 04 
 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 7 Maret 2015 
Jam   : 09.00 
Tempat  : Kantor sekolah 
Aktifitas  : Dokumentasi 
Jenis Dokumen : Kurikulum 
Kode Panduan  : PA.04 
A. Deskripsi 
Setelah peneliti selesai melihat dokumen daftar hadir kerja para guru SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar, peneliti kemudian melihat-lihat buku panduan 
kurikulum sekolah yang berada di meja Ibu Endang selaku wakil kepala sekolah 
bagian kurikulum. Dalam buku tersebut tertulis tentang penerapan kurikulum 
SMK berbasis KTSP, jumlah jam permata pelajaran, beban be;ajar yang diterima 
oleh masing-masing kelas.  
Dari buku yang peneliti baca tersebut, peneliti menemukan ada beberapa 
mata pelajaran yang berbeda dengan mata pelajaran SMK secara umum karena 
di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar ini terdapat mulok seperti pondok 
pesantren secara umum diantaranya: nahwu,shorof,mustholahul hadits dan 
muhadatsah. 
Di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar ini juga terdapat pilihan 
ekstrakulikuler yang  bermacam-macam, diantaranya bela diri tapak suci, 
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kepanduan HW, volli, futsal, tahfidzul Qur’an, seni musik, muhadhoroh dan 
lain-lain, itu semua untuk meningkatkan kualitas siswa-siswi SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar.  
B. Tafsir  
Dari paparan di atas peneliti dapat tafsirkan bahwa selain pelajaran 
formal yang ada di sekolah secara umum penting bagi lembaga pendidikan 
menyelenggarakan program-program pendukung untuk meningkatkan keilmuan 



















Kode : CL. PA. 05 
Hari  / Tanggal : Sabtu, 14 Maret 2015 
Jam   : 10.00 
Tempat  : SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
Metode  : Dokumentasi 
Jenis Dokumen : Sarana dan prasarana 
Kode Panduan  : PA. 05  
A. Deskripsi 
Tidak banyak yang peneliti sampaikan tentang sarana dan prasarana yang 
terdapat di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, karena di sana peneliti 
menemukan sarana dan prasarana yang sangat memadai dengan gedung tiga 
lokal dan sebagian besar kelas sudah dilengkapi dengan LCD, lab komputer 
dilengkapi sambungan internet, ruang praktik komputer, ruang praktik mekanik 
otomotif dan banyak lagi sarana dan prasarana pendukung demi kelancaran 
proses pembelajaran. 
B. Tafsir 
Sarana dan prasarana dalam lembaga sekolah sangat penting untuk 
memudahkan para guru dan siswa dalam pembelajaran, apalagi ketika zaman 
semakin maju maka sarana pembelajaran mutlak untuk diadakan termasuk lab 






PENGUJIAN KEABSAHAN DATA 
 
A. Keadaan mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar (A1) 
Kode Data 
CL.PW.02.P.03   Pada tahun 2015 kualifikasi guru S1 berjumlah 28 
orang dari 32 jumlah guru dan yang masih belum 
kualifikasi S1 sedang menempuh pendidikannya lagi 
untuk mendapatkan kualifikasi S1. Para guru 
memahami siswa dari perkembangan diri siswa secara 
menyeluruh, sesuai dengan perannya, guru lebih 
memandang siswa sebagai individu yang berbeda 
antara yang satu dengan yang lainnya. 
CL.PW.03.P.04 Sejak dulu ini menjadi perhatian serius dari lembaga 
kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan. 
Kami punya 32 guru, guru yang ada ini tentu 
semuanya belum berkompeten dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
CL. PW.04.PA.01 Masih adanya guru yang mengajar tidak sesuai dengan 
bidangnya, masih adanya guru yang kualifiasi 
akademiknya juga tidak sesuai, kedisiplinan guru 
dalam kehadiran untuk  mengajar juga belum 
menunjukkan tingkat yang ideal. 
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       Kesimpulan : 
Keadaan mutu guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar sudah sangat 
memadai untuk menjadikan sekolah ini maju,tetapi ada beberapa guru yang 
belum sesuai kompetensinya dalam menjalankan tugasnya. 
B. Strategi kepala sekolah dalam peningkatan mutu guru, perencanaan 
peningkatan mutu (A2) 
Kode Data 
CL.PW.01.P.02 Untuk peningkatan mutu guru ini kami sangat menjaga 
solidaritas semua yang terlibat dalam lembaga ini, baik 
itu komite, guru, wali murid, siswa maupun masyarakat. 
Disamping itu kami juga mengadakan koordinasi 
dengan wali murid, komite dan guru. Setelah itu ababila 
suatu rencana telah dikerjakan kami juga mengadakan 
evaluasi demi perbaikan masa yang akan datang. 
CL.PW.02.P.04 Di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar, perencanaan 
peningkatan mutu guru direncanakan dan ditentukan 
dalam bentuk rapat/pertemuan tatap muka bersama para 
guru, karyawan, wakil kepala sekolah, waka kurikulum 
dan seluruh tenaga kependidikan yang dipimpin oleh 
kepala Sekolah. Rapat semacam ini biasanya dilakukan 
pada awal bulan, awal tahun ajaran baru, awal semester, 
dan pertengahan semester. 
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CL.PW.03.P.02 Wakil kepala sekolah dan guru serta guru-guru yang 
lain selalu dilibatkan dalam rapat mengenai 
perencanaan dan program sekolah ke depan diantaranya 
adalah tentang perencanaan mutu guru, kepala sekolah 
sangat demokratis dalam mengambil kebijakan 
terutama menyangkut perencanaan kinerja guru, setiap 
guru diminta pendapat dan ide kreatifnya tantang 
bagaimana meningkatkan kinerja guru di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar, karena para guru 
merupakan orang yang paling mengerti tentang kondisi 
dan keadaan yang menyangkut kegiatan belajar 
mengajar dan kondisi dirinya sendiri. 
        
        Kesimpulan:  
Peran komite, pengurus pondok dan guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar dalam perencanaan Sumber Daya Manusia sangat dibutuhkan, 
karena dalam memajukan sekolah ini tidak bisa dilakukan secara individu atau 
pihak sekolah saja. 
C. Implementasi peningkatan mutu guru (A3) 
Kode Data 
CL.PW.02.P.04 Program ataupun usaha untuk meningkatkan mutu 
guru yang saya lakukan selaku kepala sekolah yang 
dibantu wakil kepala sekolah dan jajaran yang 
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terkait, adalah mengikutkan seminar, diklat, kursus-
kursus, MGMP, Studi lanjut, meningkatkan 
kesejateraan guru, penyediaan sarana penunjang 
seperti internet dan buku bacaan baru penunjang 
dan kami membentuk forum silaturrahmi antar 
guru. 
CL.PW.04.P.03 Pada bulan Januari 2014, MGMP SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar menyelenggarakan 
Diklat secara mandiri tentang penyusunan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) hal ini 
dimaksudkan agar guru-guru di sekolah ini lebih 
memahami dan dapat melakukan penelitian 
tindakan kelas sehingga proses belajar mengajar 
(PMB) dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
 
Kesimpulan: 
Implementasi program peningkatan mutu guru di SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar sudah dilakukan oleh Bapak kepala sekolah  dibantu oleh kepala 
sekolah dan para guru dengan mengadakan pembinaan rutin dan mengadakan 






D. Evaluasi peningkatan mutu guru (A4) 
Kode Data 
CL.PW.02.P.04 Untuk melihat perkembangan mutu guru, terutama 
dalam proses belajar mengajar di kelas dan kinerja 
guru di sekolah, saya selaku kepala selalu 
memantau dan menilai guru dengan melakukan 
supervisi terhadap guru, baik melalui teknik 
kunjungan kelas, pembicaraan secara individu 
maupun dalam diskusi kelompok dalam acara 
silaturrahmi antar guru. 
CL.PW.03.P.03 Evaluasi guru dilakukan oleh kepala sekolah, saya 
sendiri sebagai wakil kepala sekolah, secara 
bergantian, kami melakukan evaluasi dengan 
berkeliling sekolah dengan waktu yang kondisional. 
      
     Kesimpulan: 
Kegiatan evaluasi peningkatan mutu guru Bapak kepala sekolah dibantu wakil 
kepala sekolah secara bergantian dengan memantau hasil kerja guru dan 







E. Kendala dalam peningkatan mutu guru ( A5) 
Kode Data 
CL.PW.02.P.04.PA.04 Kendala peningkatan mutu guru itu di sekolah ini 
adalah masih adanya guru yang rendah 
kesadarannya akan peningkatan mutu guru, masih 
adanya guru yang kurang berkompeten serta masih 
kurangnya jumlah guru sesuai kebutuhan. 
CL.PW.02.P.02 Kami kan butuh tim yang kuat untuk meningkatkan 
mutu. Kalau terjadi kelemahan tim ya itu berat, 
meskipun di lembaga diserang oleh virus tersebut. 
Tapi yang jelas akan kami sikapi dengan berbagai 
upaya. Dan alhamdulillah tidak semuanya elemen 
di lembaga yang terjangkit oleh sifat ini. 
 
     Kesimpulan: 
Kendala kepala sekolah dalam peningkatan mutu guru terletak pada faktor guru 
yang kurang menyisihkan waktu untuk mengikuti pelatihan yang ada dan 











A. Data yang absah 
No  Kode  Data  
1 A1 Keadaan mutu guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar sudah sangat memadai untuk 
menjadikan sekolah ini maju,tetapi ada beberapa 
guru yang belum sesuai kompetensinya dalam 
menjalankan tugasnya. 
2 A2 Peran komite, pengurus pondok dan guru SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar dalam perencanaan 
Sumber Daya Manusia sangat dibutuhkan, karena 
dalam memajukan sekolah ini tidak bisa dilakukan 
secara individu atau pihak sekolah saja. 
3 A3 Implementasi program peningkatan mutu guru di 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar sudah 
dilakukan oleh Bapak kepala sekolah  dibantu oleh 
kepala sekolah dan para guru dengan mengadakan 
pembinaan rutin dan mengadakan pelatihan di 
dalam dan luar sekolah. 
4 A4 Kegiatan evaluasi peningkatan mutu guru Bapak 
kepala sekolah dibantu wakil kepala sekolah secara 
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bergantian dengan memantau hasil kerja guru dan 
mengirim guru untuk mengikuti pelatihan. 
5 A5 Kendala kepala sekolah dalam peningkatan mutu 
guru terletak pada faktor guru yang kurang 
menyisihkan waktu untuk mengikuti pelatihan yang 
ada dan kurangnya kesadaran terhadap budaya 
mutu. 
 
B. Reduksi Data 
No  Kode  Data  
1 A3 Implementasi program peningkatan mutu guru di 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar sudah 
dilakukan oleh Bapak kepala sekolah  dibantu oleh 
kepala sekolah dan para guru dengan mengadakan 
pembinaan rutin dan mengadakan pelatihan di 
dalam dan luar sekolah. 
2 A5 Kendala kepala sekolah dalam peningkatan mutu 
guru terletak pada faktor guru yang kurang 







C. Sajian Data 
No  Kode  Data  
1 A1 Keadaan mutu guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar sudah sangat memadai untuk 
menjadikan sekolah ini maju,tetapi ada beberapa 
guru yang belum sesuai kompetensinya dalam 
menjalankan tugasnya. 
2 A3 Implementasi program peningkatan mutu guru di 
SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar sudah 
dilakukan oleh Bapak kepala sekolah  dibantu oleh 
kepala sekolah dan para guru dengan mengadakan 
pembinaan rutin dan mengadakan pelatihan di 
dalam dan luar sekolah. 
3 A4 Kegiatan evaluasi peningkatan mutu guru Bapak 
kepala sekolah dibantu wakil kepala sekolah secara 
bergantian dengan memantau hasil kerja guru dan 
mengirim guru untuk mengikuti pelatihan. 
 
D. Kesimpulan: 
Berdasarkan data yang terkumpul atau yang didapat selama penelitian 
berlangsung, maka kesimpulan penelitian sebagai berikut: Pertama, guru yang 
berada di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar pada tahun 2012 70% telah 
memenuhi standar kualifikasi S1 atau sebanyak 25 guru berstrata S1 dari jumlah 
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keseluruhan guru yaitu 32 orang, untuk yang selebihnya masih kualifikasi D-
III/D-IV dan sedang masa studi. Sedangkan pada tahun 2015 kualifikasi guru S1 
bertambah menjadi 28 orang dari 32 jumlah guru. Guru yang masih belum 
kualifikasi S1 sedang menempuh pendidikannya lagi untuk mendapatkan 
kualifikasi S1. 
Dalam hal pembelajaran, guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya, 
diantaranya: Pertama, kompetensi pedagogik, guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar dalam mengelola pembelajaran metode mengajar yang efektif 
sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa, menata latar (setting) kelas sesuai 
dengan materi pembelajaran, memahami siswa sesuai dengan kecerdasan 
intelektual, memahami siswa dari perkembangan diri siswa secara menyeluruh. 
Guru mengenali minat dan kemampuan masing-masing siswa merupakan 
ukuran dalam menentukan langkah proses mengajar guru selanjutnya, 
mengarahkan dan memberi motivasi terhadap siswa agar mempunyai kesiapan 
penuh dalam pembelajaran, sebelum mengajar mempersiapkan pertanyaan-
pertanyaan untuk siswa yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan, 
dan melakukan evaluasi pembelajaran disetiap akhir pembelajaran.  
Kedua, kompetensi profesional, guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar mampu memahami materi pembelajaran secara luas, sesuai dengan 
latar belakang pendidikannya, akan tetapi ada beberapa yang belum sesuai 
dengan latar belakang pendidikannya, namun guru mampu mengajar mata 
pelajaran tersebut.  
207 
 
Ketiga, kompetensi kepribadian, guru SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar mempunyai kepribadian yang arif, berwibawa, disiplin, dewasa 
dan berakhlak mulia, selain itu guru juga mengajarkan untuk berbuat baik 
terhadap sesama, berkata jujur, ikhlas dalam memberi, saling menolong dan 
berbakti kapada kedua orang tua. 
 Keempat, kompetensi sosial, guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
selalu bersikap sesuai dengan tanggung jawabnya, yaitu bersosialisasi dan 
berkomunikasi secara efektif dengan siswa, dengan sesama pendidik dan orang 
tua wali atau masyarakat. 
Kedua, strategi kepala sekolah dalam perencanaan peningkatan mutu 
guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar dilakukan dengan menyusun 
perencanaan peningkatan mutu guru dengan melandaskannya kepada visi, misi, 
dan tujuan sekolah yang sudah direncanakan. Perencanaan dilakukan dengan 
melibatkan semua civitas akademika sekolah termasuk melibatkan guru-guru 
dalam menentukan program atau rencana ke depan. Perencanaan yang dilakukan 
kepala sekolah juga sudah berdasarkan analisis kebutuhan (need assessment), 
dan analisa jabatan pekerjaan (job analysis). 
Ketiga, strategi kepala sekolah dalam melaksanakan peningkatan mutu 
guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar dilaksanakan dengan mengikutkan 
para guru dalam forum ilmiah (seminar, diklat, lokakarya, wokshop dan kursus), 
studi lanjut, revitalisasi MGMP, tunjangan kesejahteraan, penyediaan fasilitas 
penunjang seperti penyediaan fasilitas internet untuk mengakses informasi baru, 
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pembelian buku baru yang menunjang terhadap kinerja guru dan mengikutkan 
guru dalam program sertifikat profesi. 
Keempat, strategi kepala sekolah untuk melaksanakan evaluasi 
peningkatan mutu guru SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar dilakukan dengan 
mengadakan evaluasi terhadap perkembangan mutu guru. Evaluasi yang 
dilakukan adalah dengan melakukan supervisi pendidikan terhadap para guru. 
 Sasaran maupun aspek yang dievaluasi adalah kehadiran guru (presensi), 
kinerja guru, prestasi dan perkembangan siswa, catatan kelas dalam hal ini 
adalah tes harian, mingguan, bulanan hingga semesteran, silabus dan RPP guru. 
Selain menggunakan supervisi pendidikan, kepala sekolah juga melakukan 
penilaian dengan menggunakan format penilaian yang sudah dibakukan oleh 
pemerintah yang dikenal dengan Daftar Penilaian Kinerja (DP3). 
Kelima, kendala yang dihadapi kepala sekolah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan adalah masih adanya guru yang rendah kesadarannya akan 
peningkatan mutu guru, masih adanya guru yang kurang berkompeten serta 
masih kurangnya jumlah guru sesuai kebutuhan.  
Solusi yang ditempuh Kepala SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
dalam mengatasi kendala peningkatan mutu guru adalah dengan secara terus 
menerus melakukan komunikasi dan kampanye budaya mutu pendidikan untuk 
guru yang masih rendah kesadarannya dan mengajukan permohonan tenaga guru 
melalui Dikdasmen PDM Karanganyar, serta dengan melakukan pengangkatan 






DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama  : Sukamto 
Tempat Tanggal Lahir  : Kediri, 22 Desember 1985 
Bangsa  : Indonesia 
Agama  : Islam 
Alamat  : Jl. Durian Rt. 05 Rw. 02 Desa Tambakrejo Kecamatan  
                                             Gurah-Kediri JAWA TIMUR 
Alamat Kantor  : PPTQ Daarul Fath, Penggeng, Boyolali 
 
RIWAYAT PENDIDIKAN 
1. Madrasah Ibtidaiyah, Taman Pendidikan Islam Tambakrejo, Gurah, Kediri 
2. Madrasah Tsanawiyah PP. AL-ISHLAH Bondowoso, JAWA TIMUR 
3. SMA 2 Merak Wijaya Putra Wates-Kediri 
4. Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Abu Bakar (AMCF), Magelang 
5. Perguruan Tinggi Ilmu Fiqih dan Da’wah Masjid Manarul Islam Bangil 
6. Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Muhammadiyah Bangil-Pasuruan 
 
PENGALAMAN MENGAJAR 
1. Mengajar di Pondok Pesantren Al-Ma’un Karanganyar 
2. Mengajar di Pondok Pesantren Assalaam Sukoharjo 
3. Mengajar di SMP Muhammadiyah Daarul Arqom Karanganyar 
4. Mengajar di PPTQ Daarul Fath, Penggeng, Boyolali 
 
                         Boyolali, 11 April 2015 
 
 






Gambar 1: SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
 




Gambar 3 : Kegiatan pembinaan oleh kepala sekolah 
 





Gambar 5 : Kegiatan mekanik otomotif kelas XI MO 
 




Gambar 7 : Kegiatan rapat kerja sekolah yang dihadiri komit 
 
Gambar 8 : Wawancara dengan Bapak Sadimin selaku kepala sekolah 
 
